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LAMPIRAN
Tabel Penyajian Hasil Reduksi Data Tindak Tutur Komisif Pada Film Extreme

Job Karya Lee Byeong-Heon

No. Tuturan Klasifikasi Kode Data
Tindak Tutur
Komisif
1. | a4 AR ol ®ria T ol 3§ Menolak EJ/K/1:36:38 ~
E7A ok, 21#42” 1:36:32

(Jeoreoji anhado dwaendago mal an hae
julgeoya, jinjja?)

Yeonsu : Kamu tak akan memberi tahu dia bahwa
dia tidak perlu melakukan itu?

e ez UR e AN E d & ATt
QF Ldl.”
(Aega neomu eobdwae gajigo malhal
eomduga an nane.)

Youngho : Dia sangat bersemangat sampai bahkan
aku tidak bisa bicara dengannya.

2. | A7 E D “AS 3R A? £ A7 Menolak EJ/K/1:26:53 ~
(Gyeou sam-man won? Jom deo 1:26:46
sseuji?)

Anak Sanggi : Hanya 30.000 won? Berilah lebih
banyak?

‘71 glol ek A1l

s 30 9 o4k Ad) o

(Gimyeongiraneun ge isseo.
Gongmuwondeureun sam-man won
isang georaega an dwae.)

Sanggi : Ada yang namanya undang-undang
antikorupsi. Pegawai negeri dilarang
transaksi lebih dari 30.000 won

sekaligus.
3. | A7) D" Y AR A ASE 2] Mengancam EJ/K/1:26:38 ~
Yo skeh)a? A7 Wl vt 1:26:31

PYAFL F7)e) 8.

(Geureohdago jeobogo sanha jiwon
timeuro garaniyo? Geogi banjangi ma
hyeongsarang donggiyeyo.)

Sanggi : Tapi jangan kirim aku ke
administrasi. Kapten mereka rekan
Bongpal.

BEM foh Yzt vh A HMER

Bl FAckgo}”
(Aa, geuronikka ma hyeongsarang
seteuro bonae jugessdajanhayo.)
Kepala polisi : Makanya aku akan pindahkan kalian
berdua.
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3= o}=nl e U 7) o} Fokx]. o] & Menolak EJ/K/1:18:31 ~
vla] E7A o w” 1:18:24
(Geurom naega phara jwoyaji. Eodi
han mari thwigyeo wa bwa.)
Bibi di lantai 3 : Aku akan beli ayam. Buatkan aku
satu ekor.
il s fo}, A 7], obF] A 37} Hel
glole, A=
(Aa, jeodi, ajik jeohuiga dalki
eobseoyo, jigeum.)
Sanggi : Saat ini kami belum punya ayam.
2171 D4R, FF E A Menolak EJ/K/1:18:07 ~
(Ja, nuga twigillae?) 1:18:03
Sanggi  : Ini, siapa yang mau menggoreng?
gs B, 9 oM
(Banjangnim, wae ireoseyo?)
Youngho : Ketua, kenapa seperti ini?
A7) A Fol, Aol Yok FE A & Menolak EJ/K/1:13:04 ~
crol” 1:12:59
(Jaehun-a, Jaehun-a. Nawaseo murang
sogeum jom
dama.)
Sanggi : Jaehoon. Bisa ambilkan lobak dan garam
A P 9A olA v ekal mte whAjofF H vt}
(Jeo igeo da hago maneul dajyeoya
dwoemnida.)
Jaehoon : Aku harus cincang bawang putih dulu.
Fhd gl “olo], AE] AR ANHELE =3« Berjanji EJ/K/1:11:19 ~
Aol =BA Q" 1:11:16
(Ai, jeohui jinjja sicheongryuldo nopgo
jal jjigeo deurilkeyo!)
Kameramen: Kami punya rating tinggi. Kami akan
membantumu, janji.
A A2 s A T e e s B = B s Berjanji EJ/K/1:05:06 ~
(Jega jinjja-jal hagessseumnida.) 1:05:05
Direktur Jung : Aku akan melakukan yang terbaik.
B DOFE I W S8 A R ¢HE g A Menolak EJ/K/1:03:46 ~

star 19} Breleka A 7HA .
A FE R A5 AN o B
ASATL A4 A FE 2w
AA Fhel et AR ? 1 g el
2.

(Geunyang gaeob tteok mot dollyeoseo
mianhadago hago gaeob dalgirago haeseo
gajyeodajwo. Maekjurang kollarang
janddeuk. Geogida yak thamyeonseo
jaeujago. Eonje sillae gujo seukaenhago
eonje kamera seolchihae? Geunyang han
bange kkeutnae.)

Bongpal : Ayo kita tawarkan ayam gratis sebagai
hadiah buka toko. Dengan bir dan kola
juga. Campurkan obat bius ke
minumannya saja. Kita tidak ada waktu

1:03:33
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memeriksa dalam gedung dan pasang
kamera. Ayo lakukan saja.

tohy, $-2l7h oW okg )7t
2% 9 =27t A

(Ani, uriga eotteohke yakeul sseumnikka,
gyeongchal dwaen doriga issji.)
Youngho : Kita tidak bisa bius mereka, kita polisi.

of
fols

10.

71 D3 W g A Qlof? HAE wj7hA]
b . FYS N &9 1.7
(Neohui mwo hal geo isseo? Bokjikhal
ttaekkaji waseo ilhae. Suibeun N bun-ui il.)

Sanggi  : Apakah ada hal yang akan kalian
lakukan? Kerjalah di sini sampai skors
selesai. Kita bagi rata bayaran.

Fs cigloje, S A0S 9 e’
(Dwaesseoyo, uriga chikinjibeul wae
haeyo?)

Youngho : Sudahlah, untuk apa kita mengelola
restoran ayam?

Menolak

EJ/K/50:48 ~
50:41

11.

g D UoMAK, A7IA aFA A7) A AH
tsfe. e HAE S =T 7]
At o] o Frj? o} FE T A 3lo].
B =2A, 7HA R
(Ajjeosshi, yeogiseo geureohke sagi
chisimyeon an dwaeyo. Dareun deseodo an
dwaeneunde yeogiseon deo an dwaenda?
Amuteun geuronge isseo. Bonae deurilke,
gaseyo.)

Yeonsu : Pak, jangan menipu di sini. Walaupun di
tempat lain tetap tidak boleh menipu, tapi
lebih tidak boleh untuk menipu di sini. Itu
Saranku. Pergilah.

27 |t eiAlz) -2 7L EeRE =
woke Aol AT 1% 42
Fo] 2 Ao T
(Geurayo. Eonjega uriga 'ya, jeongmal
gomaun saramieossguna’' geureohke
saenggakhal nari olgeoyeyo.)

Sanggi : Dia benar. Suatu hari, kau akan ingat ini
dan berterima kasih pada kami.

=13

Mengancam

EJ/IK/49:27 ~
49:12

12.

A% A8 A Al AN B&
wWjE o) o] 7] oL o 112 %)
#a”
(Soljikhi yeogi sagi chyeoseo jjokjjok
ppaemeogeodo igeo isangeun an naol
geot gatgo.)
Direktur Jung : Sejujurnya, aku tidak mungkin
memberikan uang sebanyak ini jika
aku menipu.

Menjamin

EJ/K/48:37 ~
46:59

13.

B3 o, Al ek gk
NA 2742 o233 912 A7t U7t
= QF WS
(Eottheohke, shinmenyu hana
nawassneunde sikhyeo julkka? Eochaphi

Menolak

EJ/K/42:47 ~
43:00
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dwejil geonikka naega doneun an
badeulke.)

Ted Chang : Mau lihat menu baru kami? Walau
bagaimanapun aku tidak akan menerima
uangnya, karena kau akan mati.

ol i@k el ol W RE
g3
(Hanyak meongneun jungira
milkaruneun jom geureohko.)

Mubae : Aku minum obat herbal, jadi tak bisa
makan tepung.

14. | 24 6: “Y FEo|% 3H F A =717 Mengancam EJ/K/40:58 ~
(Ni judongido hanbeon twigyeo julkka?) 40:57
Anggota : Kepalamu mau aku goreng juga?
15. | &9 7 :“%8 209" Menolak EJ/K/40:40 ~
(Uri isip-myeong!) 40:35
Tamu 7 : Kami 20 orang!
Zele :“vhA ok ol ”
(Danche an badayo.)
Anggota 6: Kami tidak menerima grup besar.
&4
(Ing?)
Tamu 7 :Apa?
Z 2] ARORERA|NG ARl
(Danche an badneundangkke.)
Anggota 6 : Kubilang tak terima grup besar.
16. | 4 A& : Yo}, FHEg Berjanji EJ/IK/39:37 ~
(Aa, joeseonghamnida.) 39:29
Direktur Jung : Maaf.
71 DE S EY WhE Y] v
==2F
(Joeseang? Namui babjul kkeungeo
nohko joeseong?)
Sanggi - Maaf? Kau merusak merek kami, dan
kau menyesal?
3 A% Tl Fhenel 2 =2 ) AL ERAIE
Uel o g A7 =%ty
A FAE
(Geu, gwalli iryeok chungwonhaeseo
dashineun ireon il an saenggidorok
dandanhi illeodugesseumnida.)
Direktur Jung : Saya akan kerjakan pegawai lebih
baik. Takkan kubiarkan ini terjadi lagi.
17. | %71 DU dhee] dE % 9k Mengancam EJ/K/39:29 ~
A7) 7HAA ThA o]¥ Yo 39:19

Qojuich sial bl 3 ikl 1
E4 oF Fo] olAbel e whh, AR

(Nado dandanhi illeodujyeo. Manil
naeu chikin gageseo dashi ireon iri
ireonanda geuttaen gamaengigo
nabarigo honja an jukeo asariphan
nanda, jinjja.)
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Sanggi : Biar kuberi tahu. Jika ini terjadi lagi,
lupakan waralaba. Kau akan

kutumbangkan bersamaku.

g A% SR e

(Ne, jal algesseumnida.)
Direktur Jung: Ya, saya mengerti.

18. | Y=} 6 DA AR sl =EAL) Berjanji EJ/K/36:22 ~
(Jega gyejoa songgeum hae deurilkeyo) 36:20
Pria 6 : Akan kutransfer uangnya.
Y99 Y
(Ne?)
Anggota 9 : Apa?
19. | "HE= & AHAY AF X BA Mengancam EJ/K/23:56 ~
BejEoly ay 1 Fut S 23:52

Wi g 7HAL”

(Jeobeoncheorom sogeum chigo jjabsae

bulleodeurigo geureomyeon geunyang

huttak jugyeo beorigo geunyang gage.)
Ted Chang : Jika kau seperti terakhir kali

memberiku garam dan langsung

memanggil polisi, kubunuh kau.

20. | A} 1 : “mlokut o] okHlE o} H| X = A Menjamin EJ/K/18:40 ~
o} 17127 18:36
(Mayakban i yangbandeull da dwejineun
geo animnikka?)
Detektif 1 : Bukankah seluruh tim narkoba akan
terbunuh?
3 By shoha ROl
(Haebolman hadago bonda.)
Ketua Choi : Mereka bisa tangant-

ﬂ,{

Tabel Penyajian Hasil Reduksi Data Tindak Tutur Perlokusi Pada Film

Extreme Job Karya Lee Byeong-Heon

No. Tuturan Klasifikasi Tindak Kode Data
Tutur Perlokusi
1. A : “oF shsof, 7HAF, W A7 o Menakuti EJ/P/1:48:35 ~
gtk Y ofr) 7hp 1:48:21
=7

(Ya, Hwandong-a, kaja, bab sigan
da dwaessnya. Neo eodi ganya?
Domang-gage?)

Yeonsu : Ayo, Hwandong. Sudah hampir
waktu makan malam. Mau
kemana? Kabur?
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ofr

ot

Hwandong

e
o

Yeonsu

S s A= A I
9 A4 shol, obrt
A0

(Aa, geurom mwo, jinjja bab
meokke? Na iril ilsik hajanha,
akka bab meogeosseo.)

: Kau sungguh ingin makan
malam bersama? Kau tau aku
sedang diet, dan aku sudah
makan.

DUoF 7] B4 9 ) b
yedet o2& 43 yrid
A7+ 7 QAU

(Ya, yeogi dongseon myeot gae an
naodeora. Geu mun yeolgo
nagamyeon geogi nugu
issgessni?)

: Semua rute pelarian sudah
dijaga. Tebak, jika pintu itu
dibuka akan ada siapa?

of
fol

Youngho

A&

LThRE £ ol e o
L}o}”

(Gamanhi jom isseo. Illeo an
nawa.)

: Diamlah. Dia tidak akan lewat
sini.

A7} Hel2 o) B o]
Hojx Hel 757, ¢

(Jega beomineul jaba hon jeoki
eobseoseo seolle gajiga.)

: Aku berdebar karena belum
pernah menangkap pelaku.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/1:48:13 ~
1:48:09

P “L} Shatel A, of”

(Na jom jabwajwo, eo!)

: Pegang tanganku!

DT RAl wha] A) o) Al Fuk,
SR |~ PRI

A Z TRt 8 2 1=
A AL, 2 ek AR AL,
714 & FE7) & 8L,
A% & ek, o2 & Y <
Stal, 52 & w7kx] 7kaL, of?
g dolEea gt = A
e 4= e A EA
=il oF, 1 A
oo

(Moyangsae ppajige ige mwonya,
ige, ige, eo? Batchul
yeongyeolhaesseumyeoneun, eo?
Jeompeu ccoak haejigo,
changmun wajangchang kkaego,
yeogiseo aph gureugi ccoak hago,
gyeongchalbong ccoak hago, eo?
Han daedo an matgo, eung? Kkal

Menjengkelkan

EJ/P/1:47:45 ~
1:47:18

94




ttaekkaji kkago, eo? Hawk
eopheoteurigo sugab ttak chaeugo
miranda wonchik
hekhekgeorimyeonseo eulphko.
Aa, geuron moyangsae aniya?)

Hwandong : Ya ampun ini menyedihkan. Jika
turun pakai tali, harusnya kau
melompat, dobrak jendela,
berguling masuk, seperti
pahlawan keren, keluarkan
tongkat, tekel target tanpa kena
pukul. Lalu taklukan target,
borgol dia, lalu bacakan haknya.
Harusnya begitu, ‘kan?

271 = 810, o] Aj7Iok FE
AR SF7F g
(Don eobseo, i saekkiya.
Changmun kkaejimyeon nuga
byeonsanghae!)

Sanggi : Kami tidak punya uang,
brengsek. Jika jendelanya rusak
siapa yang akan membayarnya!

A} 7] DA #, oloj GhA] Al?” Menakuti EJ/P/1:47:07 ~
(Keugo mwo, e-eobaek hasige?) 1:46:43

Sanggi : Itu apa, mau kamu gunakan
sebagai airbag?

3= : “olA Y27
(Asine?)

Hwandong : Tahu dari mana?

271 P B A el A L,
A 2] 8tE, of. 7 .
(Eodiseo bon geon isseo kajigo,
ssi. Keugo andwae, | bhyeongsin-
a.)

Sanggi . ((Kau) pernah liat itu di mana.
Itu tidak akan berguna, bodoh.)

&5 : o7
(Ee?)

Hwandong : Eh?

A7) DG ghE o] LAk, Holt” Membuat Pendengar | EJ/P/1:46:56 ~
(Jinibhae! Hwandongi nagassda, Melakukan Sesuatu 1:46:47
maga!)

Sanggi : Serbu! Tersangka kabur!

AR A
(Naga, naga.)

Youngho : Kejar dia.

A B =] 74 Membuat Pendengar EJ/P/1:46:27 ~
(Go banjang!) Melakukan Sesuatu 1:46:23

Yeonsu : Kapten Go.

A} 7] 2“7V, 7Y, 7Y, 7
(Ga, ga, ga, ga.)

Sanggi : Kejar. Kejar saja.

B g DYoly, g E Eehd HE s Mempermalukan EJ/P/1:44:52 ~
Rol & 7S Mok, 8§ 1:44:45
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2 ERE HA LG
g olok, 1A?”

(Ani, dalligireul mothamyeon
mworado jibeo thal saenggakeul
hasyeoyaji, eung? Kkok geureohke
balloman ttwisyeo, mweon gojibiya,
keugo?)

: Jika tidak bisa lari cepat, carilah

kendaraan cepat. Kalian malah terus
lari, keras kepala macam apa itu?

Kepala polisi

Yok, o] A F Bt

U2l 5ol o] gk5el SNS
2BE &S o8, &,
$2 A, sk olA] “3]
A EE o= &4
23} ol vt} obje}
27kt AlFle 2 A3 H
212} o] upgl Aok, o Al
HE Ao oY

(Ya, igeot jom bwara.
Neohuideuri i wajunge SNS
seutareul baechureul
haesseoyo, eung, eung? Ja,
bwa bwa. ije “Kim

Yeosa "raneundaneoneun
unjeon mot haneun ahjumma-
ga anira yongkimhan
simineuro sahoejeok insiki
bakkwin geoya. ige swiun
irinya? Eo?)

: Hei, lihat ini. Kalian buat
seseorang jadi bintang media
sosial. Lihat. “Bu Kim” jadi
dikenal sebagai “warga
pemberani” bukan “supir
buruk”. Itu luar biasa.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/1:43:16 ~
1:43:01

N
Y
>
o

Kepala Polisi

&7

Sanggi

4393

Kepala Polisi

. “:]1 H]—Z]— 2l

Sl
(Go banjang.)

: Kapten Ko.

el

(Ye)

- Ya, Pak.

o W e AR
@ok? W7k o A, oF”

(Neo banjang sori jikyeobjido
anha? Naega da jikyeobda, ya.)

: Apakah tak bosan jadi kapten?
Aku bosan.

Membuat Pendengar
Berpikir Tentang

EJ/P/1:42:53 ~
1:42:48
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10.

Sanggi
BN

Kepala polisi

&7

Sanggi
BN

Kepala polisi

DA

(Sajangnim.)

: Pak.

R 4 s o = ST V4 T
w7k, g yrp”

(Naga. Nagarago, nagarago.
Naga ppalli naga!)

: Keluar. Pergi, keluarlah.
Keluar, cepat keluar!

: “Z 2] o] o}
(Phokryeokjeogiya.)

: Tak perlu kasar.

e o e 2 s o RS 4
(Naga, naga, naga, naga.)

: Keluar. Keluar sana.

Membuat Pendengar
Melakukan Sesuatu

EJ/P/1:42:07 ~
1:41:58

11.

37

Sanggi

LI B YR
7kREs] 717k & 13 A=
A F83 A kYol ob7t 1
wlx|gte] ofut] 1 A)7]...”
(Kajino jamboki isseossneunde
gamanhi issgiga jom geuraesseo.
Jigeum keuge jungyohan ge aniya.
Akka geu majimak-ui abantte geu
saekki...)

: Aku menyamar di kasino, harus
berbaur. Itu tidak penting. Penipu
yang sengaja menabrak itu...

D “o] A7 7 A, o mER A 7],
7} oL} EALH] B e
4= 4 8? 7|7

(I saekki-ga jinjja, ya. Machin
saekki, gaddeukina susabi
bujokhande geugeollo mwol hae?
gae saekkiya.)

: Sialan kau, hei. Selesai bajingan,
kita sudah tidak punya cukup uang
untuk penyelidikan, jadi apa yang
kamu lakukan dengan itu?

Menjengkelkan

EJ/P/1:41:02 ~
1:40:45

12.

o
&
=
N
2

Ketua Choi
371

Sanggi
A w3y

DUU7E = o] u] o] A 7]
T sole

(Naega bol ttae Lee Mubae saekki
kot deuro-onda.)

: Mubae kembali ke Korea.

DY 2 o)A o UEhE)
F”

(Neo geunde igeo wae nahante
junya?)

: Kenapa kau beri tahu tentang ini
kepadaku?

Dol 713 =dnhgol
A -8 ol E AY @ A
AAIRL0]. mhoFREe A o] Fuf
i, -9 gy o= Aoy

o
Fol 7, of? B2 $eul

Membujuk

EJ/P/1:37:38 ~
1:37:09
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Ketua Choi

0%,
N

Sanggi

o= v, ¢f? B2 U=
A=A e 8.2 o, Eol”
(Dongsaeng gihwe
deurindajanha. Sasil uri
ahyeondong jeongni deol dwaeseo
jeongsin-eobseo. Mayangban-eso
Lee Mubae meokko urin ttallyeo
oneun Sangpiline dama gago, eo?
Wae? Dongsaeng sangdaero
jajonsim sanghaeyo? Ha, mara.)
: Aku memberimu kesempatan.
Jujur saja, saat ini aku sibuk. Tim
narkoba menangkap Mubae, kita
tangkap Hong Sangpil.
Bagaimana? Ini di antara Kira
saja. Apa? Aku menyakiti harga
dirimu? Kalau begitu tidak usah.
:“EAoleta 479 A 2
I gho]. g7
(Dongsaengirago saenggakhan
jeok han beondo eobseo. hyeong.)
: Kau takkan pernah sakiti harga
diriku. Pak atasan.

13.

0%,
N

Sanggi

)
i
(\]

Polisi 2
71

Sanggi

o, 21 7F... A 2ol 7,
(Aa, uriga... Gyeongcharinanikka,
gyeongchal.)

: Kami sebenarnya... Kami juga
polisi.

DR ae? Bes wHE
A 8.

(Mworagoyo? Malsseumeul ttokbaro
haseyo.)

: Apa? Katakan lagi.

D “ulEA SO mEEA]
(Maphoseo wassda, maphoseo.)

: Kami dari Mapo.

Membuat Pendengar
Melakukan Sesuatu

EJ/P/1:35:01 ~
1:34:39

14.

A~
A5

Yeonsu

o), 27k of o]
o}EnlE 2EZ 22 o
(Ani, uriga wae i ahjummareul
seuthokinghaeyo? Wae!)

: Yang benar saja. Untuk apa
kami menguntit ibu ini?
Kenapa!

bl o) we ol Ae

A
(Keungkke wae mollae sumi
sarameul kamsihyeo?)

Ibu dilantai 3  : Lalu kenapa kalian sembunyi-

¥

sembunyi mengawasiku?

D tobgul, U A 1 R
ook

(Ahjumma, na jinjja geu
jeongdoneun aniya.)

Menjengkelkan

EJ/P/1:34:43 ~
1:34:26
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Bongpal

: Bu, aku tidak serendah itu.

3% obErh @ 0 Aot opely &

AR A,
8t A A zEan.”

(Mwol geu jeongdoga aniya?
Ttak geu jeongdoro
saenggyeossgumeon.
Yosanghage saenggyeo gatgo.)

Ibudilantai 3  : Apa maksudmu? Kau memang

%_#

i3]

Bongpal

serendah itu. Aku jadi
merinding.

A F e v A
Qe AT 2 A A
2ojsher).”

(Saenggin ge mwoyo? Na jinjja
eolgul gajigo geureoneun geo
jeil sirheohaneunde.)

: Apa katamu? Aku benci orang
mengkritik penampilanku.

15.

of
fol

Youngho

DR, A 3] o] A W5 FR3
7 obd Y72 v} b o] ofw}
2EZ ] 7HA 3 22 o)
wEP0E A dote] o9
o|@A vtE AR T

AR Aol oA H, ki =AE
EE=d,. ®ol

(Banjangnim', jeohui igeo neomu
mumohan geo animnikka? Ma
hyeonsanimi ahjumma seutokinghae
gajigo eolguri nochuldwaessdagon
hajiman hangose orae ireohke
meomuneun geotdo neomu
somojeokigo. Igeo mwo, eonje
tteuljido moreneunde.. Tteosseo!)

: Kapten, ini percuma. Bongpal
membongkar penyamaran karena
menguntit wanita itu, selain itu,
mengintai di sini tidak produktif. Kita
tidak tahu kapan Mubae akan... Itu
dia!

Mengalihkan Perhatian

EJ/P/1:33:00 ~
1:32:48

16.

o2
+

Jeongsu

e

Sanggi

A&

Jaehoon

DU obA A2 v ZHA Wi
np A gajed, @ o]
(Geunde ajjeoji? Na gage
naenwasseo. Majimak jangseoyeo,
oneuri.)

: Maaf aku menjual tempat ini. Ini
hari terakhirku.

S Ve

(Ye?)

: Apa?

N
(Andwaeneunde.)

: Tidak.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/1:30:37 ~
1:30:33
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17.

Jaehoon

oft
e,

Bongpal

LA QAT AG U A AE
Ao AF Y 7 gl
Wgde) A AT E flelA A 2
ohe Aol SHlsrUTh HE g
ofmy!”

(Jega insuhagesseumnida! Jeo gyeoron
jageumeuro jeogeum neohneun geo
issneunde banjangnim-ui seol jarireul
wihaeseo jeo gyeoron daeum saenge
hagesseumnida. Chwesonghamnida,
eomonil)

: Aku yang akan beli (toko) ini! Aku
menabung untuk pernikahanku, tapi
demi kapten, aku rela menikah di
kehidupan selanjutnya saja. Maafkan
aku, ibu!

LR, 7)ok LhE o} %) AE &
A% <k 3 o], Mo}, 1 B 5
alol. of, & % o, 71w akAt”
(Ssi, saekklya. Nado ajik gyeron han
beondo an hae bwasseo.
Gwaenchanha, neon hal su fisseo. Ya,
hal su isseo, gidohaja.)

: Kau luar biasa. Aku juga belum
menikah. Tidak apa-apa, kamu pasti
bisa. Jangan putus asa, ayo berdoa.

Menyenangkan

EJ/P/1:29:25 ~
1:29:09

18.

Yejin
371

Sanggi
of X1

Yejin

D “ob, Aol BA?”

(Ahyu, gosaengi manhji?)

: Apa pekerjaan berat?

D5 Eo] gloyzt wae] mEx.
(Neungnyeoki eobseunikka gosaengi
ttareuji.)

: Hanya karena ayah tak mampu.
ool welo] gl e wdg
a7 Wgo] svhy YE Ad|, A=

Z Sjlof H A’ of == H oAt
A

(Ei, neungnyeoki eobneunde museun
banjangeul hae? Banjangi eolmana
himdeun geonde ildo jal haeya dwaeji
ban aedeuldo chaenggyeoya dwaeji.)

: Ayah tidak akan jadi kapten jika tidak
mampu. Jadi kapten bukan pekerjaan
yang mudah. Ayah harus kerja keras dan
mengurus orang lain juga.

Mendorong

EJ/IP/1:27:34 ~
1:27:20

19.

Jaehoon

o
A

Lof, e 27 A9
w2 ol Ut} A 5]
o1 o1 5. I

=R T

(A, baeksuranlyo? Jeohui
baeksu animnida. Jeohui
eomyeonhan Hyeong..)

: Kami bukan gelandangan.
Kami..

g9

(Hyung?)

Menipu

EJ/P/1:25:45 ~
1:25:30
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Jeongsu

: Kalian apa?

TE & AT DA A 2

(Hyeongjeyeyo!)

Bongpal & Yeonsu : Saudara!

44 “¥leks AL
(Mworaneun gyeo!)

Jeongsu : Apal

d= o], grop g, o). o] Eo]
FA 3 o] To] F7,
SR
(Ye, majayo, ye. | duri
hyeonjego i duri bubu, bubu
imnida.)

Youngho : Benar sekali. Mereka
bersaudara, dan mereka
sudah menikah.

20. A= D Yok, TIEE ) 8 nRe 2 A Menipu EJ/P/1:25:12 ~
stH & & e # gha £ 1:24:52
(Ayu, gajokkiri maeum matcheoseo
hamyeoneun sonbaldo jal matko johji.)

Jeongsu : Keluarga kerja bersama itu bagus.

e D, gtEyn, 7S Al7E o] Abe
=mab i RRhs
(Ye, matseumnida, gajok. Jega i saram
nampyeon imnida.)

Sanggi  : Ya, benar. Aku suaminya.
(memegang tangan Yeonsu)

A4 1482 He12 ok, Azl
g ol g, 4?7
(Eung? Mwoyeo? Ani, jajjaki
nampyeoniradoman, ye?)

Jeongsu : Apa? Apa'katamu? Dia bilang dia
menikah dengan pria itu? (menunjuk
Bongpal)

371 =
(Jeonnampyeon.)

Sanggi  : Maksudku mantan suaminya

A s
(Oo, ssi.)

Jeongsu  : Astaga.

21. B D Yoy, £ X Z1-& F7F §H7IA? Menjemukan EJ/P/1:23:11 ~
SV A7} ahe FES 1:23:04
aF kol
(Ani, geunde chikinneun nuga twigiji?

Geuronikka jyaenega manyak jumuneul
hajanha...)

Bongpal : Omong-omong, siapa yang akan
goreng ayam? Karena orang akan
pesan.

A% 1 eo]71 Walo]of, Hopy the w4

AAAM 7EA7FH = A, 22T

(Igeon byeongsinita, mwoya? Dareun
deseo sikyeoseo gajyeogamyeon
dwoeji, jjeut.)
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Yeonsu :Jangan bodoh. Kita akan pesan dari
tempat lain.
22. B s Yoy, Y o)A oA EEAE Menjemukan EJ/P/1:23:02 ~
e, Aw oy 98 A% 1:22:54
HUl? oA H woll ¥ A
obyop? g A& FAL
(Ani, geunde ige eonje kkeutnaljido
moreuneunde, jaaeryo eobsdago
sonnimeul gyesok bonae? Ige deo nune
tteuineun geo aniya? Geunyang
chikineul phalja.)
Bongpal : Kita tidak tahu kapan ini akan selesali,
apa kita akan terus usir orang?
Penyamaran kita pasti akan terbongkar.
Ayo kita jual ayam saja.
A4 AR
(Dakchyeora.)
Yeonsu  : Diamlah.
23. AF7] 24y sk Membuat Pendengar EJ/P/1:21:12 ~
(Mwohanya?) Berpikir Tentang 1:21:03
Sanggi  : Mau ke mana?
g DUA TR ZIE el A WAL
(Jeo gaesaekkideul jaba cheoneohke.)
Bongpal : Aku akan tahan mereka.
od E=RY
(Mwollo?)
Sanggi  : Atas tuduhan apa?
B2 NS e
(Mwo, geu.. Moyokjwe?)
Bongpal : Atas.. Fitnah?
A DYE 28
(Mwo moyok?)
Yeonsu : Memfitnah siapa?
R DG
(Jikeob?)
Bongpal : Profesi kita?
24, Ak YRR Membuat Pendengar EJ/P/1:20:46 ~
(Mogaji ppae.) Melakukan Sesuatu 1:20:42
Sangpil  : Majukan kepala.
25. Ay Dol AA o)A t) x| AL eko} Membuat Pendengar EJ/P/1:20:40 ~
Lk T 79 o] §& u71x Melakukan Sesuatu 1:20:35
ZhAp 7.
(Ahyu, eonje igeol da chigo anja
issnya. Du gunde isang theojil ttaekkaji
gakcha chyeo.)
Sangpil : Sial, ini akan makan waktu seharian.
Pukul diri sampai kalian dapat dua
luka.
26. AF7) YA B 7 o, 71 ol Membuat Pendengar EJ/P/1:18:45 ~
o] X71%].” Tahu Bahwa 1:18:38
( Jeohuiga yeo, yeogi
insuhaesseoyo i chikinjib.)
Sanggi : Kami telah mengambil alih

restoran ayam ini.
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3% oFwvb : o, 1A 1% &
THE.
(Aa, geuraeseo geureohke yo
geuncheoreul...)

Bibi di lantai 3: Oh. Itu sebanya kalian
(mengintai-intai) di sekitar sini.

27. A7) o), By, a9, A, o 54 8o Membuat Pendengar EJ/P/1:17:15 ~
=A, o gA” Melakukan Sesuatu 1:17:13
(A, molla, geurom, jeo, da twigyeo bwa!
Da twigyeo, da twigyeo!)
Sanggi : Baiklah. Semua menggoreng! Sana,
masak!
28. AF7) Dol g HkQlo]? Fto?” Menyenangkan EJ/P/1:16:23 ~
(Ige wae masisseo? Nuguya?) 1:16:00
Sanggi : Kenapa ini enak? Siapa yang masak?
B2 fdde
(Jeondeyo.)
Bongpal : Aku.
A | dolH, O™ grt”
(Eisshi, geureolliga.)
Yeonsu : Tidak mungkin.
Yz EEQLH
(Maldo an dwae.)
Youngho : Tidak mungkin.
A% |4 HFT R 52
(Neo michyeossguna? Eung?)
Yeonsu : Kau gila?
AE g Fe] Ao} gyt |
(Yukjeubi sara isseumnida.)
Jaehoon : Dagingnya empuk.
A7)t codureld| s, vl A R
(Okebarideseu. Ma hyeongsa
dangcheom!)
Sanggi : Baiklah! Sudah ada keputusan.
Selamat, detektif Ma!
29. AF7] DA A7) o] bELe- ok o] 2 Membuat Pendengar EJ/P/1:15:23 ~
AP S w2 al ) o} 2 vk o] uk Melakukan Sesuatu 1:15:10
3.”

(Sesang chikin-ui baneun
yangnyeomiran sasireul
manggakhaessda. Amu nyangnyeomina

hae.)

Sanggi  : Aku lupa ada dua jenis ayam goreng
di dunia ini. Buat saja sausnya.

g U 23 g ol $7

ZHA 2] i vrel fl=dl”
(Naega algo issneun yangnyeomiragon
uri gage wangkalbi yangnyeombakke
eobsneunde.)

Bongpal : Aku hanya tahu saus untuk iga resep
keluargaku.

&7 S 7 =) M A o I =
(Keugeo hamyeon dwaegessne,
wangkalbi yangnyeom.)

Sanggi  : Tak apa. Cepat, buatkan saus iga.
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30. G2k &9 : “okd o] E3)5l4|? ol A Membuat Pendengar EJ/P/1:14:44 ~
o|2o] Yo’ Tahu Bahwa 1:14:35
(Yangnyeomi teukhihane? Igei
ireumi mwoyeyo?)
Tamu laki-laki 1 : Bumbunya menarik. Apa
namanya?
7] L e i B o
g4 EEola.”
(Ye? Geu, su, su, suwon wang,
wangkalbi dalgiyo.)
Sanggi : Ya? Namanya Ayam Bumbu
Marinade Iga Suwon.
31. G2} 2 N Melegakan EJ/P/1:14:23 ~
(Oo, jonmat!) 1:14:19
Tamu laki-laki 1 : Enak!
o4zt &4 1 D CoiEE, <hd TER
(Daebak, wanjeon
daebak.)
Tamu perempuan 1 : Wah! Enak sekali.
w2t EE 1 D4R BkelA], of?
B o], ol "
(Jinjja masissji, eo?
Matjibine, yeogi.)
Tamu laki-laki 1 : Enak ya? Ini jadi
tempat favoritku.

32. AF7] DA Fo), A Fol vrelA F Menjengkelkan EJ/P/1:13:04 ~
A = ol)” 1:12:54
(Jaehun-a, Jaehun-a. Nawaseo murang
sogeum jom dama.)

Sanggi  :Jaehoon. Bisa ambilkan iobak dan
garam?

& DEA ol 7 st vt GA ok
Pt
(Jeo igeo da hago maneul dajyeoya
dwoemnida.)

Jaehoon : Aku harus cincang bawang putih
dulu.

B7) ok adUt Alw S
vl vl 3 sto]opA|l = of 7}
olF A, o7 A} HAle] glo, A.”
(Ya, geureonikka jaeryo sonjireun
mirimiri hae noasseoyaji! Museun
aega ireohke, eo? jikeob jeongsini
eobseo, sshi.)

Sanggi  : Harusnya kau lakukan itu tadi! Ini
sangat tak profesional.

33. R DA ALl Menarik Perhatian EJ/P/1:12:52 ~

(Je jikeobeun hyeong...) 1:12:46
Jaehoon : Pekerjaanku yang

sebenarnya...

“H A 7ok E, A

(Mwo saekkiya! Mwol, sshi.)
Sanggi : Apa brengsek! Apa?

A E 2

. “7‘_”}1\1_3.77
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(Gyesanyo.)

Tamu laki-laki 2 : Tolong bonnya.
7] Dof, o, kel
(Aa, ye, jamkkamanyo.)
Sanggi : Ya. Sebentar.
34, A7)t w9 BE g E Menjengkelkan EJ/P/1:12:32 ~
tlo}, wg] " 1:12:30
(Youngho, ppalli waseo murang sogeum
jom dama, ppalli.)
Sanggi : Youngho, masuklah, ambilkan lobak
dan garam.
35. 2 DY 7 A& Al R Q)T Menjengkelkan EJ/P/1:08:33 ~
iy 2 glrhizt” 108:22
(Hayeogan ilhaneun saram ttaro
issgo noneun nom ttaro issdanikka.)
Bongpal  : Ada yang malas-malasan selagi
yang lain kerja keras.
= p o}, 7k dskaL ot
Egre? 9, of £ gk wola?
o) A3} F whfarl”
(Aa, nuga ilhago nuga
norassneunde? Wae, wae mujeon an
badayo? Wae jeonhwa an badnyago!)
Youngho : Siapa yang malas-malasan? Kenapa
kalian tidak jawab radio? Kenapa
tidak menjawab teleponku!
36. 945 D Yo Hu) W& Membuat Pendengar EJ/P/1:08:09 ~
(Lee Mubae tteosseumnida.) Tahu Bahwa 1:08:07
Youngho : Mubae tadi di sini.
47 Ry
(Mwo?)
Sanggi : Apa?
37. A=Rb] DM 3ok, A v el #Zek Menakuti EJ/P/1:05:35 ~
(Seonhuiya. Jyae geunyang dari jalla.) 1:05:24
Mubae ~ : Seonhee. Potong kakinya.
4 ERASG AT o) 2 el
oA
(Seonhui ssi, jamkkaman! Wae nareul
jalla, isshi.)
Sangpil  : Seonhee, tunggu! Kenapa kakiku?
38. A 3] O 7kA] AE71L.9”7 Menakuti EJ/P/1:05:16 ~
(Eodikkaji jareulkkayo?) 1:05:07
Seonhee : Mulai dari mana?
) R N EAUE)

dod ok nd 4w
(Phyeosihae noassjanha.
Chilbubaji ibeumyeon an boil

jeongdo.)

Mubae : Di lukanya. Di lipatan
celananya.

g A% D o], 3], 3! 3,

A7} AR
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(Eo, hwe, hwejangnim!
Hwejangnim, jega
jalmothaessemnida.)

Direktur Jung  : P-Pak! Pak, kumohon!

Maafkan aku.

39.

A&

Jaehoon

A K77, FME Ao
awuA QIS Bk S4B H oy
syt

(Hwangje chikin", reoksyeori
chikineuro somunnaseo injeng syat,
hese syat jjikeureo omnida.)

: Orang menyebut ayam kita "Ayam
Kaisar" Orang-orang terus unggah di
medsos mereka.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/1:04:16 ~
1:04:12

40.

A~
A5

T AA JE AA Y
YA S B Wi s

(Simjieo ilbon reoksyeori
gwangwanggaek-deuregen philsu
bangmun khonseuranda).

: Jadi makanan populer bagi turis
Jepang.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/1:04:12 ~
1:04:09

41.

Sanggi

ol A S0l AR, A, of “hL.
T = AR Ay HAT: AE,
A, of, olF2 HEsE A F3
QoA g 2ok ok s FALE
St B3 Al el 1 B 4 ARE st
g = Yake FAtol, gluh 2
FobA] A5 s a7 1

S2A 7ok AT =AM 7. 8|S0
N3 = A 72"

(Igeotdeuri jinjja, sshi. Ya jang, ma.
Geurado jjambab kkwaena
meogeossdaneun getdeuri, sshi. Ya,
amuri dabdabhaedo keuge gyeongchal
ibeseo naol soriya? Ya, dalk jangsreul
hamyeon dalkjib sajangigo, dalk
jangsareul haneun cheokeul haedo
hyeongsaneun hyeongsaya, imma.
Geunde yangachi jiseul hamyeon keugon
geunyang horosaekkiya,
gaehorosaekkiya. Neohuideuri
gaehorosaekkinya?)

: Apa-apaan kalian. Hei Yeonsu,
Bongpal. Kalian detektif berpengalaman.
Kenapa berpikir begitu? Kita memang
menggoreng ayam sekarang, tapi kita
masih penegak hukum. Jika kita bersikap
seperti preman, apa bedanya dengan
mereka? Apa kalian preman?

Membuat Pendengar
Berpikir Tentang

EJ/P/1:03:12 ~
1:02:55

42,

DEA7], 7] A" AFEE ol
Zkel 22"

(Jeogi, yeogi issdeon saramdeul
eodi gasseoyo?)

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/58:49 ~
58:45
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Sanggi : Maaf, orang-orang yang tinggal
di sini pergi kemana?

35 obEmk 1 o]? 0% oA} Yk
(Eo? Oneul isa nagassneundi.)

Ibu di lantai 3 : Apa? Mereka pindah hari ini.

43.

AT A AR o et
s obd L7
(Hokshi seojangnumhago
imubaehago hanphae animnikka?)

Jaehoon  : Apa Pak Kepala Polisi terlibat
dengan Mubae?

T R E
(Michin saekki.)

oungho : Dasar bodoh.

Menjemukan

EJ/P/58:12 ~
58:05

44,

Y

Bz Dionte], A v g
ey e s
(Geumanhae. Sangcheo namyeon
yangnyeom mateobseojyeo.)

Bongpal : Hentikan. Kalau (bawang
bombaynya) rusak, kau akan merusak
rasa sausnya.

A4 mtglow B ShA? o FelE
Sl Trolewm =l 8P
(Masisseumyeon mwo hage? Imubae
eobsneunde masisseumyeon mwo
hage?)

Yeonsu : Kalau rasanya enak kau mau apa?

Apa gunanya rasa enak jika Mubae

kabur?

Menjengkelkan

EJ/P/58:02 ~
57:55

45,

A% Dol shgd. Al Ade9]std
o]% 71897
(Eo, hwajangnim. Jyaene
seobwoehamyeon eotteolkkayo?)
Direktur Jung : Pak. Bagaimana kalau kita
hubungi mereka?
Ll e I e
(Mwo... Mwol hasigessdagoyo?)
Mubae . Apa.. Apa rencanamu?

Membuat Pendengar
Berpikir Tentang

EJ/P/49:55 ~
49:45

46.

A D R g UG AL 8.

(Doryeonnim, charado hanjan
naeoseyo.)

Yeonsu : Tuan, tolong ambilkan secangkir teh.

A& S, gad
(Ne, hyeongsunim.)
Jaehoon : Ya, kakak ipar.

Membuat Pendengar
Melakukan Sesuatu

EJ/P/48:18 ~
48:15

47.

A g AASA AAGY s]o=
A g8 au? A e, ofF,
HEo] }191.”
(Jeongjikhage sasideoni gieokho
jeogjikdanghasyeossne?
Jeonghwakhae, aju, binteumi
eobseo.)

Ketua Choi : Kau diskors karena telah hidup
dengan jujur? Kau terus membuatku
takjub.

Mempermalukan

EJ/P/54:22 ~
54:16
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48.

A1 Y3 E e ' dxle] YA? ) =29
el 8ol MleA do? golh
8o HA o A = g S 7
2o
(Neohuideul uri ttal yejini alji? Gyae
choding jangnae hwimangi
mwoyeossneunji ara? Yonguija. Yonguija
dwaemyeon appa jaju bol su isseul geo
gatdago.)

Sanggi: Kalian tahu Yejin putriku, kan? Tahu apa
impiannya saat kecil? Jadi tersangka.
Pikirnya dia akan bisa lebih sering bertemu
aku.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/48:00 ~
47:45

49.

47 Tebrebsh sl gAY o] shap
Botglom uj wizte] HH S
(Manuraga gyohwe jibsaya geunde
eolmana buranhaesseumyeon nae
ppansseu-e bujeokeul...)

Sanggi : Istriku adalah penganut Kristen yang
setia, tapi dia jahit jimat di celana
dalamku untuk perlindungan.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/IP/47:45 ~
47:40

50.

g5 cfaE A E oW A F
Stobn 7 At Erhu
31 Yy wE ek FEga
Hjof H= 7 ofyop”
(Geureom jeong daephyo eotteon
nominji jom arabogo
gyeljeonghajago. Dondanal deulgo
danineun nomdeul ildan guridago
bwaya dweneun geo aniya.)

Youngho : Ayo kita selidiki Pak Jeong dulu.
Orang yang jalan-jalan bawa sekoper
uang tunai itu mencurigakan.

Mendorong

EJ/P/46:54 ~
46:48

51.

o) ek ol opsy”
(Dari manhi apha?)
Mubae : Kakimu masih sakit?
A3 4ok 8: o)Al Aol s} ol uh
(Aniyo, ije gyeodeurangiga aphayo.)
Sangpil : Tidak, sekarang ketiakku yang-sakit.
s g, Slef vho] SR Eolsbm A
op .~
(Eung, wollae nai deulmyeon
doragamyeonseo apha.)
Mubae : Begitulah kalau sudah tua.
R B
(Ye.)
Sangpil : Ya.

Mempermalukan

EJ/P/44:28 ~
44:20

52.

o SFAfol grgy
(Changsiki, annyeong?)

Mubae : Hei, Changsik!

d= 3 ok, A Wale] szt
Aol ok, o] # A TAFshE S
W7k A Folelat tebrhd
FaLzy A #H7F Eu, of?
ofo]#.”

Menjengkelkan

EJ/P/A3:21 ~
43:08
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(Ayu, jeo byeongsini haemalkko
jirariya. lreohke
deungjanghamyeoneun naega neo
chyeo jugiryeogo chajadanin sugoga
geuge mwoga doenya, eo? Aissi.)

Ted Chang : Si bodoh ini ceria dan bahagia. Jika
mendatangiku seperti ini, usahaku
untuk menemukanmu akan sia-sia.
Sial.

53.

H= g fof, glo], ®lof, slo], Soi7h
of M =1t 5eal, of.”
(Aa, dwaesseo, dwaesseo, dwaesseo,
deuroga. Yae ssaum jonna mothae,
€0.)

Ted Chang : Tak perlu. Mundurlah. Dia payah
dalam berkelahi.

Mempermalukan

EJ/P/43:03 ~
43:00

54.

S : ok, FAje}”
(Ya Changsik-a.)
Mubae : Changsik.
He g YElE Folgtar, Aj7|oF”
(Tedeu changirago, saekkiya.)
Ted Chang : Namaku Ted Chang, brengsek.
su) | s fae), Aol
(Geurae, Changsik-a.)
Mubae : Baiklah, Changsik.
He D YHEF ALY
(Tedeu chang, sshi.)
Ted Chang: Ted Chang.

Menjengkelkan

EJ/P/42:06 ~
42:02

55.

R L Ul7F dj gkl o v S,
Wi F=dlX &0 w FH 9
23, 7)Aol A
(Niga daehanminguk da meogeurago,
naega jungkukeseo mulgeon tte
jumyeon neon phalgo. Neon yeogiseo
win, nan daeryukeseo win.)

Mubae : Kau bisa kuasai seluruh Korea, dan
aku akan memasokmu dari Tiongkok.
Kau menang di sini, aku menang di
sana.

Hl= 2 YUl7E B Sof FHok H= AL
O\ RLE? A= 2 19”

(Naega tto jwoya doeneun geonya?
Eojjeonya? Jangsaneun jaldoego?)

Ted Chang : Haruskah kubiarkan kau khianati
aku lagi? Apakah bisnismu berjalan
dengan baik?

K-l e e, Ao ZE T
(Dulleobwara, eolmana
jaldoeneunga.)

Mubae : Silahkan lihat sendiri seberapa
populernya bisnisku.

Membujuk

EJ/P/A1:46
~41:24

56.

7 Fof, ol el qF WA, 44
oA EHE o gl

Mendorong

EJ/P/39:02 ~
39:00
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(Ya, amuraedo an doegessda. Gakja
heutheojyeoseo bunjeomdeul hanbeon
hubyeoyagessda.)

Sanggi : Kita tidak bisa biarkan saja. Ayo ke
cabang-cabang.

57. A4 ) ARy Tl Menipu EJ/P/35:41 ~
SK HZ =M= o A]--.” 35:31
(Gogaeknim, saranghamnida. Eseukeui
beureodeubaendeueseo...)
Yeonsu : Selamat siang, pelanggan terkasih.
Kami dari SK Broadband...
G2 7 4S9 KT Qe
(Urin KT-inde.)
Pria7 : Kami pakai KT.
A A Al EZA] HES A T2
KT oA SIE 27 thshsech”
(Jiyeok keibeulkkaji decbureo sangsaeng
jungin keiti-eseo intheonet jeomgeom
nawasseumnida.)
Yeonsu : Dan KT, kami kemari untuk
pemeriksaan rutin untuk memberikan
layanan yang lebih baik.
58. ZAY 8 ‘Y ojudA Solgr” Membuat Pendengar EJ/P/34:15 ~
(Ni eottheohke deurowasshi?) Tahu Bahwa 34:12
Anggota 8 : Bagaimana kamu bisa masuk?
B N Wt - = I
ARAY SFOE Eo|gR].”
(Mwol eottheohke deurowa, isshi.
Aphmun jamgyeossgillae
dwitmuneuro deureowassji.)
Bongpal  : Pintu depanmu di kunci, jadi aku
lewat belakang.
59. By 1Y) o] ol HARE A IFE HE Mempermalukan EJ/P/34:11 ~
Ags)7k ol A5 AT S| ERE 34:07
B-i] A |
(Aa, i ajeossideul jeongmal geunmu
thaedo cheoreobkiga aju iljuil neomneun
gireummando mothasine.)
Bongpal : Itu etika kerja yang buruk. Tempat ini
lebih kotor dari minyak goreng yang
telah usang.
60. Z49 10 1 “Y, Y S+ & 3 = ol Membuat Pendengar EJ/P/33:22 ~
(Ni, ni jungkuk mal hal jul ni?) Tahu Bahwa 33:16
Anggota 10 : Tunggu. Kau bisa bahasa Tionghoa?
g g
(Eung.)
Bongpal :Ya.
2214910 - 9?7
(Wae?)
Anggota 10 : Kenapa?
S
(Na hwagyeo chulshin.)
Bongpal  : Aku orang Tiongkok.
61. 271 ol FEATA WA A Ul% Mendorong EJ/P/30:55 ~
WA 243 Sogic) 30:48

110




(Ibeonen kkumulgeoriji malja. Jeong
daephyo jojigo deureoganda.)

Sanggi : Kita tidak bisa tunggu lebih lama lagi.
Kita kejar Pak Jung dulu.

62.

943 Do ® 7 A AVE gl
(Jibeuro ga bojyeo, jega arayo.)

Youngho : Ayo ke rumahnya, aku tahu
alamatnya.

Membuat Pendengar
Melakukan Sesuatu

EJ/P/0:31 ~
30:30

63.

A S A aAoR $el el
(Yeoksi hyojaya. Uri sangpiri.)
Ketua Choi : Astaga. Sangpil, ternyata kau anak

yang berbakti.

Mempermalukan

EJ/P/29:12 ~
29:10

64.

A g Y ols wol Fde | oAl

Futgte] &%, o] A} 7] oF”

(Neo aedeul manhi jugyeossdeora.

Neo ije eommahante honassda, i

saekkiya.)

Ketua Choi : Kau bunuh terlalu banyak kali ini.
Ibumu akan marah.

Mempermalukan

EJ/P/29:06 ~
29:03

65.

CENEECE R R
(Uri ma hyeongsanim an jukseumnida.)

Youngho : Jangan khawatir. Bongpal tidak akan
mati.

Melegakan

EJ/IPI27:22 ~
27:22

66.

T2 2 DI, Y A =S dE
= A epa!”
(Jal an middeorago, na yudo gukga
daephyo theukchaerago!)

Bongpal : Tak ada yang percaya, tapi aku dulu
anggota tim judo nasional!

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/26:21 ~
26:16

67.

3 g “mpehule] Al E #) Re}
SN 7
(Mayakbane gyaenideul wae moa
noassgessnya?)

Ketua Choi : Kamu pikir kenapa pak kepala

jadikan mereka setim?

¥, o} BAfok 1= o

= A > A

(Mwo, ma hyeongsaya yudo gukdae

chulshinikka geureohchigo.)

Detektif 1 : Karena Bongpal mantan atlet judo
nasional.

A} 1

Membuat Pendengar
Berpikir Tentang

EJ/P/18:26 ~
18:24

68.

DR A7) el e ZRA| AL
Aol !”

(Ssangdegari saekki wae naman
gajigo jirarinil)

Anggota 8 : Sial, apa maumu?

T YUZF YR AT Al
Auprt G k=] Gol?”
(Naega neoboda
motsaenggyeossdago. Geuge eolmna
sangcheobadneunji ara?)

: Katamu aku lebih jelek darimu. Kau
tahu bertapa menyakitkannya itu?

Bongpal

Membuat Pendengar
Berpikir Tentang

EJ/P/17:56 ~
17:49
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69.

B

Ketua Choi

D49 5= UDT 544} &4
}'\:JA "10:] 51,1_1;]_1_ —1—"—0] "
(Yeonghoneun UDT theukjeonsa

chulshin. Saramdo jugyeo
bwassdaneun somuni.)

: Youngho dari Tim Pembongkar
Bawah Air. Ada rumor dia pernah
bunuh orang.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/17:34 ~
17:21

70.

B

Ketua Choi :

g AR FellEke] B %
A9 A Z4, guto] of e
gurow Byd ojz}”

(Jang hyeongsaneun muethai
dongyang chaemphieon chulsin.
Ongbaki anira jangbakeuro
bullyeossdeon yeojada.)

Yeonsu adalah juar Muay Thai se-
Asia. Dia dijuluki "Jang Bak" seperti
Ong Bak.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/17:07 ~
16:55

71.

A1

Detektif 1
H 44

Ketua Choi :
A} 1

Detektif 1
SRR

Ketua Choi

D" A Eel =
(Geureom jaehunineun...)
: Lalu kalau Jaehoon...
COpR

(Yagubu.)

Liga bishol SMA.

: ‘oo P
(Yagubuyo?)
: Bisbol?

‘RISl A A7 As
SERI A1t S /) Bl
o)A s
(Daehanmingukeseo yeonjang
sseuneun undongbuga geobna
seulpheun ge maetjibi neureoseo
nawayo.)

: Di negara ini, jika bermain bisbol,
akan tahan terhadap pukulan.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/16:52 ~
16:42

72.

A1

Detektif 1
z I

Ketua Choi

R ] <) o

(Geu, geurom go banjangnimeun...)
: Kalau Kapten Go?

3 g S Ao 9]

\4_9]—741 L‘Fr) 71— _,,] U]—

20 o]0k, 22 2% o
Stok=dl of B o} Sl <t
o], ZL g2

(Go banjang jombiseori wae
nawassgessnya? Kangnyeok
beomjoeman ishipnyeoniya.
Khareul yeokdu beon majassneunde
yeothae sara issjanhnya. An jugeo,
keu hyeongeun.)

: Ada alasan julukannya "zombi".
Dia menangani kejahatn besar
selama 20 tahun, menderita 12
tusuk dan masih hidup. Dia tak bisa
mati.

Membuat Pendengar
Tahu Bahwa

EJ/P/16:22 ~
16:07
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73. el T E9FA L. Membuat Pendengar EJ/P/12:18 ~
(Dowa juseyo.) Melakukan Sesuatu 12:15
Youngho : Tolong bantu.
gae #aks i, P
(Ne, hyeongnim.)
Anak buah Sangpil : Ya, Pak.
74. a3 sy Al gro A Mengesankan EJ/P/06:27 ~
(Neo daesin majeusyeossdanda.) 06:21
Youngho : Dia melindungimu dari peluru.
AT e RE ok A 22 A
opu) !
(Oneulbuteo abeojira
bureugesseumnida. Abeoji!)
Jaehoon : Mulai hari ini aku kan memanggilmu
Ayah. Ayah!
75. B 93 A o] ufSH A7) Menjengkelkan EJ/P/04:33 ~
2 pehel? 04:28
(Neohui hong sangphiri
maeulbeoseuga jabassdamyeo?)
Bongpal : Kudengar bus shuttke menangkap
Sangpil. Benarkah?
YA 1 2wzl

(Seukhulbeoseuya!)

Detektif 1 : Bus sekolah!
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

‘Korean Wave’ atau yang dikenal juga dengan ‘Hallyu' ( 9+7) merupakan
istilah yang mengacu kepada fenomena popularitas budaya Korea Selatan yang
menyebar secara global di seluruh dunia. Istilah Hallyu bukan hanya merujuk kepada
kepopularitasan musiknya (K-Pop), tetapi juga merujuk kepada kepopularitasan
konten lainnya seperti kecantikan (K-Beauty), mode (K-Fashion), makanan (K- Food),
drama televisi (K-Drama), dan juga film (K-Film).

Film Korea merupakan salah satu komponen yang berpengaruh dalam
fenomena Hallyu,hal ini dapat dibuktikan saat film produksi tahun 1993 yang berjudul
“Seopyonje” berhasil berada di urutan atas hox-effice dan telah ditonton oleh jutaan
penonton. Kejadian ini tidak diprediksi sebelumnya karena pada waktu itu tidak ada
lagi harapan untuk bertahan bagi film lokal Korea Selatan. Namun ternyata film
“Seopyonje” ini berhasil menarik perhatian masyarakat Korea Selatan dan film ini juga
berhasil diundang untuk tayang di beberapa negara seperti Jepang, Amerika Serikat,
dan beberapa negara di Eropa (Sari & Ahmad, 2014: 3). Bukti lain dari
berpengaruhnya film Korea dalam fenomena Hallyu juga dapat ditunjukkan dari
keberhasilan film produksi tahun 2019 ‘berjudul = “Parasite” yang berhasil
memenangkan piala bergengsi dunia, Oscar, dalam kategori Best Picture pada tahun
2020 (Mongan dkk, 2022).

Film diartikan sebagai hasil dari budaya dan alat kesenian (Effendy, 1986: 239).
Saubani (2018) menjelaskan bahwa film merupakan gambar bergerak atau moving

picture yang menjadi media komunikasi massa untuk mengomunikasikan realita yang




ada dalam kehidupan. Wujud dari realita dalam kehidupan tersebut dapat dilihat dari
adegan dan dialog antar tokoh yang terdapat pada film. Adegan dan dialog antar tokoh
dalam film bisa disamakan seperti halnya manusia yang berkomunikasi dan
berinteraksi di kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia berkomunikasi dan berinteraksi
menggunakan bahasa. Dengan bahasa tersebut, manusia dapat menyampaikan gagasan,
maksud, perasaan, serta emosi kepada mitra tuturnya. Bahasa digunakan dalam
komunikasi dengan tujuan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Dalam setiap
proses berkomunikasi, terciptalah peristiwa tutur. Peristiwa tutur merupakan satu
rangkaian tindak tutur dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak,
yaitu penutur dan lawan tutur dengan satu pokok tuturan dalam waktu, tempat dan
situasi tertentu (Rohmadi, 2010: 29). Peristiwa tutur tersebut menghasilkan tuturan
yang sesuai dengan konteksnya dan dapat dikaji melalui salah satu kajian ilmu

pragmatik, yaitu tindak tutur. Tindak tutur tidak hanya dapat ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari, namun juga dapat diternukan melalui media massa, baik secara
lisan maupun tulisan. Tindak tutur pada media massa yang dickspresikan secara lisan
dapat ditemui dalam dialog pada film.

Tindak tutur merupakan. tindakan yang dilakukan melalui ujaran (Thomas,
1995: 51). I.R. Searle di dalam bukunya yang berjudul Speech Acts: An Essay in The
Philosophy of Language (1969: 23-24) mengemukakan bahwa secara pragmatis ada
setidaknya tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yang
pertama adalah tindak tutur lokusi. Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur untuk
menyatakan sesuatu (The Act of Saying Something). Kedua, tindak tutur ilokusi yang

juga disebut sebagai The Act of Doing Something, yaitu tindak tutur yang selain




berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, juga dapat dipergunakan
untuk melakukan sesuatu. Dan yang ketiga adalah tindak tutur perlokusi, yaitu tindak
tutur yang tuturannya seringkali mempunya daya pengaruh (perlocutionary force),
atau efek bagi yang mendengarkannya (Wijana, 1996: 17-19). Searle (dalam Leech,
1983: 163-165) kemudian mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi asertif,
direktif, komisif, ekspresif dan deklaratif.

Penclitian ini akan difokuskan kepada tindak tutur ilokusi komisif dan tindak
tutur perlokusi dengan objek penelitiannya film Extreme Job karya Lee Byeong-Heon.
Rustono (1999) menjelaskan bahwa tindak tutur ilokusi komisif adalah tindak tutur
yang mengikat penutur untuk melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya.
Tindak tutur ini erat kaitannya dengan tindakan di masa depan. Misalnya berjanji,
menyatakan kesanggupan. mengancam, bersumpah, menolak, dan menawarkan.
Tindak tutur perlokusi seperti apa yang sudah dijelaskan tadi merupakan tindak tutur
yang tuturannya mempunyai pengaruh atau efek kepada pendengar. Efek atau daya
pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya
(Wijana, 1996: 19).

Tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi dalam film Extreme Job
ini menjadi menarik untuk diteliti karena tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur
perlokusi penting untuk dipelajari oleh orang yang sedang mempelajari bahasa asing,
khususnya bahasa Korea. Dengan mempelajari tindak tutur ilokusi komisif dan tindak
tutur perlokusi melalui film Extreme Job, maka pembaca akan mengetahui bagaimana
bentuk tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi dalam bentuk bahasa

Korea dan juga penggunaannya di kehidupan sehari-hari.




Film Extreme Job dipilih sebagai objek penelitian kali ini karena menyuguhkan
cerita aksi dan komedi yang menarik. Film ini bercerita tentang detektif yang sedang
menangani kasus narkotika memilih untuk mengambil alih restoran ayam goreng
dengan tujuan untuk mencoba menangkap penjahat yang terorganisir. Namun hal-hal
mulai berubah secara tak terduga ketika resep menu baru mereka malah menjadi menu
yang sangat populer. Selain itu, film Extreme Job merupakan film terlaris kedua di
Korea Sclatan yang sudah menjual total 14,53 juta tiket (per tanggal 18 Februari 2019)
setelah dirilis pada tanggal 23 Januari 2019 silam. Di samping kedua alasan tersebut,
hingga saat ini belum banyak penelitian mengenai tindak tutur ilokusi komisif dan
tindak tutur perlokusi yang menggunakan film berbahasa Korea sebagai objck
penelitiannya. Penelitian ini juga diharapkan|dapat dimanfaatkan sebagai salah satu

media untuk pembelajaran bahasa Korea.

12  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ‘telah dipaparkan di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah jenis dan konteks dari tindak tutur ilokusi komisif dan tindak
tutur perlokusi yang ditemukan pada dialog para tokoh dalam film “Extreme
Job" karya Lee Byeong-Heon?
2. Jenis tindak tutur ilokusi komisif dan jenis tindak tutur perlokusi apa saja
yang paling banyak ditemukan pada dialog para tokoh dalam film “Extreme

Job " karya Lee Byeong-Heon?




13  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini, yaitu:
1. Mendeskripsikan jenis dan konteks dari tindak tutur ilokusi komisif dan
tindak tutur perlokusi pada tuturan dialog para tokoh dalam film “Extreme
Job" karya Lee Byeong-Heon.
2. Mengetahui jenis tindak tutur ilokusi komisif dan jenis tindak tutur perlokusi
apa yang paling banyak ditemukan pada dialog dalam film “Extreme Job™

karya Lee Byeong-Heon.

14  Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bisa | digunakan untuk memahami kajian
pragmatik, khususnya tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya dengan metode yang berbeda dan kajian yang lebih luas.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk para pembaca
yang ingin mempelajari ilmu linguistik, Khususnya pragmatik tentang tindak tutur

ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi.

15  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode

deskriptif  kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moelong, 2005:4)




mengidentifikasikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Semi (1993:23) menjelaskan bahwa metode penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan tanpa menggunakan angka-angka
tetapi menggunakan ke dalam penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang dikaji
secara empiris. Berdasarkan penjelasan dari metode tersebut, penulis akan
mendeskripsikan tuturan yang tergolong ke dalam tindak tutur ilokusi komisif dan

tindak tutur perlokusi yang terdapat pada dialog dalam film Extreme Job.

1.6 Sumber Data dan Teknik Pengambilan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini adalah
tuturan-tuturan yang ada pada dialog dalam film “Extfreme Job " karya Lee Byeong-
Heon. Tuturan yang dijadikan data adalah tuturan yang digolongkan ke dalam tindak
tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi.dangkan sumber data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari jurnal, buku, artikel internet, dan situs-
situs yang memiliki relevansi dengan tindak tutur ilokusi dan tindak tutur perlokusi.
Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak bebas
libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Teknik SBLC merupakan teknik yang dilakukan
dengan peneliti hanya sebagai pemerhati yang dengan penuh minat tekun
mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang-orang yang hanyut dalam proses dialog
tanpa terlibat langsung dalam percakapan maupun konversi (Sudaryanto, 1993:134).

Sedangkan teknik catat yaitu mentranskripsikan data yang berbentuk lisan kedalam

bentuk tulisan. Pertama, penulis akan melakukan teknik SBLC dengan menyimak




tuturan-tuturan dengan dibantu oleh subjudul berbahasa Korea. Setelah itu, penulis
mencatat penggalan tuturan yang terdapat pada film “Extreme Job" karya Lee
Byeong-Heon. Kemudian penulis akan mengarsipkan data tersebut untuk
diidentifikasi mana saja tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi komisif
dan tindak tutur perlokusi.

Pada tahap pengumpulan data, akan ada beberapa langkah yang akan dilakukan,

yaitu sebagai berikut:

1) Penulis akan menoton film Extreme Job untuk memahami keseluruhan isi
cerita melalui layanan Netflix dengan menggunakan metode simak.

2) Penulis akan mengamati dialog tokoh-tokoh yang sesuai dengan fokus
penelitian menggunakan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dengan
dibantu oleh subjudul berbahasa Korea.

3) Penulis akan menentukan penggalan dialog yang termasuk ke dalam tindak
tutur ilokusi komisif dan tindak tutur/perlokusi.

4) Penulis akan mentranskripsikan-penggalan dialog yang termasuk ke dalam
tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi dengan menggunakan
teknik catat. Pentranskripsian akan dilengkapi dengan kode tuturan pada
setiap penggalan dialog yang menjadi data penelitian. Kode tuturan akan

dituliskan sebagai berikut:

EJ/K/1:30:52 ~1:30:50 dan EJ/P/1:48:13 ~1:48:09

Keterangan:

El : Extreme Job

K : Tindak Tutur Komisif
P : Tindak Tutur Perlokusi




1:30:52~130:50 : Waktu tuturan berlangsung

1.7  Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian pada penelitian yang berjudul “Tindak Tutur Ilokusi

Komisif dan Tindak Tutur Perlokusi dalam Film “Extreme Job” Karya Lee Byeong-
Heon: Kajian Pragmatik™ adalah sebagai berikut:

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab 1 pendahuluan terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sumber data dan teknik pengambilan
data, dan sistematika penyajian.

2. BAB 2 KERANGKA TEORI

Pada bab 2 kerangka teori terdapat kerangka teori yang berisikan penjelasan
mengenai teori yang akan digunakan padal penelitian ini, pendahuluan, tinjauan
pustaka untuk memuat hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini,
landasan teori, dan keaslian penelitian- yang berisi pernyataan penulis bahwa
penelitiannya belum pernah dilakukan oleh peneliti lain.

3. BAB 3 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab 3 analisis dan pembahasan, akan terdiri atas analisis, pembahasan, dan
hasil dari penelitian tentang tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi yang
terdapat pada film “Extreme Job " karya Lee Byeong-Heon.

4. BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab 4 akan dimuat kesimpulan dari penelitian ini dan saran yang
diungkapkan kepada peneliti selanjutnya mengenai temuan atau penelitian yang

sudah dilakukan.




BAB 2 KERANGKA TEORI

21 Pendahuluan

Bahasa memiliki peranan penting bagi manusia dalam berinteraksi dan
berkomunikasi. Dengan menggunakan bahasa, manusia dapat menyampaikan maksud,
perasaan, dan emosi kepada mitra tuturnya. Bahasa digunakan dalam komunikasi
dengan tujuan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Dalam setiap proses
berkomunikasi, terciptalah peristiwa tutur. Peristiwa tutur tersebut menghasilkan
tuturan yang sesuai dengan konteksnya dan dapat dikaji melalui salah satu kajian ilmu
pragmatik, yaitu tindak tutur. Tindak tutur tidak hanya dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, namun juga dapat diternukan melalui media massa, baik secara
lisan maupun tulisan. Tindak tutur yang dickspresikan secara lisan dapat ditemui
dalam dialog pada film.

Pada bab ini akan dibahas pcnclitian-p;mlitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini, teori-teori yang menjadi pedoman dalam penelitian ini, serta keaslian

penelitian ini dengan penelitian -penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

22 Tinjauan Pustaka

Tinjavan pustaka merupakan salah satu referensi penting dalam penulisan
penelitian. Dalam tinjauan pustaka, terdapat penelitian-penelitian yang relevan dengan
penelitian yang sedang diteliti. Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan
dengan tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi:

Febri Haryani dan Asep Purwo Yudi Utomo (2020) dalam jurnalnya yang

berjudul “Tindak Tutur Perlokusi dalam Dialog Film “The Teacher’s Diary” dengan




subtitle Bahasa Indonesia” bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur
perlokusi dalam film “The Teacher’s Diary” dengan subtitle Bahasa Indonesia.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan catat. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa dalam film “The Teacher's Diary” dengan subtitle Bahasa
Indonesia terdapat 26 bentuk tindak tutur perlokusi yang meliputi tindak tutur
perlokusi membujuk, menipu, mendorong, membut jengkel, menakut-nakuti,
menyenangkan, melegakan, mempermalukan, dan menarik perhatian.

Dalam jurnal berjudul “The Context of Situation and Perlocutionry Acts Used
in the Movie “Freaky Friday ™ yang ditulis ol¢h A.A. Ayu Krisnadiari, Ni Luh Sutjiati
Beratha, I Made Netra, bertujuan untuk menganalisis konteks situasi yang
mempengaruhi tindak perlokusi dalam film “Freaky Friday”, dan untuk mengetahui
dan mengklasifikasikan jenis-jenis tindak perlokusi yang terdapat dalam film “Freaky
Friday”. Teori yang digunakan untuk menganalisis data terbagi atas dua teori, yang
pertama dalah teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Austin untuk menganalisis
bentuk tindak tutur pada data, dan yang kedua adalah tcori enthography of
communication oleh Dell Hymes yang digunakan untuk menganlisis konteks situasi
yang mempengaruhi tindakan perlokusi. Terdapat enam jenis tindakan perlokusi yang
ditemukan dalam film “Freaky Friday” sebagai hasil dari penelitian ini. Bentuk dari
jenis tindak tutur perlokusi tersebut terdiri atas, menggerakkan seseorang untuk marah,
mengintimidasi, menakut-nakuti, malu, iritasi, dan membujuk. Selain itu, konteks
situasi juga mengambil peranan penting dalam penelitian ini karena mempengaruhi

tindakan dari pendengar.
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Penelitian berjudul “Commisive Speech Acts Found In "Onward” Move by
Dan Scanlon™ (2021) yang diteliti oleh Desica dan Ambalegin bertujuan untuk
mencari tahu jenis tindakan komisif yang terdapat dalam film “Onward”. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian diambil dari ucapan yang
diucapkan oleh karakter dalam film dan kemudian diklasifikasikan menggunakan teori
tindak tutur komisif oleh Searle. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan
metode observasional dan teknik non-partisipatif. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa dalam film “Onward” ditemukan 17 data ujaran yang dibagi
ke dalam 5 tipe tindak tutur komisif. Data-data tersebut meliputi, 2 data menjanjikan,
4 data mengancam, 2 data menerima, 6 data menolak, dan 2 data menawarkan. Jenis
tindakan komisif yang sering dilakukan oleh tokoh adalah penolakan, dengan total 6
dari 17 data, mengacu pada tindakan menolak atau tidak mau menerima apa yang
ditawarkan atau diberikan. Dalam film tersebut, karakter bernama lan adalah orang
yang sering menggunakan ekspresi tindakan ini. Ia dikenal memiliki harga diri yang
rendah dan pemalu terhadap orang lain, bahkan keluarganya sendiri. Tindakan
penolakan sering dilakukan olehnya karena merasa terbebani untuk menerima apa
yang ditawarkan orang lain untuknya.

Penelitian yang berjudul “"i:i}ldak Tutur dalam Novel Natisha Karya Khrisna
Pabichara (Kajian Pragmatik)” yang diteliti oleh Faqih Syah Tantra (2021), bertujuan
untuk mendeskripsikan tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi dan tindak tutur
perlokusi dalam novel Natisha karya Khrisna Pabichara. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik
observasi, teknik pustaka, teknik baca, dan teknik catat sebagai teknis dari analisis

datanya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam novel Natisha karya Khrisna
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Pabichara terdapat tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Bentuk tindak tutur
lokusi pada novel tersebut terdiri atas tindak tutur lokusi deklaratif, interogatif, dan
imperatif. Bentuk tindak tutur ilokusi yang ditemukan pada novel tersebut berupa
tindak tutur ilokusi asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklatif. Pada novel
tersebut juga terdapat tindak tutur perlokusi.

Jurnal yang ditulis oleh Ririn Nurul Azizah (2020) yang berjudul “Directive
and Commissive Speech Acts in “Kartini” Movie” bertujuan untuk mendeskripsikan
tindak tutur direktif dan komisif yang terdapat dalam film “Kartini”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengamati tuturan-tuturan yang berkait dengan tindak tutur direktif
dan komisif dalam film “Kartini”. Teori yang digunakan adalah teori milik Ibrahim
yang mengemukakan tindak tutur direktif menjadi 6 yang terdiri dari : meminta,
bertanya, memerintah, melarang, memberi izin, dan memberi nasihat, serta dua bentuk
tindak tutur komisif: berjanji dan menawarkan. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa (1) terdapat lima bentuk tindak tutur direktif yang meliputi
meminta, bertanya, memerintah, melarang, dan memberi nasihat yang ada dalam film
“Kartini”. Selain itu, dapat diungkapkan juga bahwa (2) terdapat dua bentuk tindak
tutur komisif yang meliputi berjanji dan menawarkan yang ditemukan dalam film

“Kartini”.

23 Landasan Teori

231 Pragmatik
Pragmatik merupakan salah satu cabang dari ilmu linguistik. Dalam bahasa

Korea, pragmatik disebut dengan 2+-8& (hwayongron). Yule (dalam Jumanto, 2017:

40) menjelaskan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna yang dikomunikasikan

12




oleh penutur (atau penulis), dan diintepretasikan oleh mitra tutur (atau pembaca).
Selanjutnya Thomas (dalam Jumanto, 2017: 41) mengungkapkan bahwa pragmatik
adalah makna yang ada dalam interaksi, yaitu makna yang dihasilkan sebagai proses
yang dinamis, yang mencagkup negosiasi makna antara penutur dan mitra tutur,
konteks ujaran (secara fisik, sosial, dan linguistik), serta potensi makna dari ujaran.

Dari beberapa penjelasan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pragmatik adalah cabang dari ilmu linguistik yang membahas tentang makna yang
dituturkan oleh penutur dan mitra tutur saat berkomunikasi dan erat kaitannya dengan

konteks ujaran.

232 Tindak Tutur

Austin (dalam Yule, 1996) menyebutkan bahwa pada dasarnya pada saat
seseorang mengatakan sesuatu, dia juga melakukan sesuatu. Pernyataan tersebut
kemudian mendasari lahirnya teori tindak tutur. Yule (1996) mendefinisikan tindak
tutur sebagai tindakan yang berupa suatu ujaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur merupakan suatu ujaran yang mengandung tindakan sebagai suatu kesatuan
fungsional dalam komunikasi yang mempertimbangkan aspek situasi tutur (Dewi,
2019: 24).

J.R. Searle di dalam bukunya yang berjudul Speech Acts: An Essay in The
Philosophy of Language (1969: 23-24) mengemukakan bahwa secara pragmatis ada
setidaknya tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan olch seorang penutur,
diantaranya:

1. Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi yang dalam bahasa Korea disebut %3} 33 9] (balhwa haengwi)

adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini disebut juga sebagai
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“The Act of Saying Something” (Putrayasa, 2014: 87). Berikut adalah contoh dari
tindak tutur lokusi.

“Ikan Paus adalah binatang mamalia terbesar di dunia”

Pada kalimat tersebut diutarakan semata-mata hanya menginformasikan sesuatu
tanpa tendensi untuk melakukan sesuatu, apalagi untuk mempengaruhi lawan tuturnya.
Kalimat tersebut hanya berupa informasi yang tidak berdampak apa-apa terhadap mitra
tuturnya.

2, Tindak Tutur Ilokusi

Tindak tutur ilokusi atau yang dalam bahasa Korea disebut 22} =3k 3 %) (balhwa
suban haengwi) adalah apa yang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu
menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan, berjanji, minta maaf,
mengancam, meramalkan, memerintah, meminta, dan lain ;sebagainya (Putrayasa,
2014: 87). Tindak tutur ilokusi juga dikenal sebagai “The Act of Doing Something”.
Perhatikan kalimat (1) dan (2), kalimat tersebut tidak hanya untuk menginformasikan
sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu sejatth situasi tuturnya dipertimbangkan secara
seksama.

(1) Saya tidak bisa datang.

(2) Ada anjing galak.

Jika kalimat (1) diutarakan kepada temannya yang baru saja ulang tahu, kalimat
tersebut tidak hanya untuk menginformasikan sesuatu, tetapi juga untuk melakukan
sesuatu, yaitu meminta maaf karena tidak bisa datang ke pesta ulang tahun.
Ketidakhadiran penutur dalam hal ini kurang begitu penting karena besar
kemungkinan lawan tutur sudah mengetahui hal tersebut. Pada kalimat (2) merupakan

kalimat yang biasanya ditemui di pagar atau bagian depan rumah pemilik anjing.
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Kalimat tersebut bukan hanya bertujuan untuk menginformasikan bahwa anjing itu
adalah anjing yang galak kepada seseorang, namun juga untuk memberikan peringatan.
Kan tetapi, bila kalimat itu ditujukan kepada pencuri, tuturan tersebut mungkin
ditujukan untuk menakutinya.

Dari uraian tersebut jelas bahwa tindak ilokusi sangat sukar untuk diidentifikasi.
Karena terlebih dahulu harus mempertimbangkan siapa lawan tutur, kapan dan di mana
tindak tutur itu terjadi, dan sebagainya (Putryasa, 2014: 87-88)

Sehubungan dengan penjelasan tindak tutur ilokusi di atas, Searle (dalam Saifudin,
2019: 8) mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi 5 jenis, yaitu:

1) Asertif, yakni tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan, misalnya menyatakan, menyarankan, membual, mengeluh, dan
mengklaim.

2) Direktif, tuturan yang dimaksudkan agar si mitra tutur melakukan tindakan
sesuai tuturan, misalnya, memesan, memerintah, memohon, menasihati, dan
merekomendasi.

3) Komisif, yakni tindak yang menuntut penuturnya berkomitmen melakukan
sesuatu di masa depan. Contohnya adalah berjanji, menolak, mengancam, dan
menjamin. Penelitian ini akan difokuskan pada tindak tutur ilokusi komisif.
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai klasifikasi tindak tutur
ilokusi komisif.

a.) Tindak Tutur Komisif Berjanji

Tindak tutur komisif berjanji merupakan jenis tindak tutur yang

digunakan oleh penutur saat sedang membuat pernyataan bahwa dirinya
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akan melakukan atau tidak akan melakukan sesuatu sehingga ia akan

berkomitmen pada apa yang telah dikatakannya.

b.) Tindak Tutur Komisif Menolak

Tindak tutur komisif menolak merupakan jenis tindak tutur yang
digunakan oleh penutur untuk menyatakan penolakan jika memiliki

perbedaan pendapat dengan mitra tutur.

c.) Tindak Tutur Komisif Mengancam

Tindak tutur komisif mengancam merupakan jenis tindak tutur
yang digunakan oleh penutur supaya mitra tutur bertindak sesuai dengan
keinginan penutur dengan cara memberikan peringatan sehingga tuturan

tersebut dapat membuat mitra tuturnya terdesak.

d.) Tindak Tutur Komisif Menjamin

Tindak tutur komisif -menjamin merupakan tindak tutur yang
digunakan oleh penutur saat mencoba untuk membuat mitra tutur yakin

dengan memberikan pernyataan yang meyakinkan.

4) Ekspresif, yakni ungkapan sikap dan perasaan tentang suatu keadaan atau
reaksi terhadap sikap ‘dan perbuatan orang. Contohnya adalah memberi
selamat, bersyukur, menyesalkan, meminta maaf, menyambut, dan berterima
kasih.

5) Deklaratif, yakni ilokusi yang menyebabkan perubahan atau kesesuaian
antara proposisi dan realitas. Contohnya adalah membaptis, memecat,

memberi nama, dan menghukum.
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3. Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi atau yang dalam bahasa Korea disebut 23 w3} 3] 9]
(balhwa hyogwa haengwi) adalah tindak tutur untuk mempengaruhi lawan tutur seperti
mempermalukan, mengintimidasi, membujuk, dan lain-lain. Tindak tutur perlokusi
juga discbut scbagai “The Act of Affecting Someone”. Tindak perlokusi merupakan
tindak tutur yang pengutaraannya ditujukan untuk mempengaruhi lawan tutur. Tindak
tutur ini mempunyai daya pengaruh, atau efek kepada pendengarnya. Daya pengruh
atau cfek ini dapat sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya (Putrayasa,
2014: 88). Untuk dapat lebih memahami tindak tutur perlokusi, perhatikan kalimat (1)
berikut ini.

(1) Rumahnya jauh.

Jika kalimat (1) diutarakan oleh seseorang kepada ketua perkumpulannya,
maka secara tidak langsung ilokusinya adalah untuk memberikan informasi bahwa
yang sedang dibicarakan tidak bisa terlalu aktif di dalam organisasinya. Adapun efek

yang diharapkan adalah agar ketua perkumpulannya tidak memberikan terlalu banyak

tugas kepadanya. (Putrayasa, 2014: 88)

Geoffrey Leech mengklasifikasikan tindak tutur perlokusi menjadi 16 bentuk

verba perlokusi, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Membuat Pendengar Tahu Bahwa (Bring Hearer to Learn That)

Jenis tindak tutur perlokusi membuat pendengar tahu bahwa
merupakan tindak perlokusi yang memberikan informasi dan pengetahuan atau

hal apa saja yang diketahui oleh penutur yang belum pernah ada atau diketahui
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oleh petutur sebelumnya (Awon, 2016). Berikut adalah contoh dari tindak

tutur perlokusi membuat pendengar tahu bahwa oleh Karim (2020).

Abyad :"“Buat saya ini juga aneh, biasanya manusia tidak bisa melihat
kami”

Ana “Kami?”
Abyad :“Saya ini setan!”

Ana :*Hah?”

Dialog ini terjadi setelah dibawa ke rumah sakit usai pingsan di
perpustakaan, Ana kembali sadar dan mulai berbicara dengan Abyad yang ada
di sampingnya. Tuturan Abyad di atas menimbulkan efek perlokusi membuat
pendengar mengetahui sesuatu sehingga Ana menjadi tahu bahwa yang sedang

bicara dengannya adalah 'setan dan bukan manusia.

. Membujuk (Persuade)

Jenis tindak tutur perlokusi membujuk merupakan tindak perlokusi
yang membuat seseorang melakukan sesuatu dengan menjelaskan alasan-
alasan yang baik pada mereka untuk melakukannya (Awon, 2016). Berikut
adalah contoh dari tindak tutur perlokusi membujuk oleh Haryani & Utomo
(2020).

Kepala Sekolah : “Saat ini posisi guru PE kami sudah diisi.”

Guru Song : “Saya bisa menjadi asisten guru. Saya bisa membuat
kerajinantangan dan kesenian. Fotokopi, mengirim faks,
saya akan melakukan apapun.”

Tuturan yang dituturkan oleh Guru Song merupakan tindak tutur

perlokusi membujuk. Melalui tuturannya, Guru Song mencoba membujuk

Kepala Sekolah agar ia diterima sebagai guru PE.
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3. Menipu (Deceive)

Jenis tindak tutur perlokusi menipu merupakan tindak perlokusi yang
membuat seseorang percaya akan sesuatu yang tidak benar (Awon, 2016).
Berikut adalah contoh dari tindak tutur perlokusi menipu oleh Haryani &

Utomo.

Ayah Chon : "Dia tidak sekolah hampir setahun. Tidak ada yang bisa
menerimanya.”

Guru Song : “Jangan khawatir. Saya kenal kepala sekolahnya, kami sangat
dekat seperti keluarga.”

Tuturan tersebut dituturkan Guru Song untuk menipu Ayah Chon agar

Chon bisa kembali ke sekolah dengan mengatakan bahwa Guru Song sangat

dekat dengan Kepala Sekolah sehingga akan mudah jika Chon kembali masuk

sekolah. Tuturan ini mempengaruhi keputusan Ayah Chon.

4. Mendorong (Encourage)

Jenis indak tutur perlokusi mendorong merupakan tindak perlokusi
yang memberikan sesgorang sebuah dukungan, keberanian maupun harapan
dengan membuat suatu hal seperti terjadi atau berkembang (Awon, 2016).
Berikut adalah contoh dari tindak tutur perlokusi mendorong oleh Haryani &

Utomo (2020).

Guru Ann : “Siapa saja yang bisa menyelesaikan duluan dengan benar,
akan mendapat bintang. Satu, dua, tiga, mulai!”

Tuturan Guru Ann tersebut memberikan efek perlokusi mendorong
sehingga anak muridnya terdorong untuk menyelesaikan tugas dengan benar
dan cepat sehingga bisa mendapatkan bintang,

19




5. Menjengkelkan (Irritate)

Jenis tindak tutur perlokusi menjengkelkan merupakan tindak perlokusi
yang mengganggu seseorang melalui hal-hal yang terus menerus terjadi (Awon,
2016). Berikut adalah contoh dari tindak tutur perlokusi menjengkelkan oleh

Haryani & Utomo (2020).

Kepala Sekolah : “Hapus tatonya sekarang.”

Guru Ann : “Saya tidak bisa melakukannya.”

Kepala Sekolah : “Lakukan!™

Guru Ann : “Tidak, saya tidak mau.”

Kepala Sekolah : “Kalau kamu tidak melakukannya, saya kirim kamu ke
sekolah rumah kapal kami.”

Guru Ann : “Berikan saya tenggang waktu dua hari agar saya ada

waktu untuk mengemasi barang-barang saya.”

Pada percakapan tersebut Guru Ann dibuat jengkel oleh Kepala
Sekolah yang memaksanya untuk menghapus tato. Tuturan Kepala Sekolah
berhasil membuat jengkel karena ia-mengancam Guru Ann untuk mengirimnya
ke sekolah kapal dan Guru Ann lebih memilih untuk mengambil tantangan

tersebut daripada harus menghapus tatonya.

6. Menakuti (Frighten)

Jenis tindak tutur perlokusi menakuti merupakan tindak perlokusi yang
membuat seseorang merasa takut akan sesuatu atau merasa terancam
keberadaannya (Awon, 2016). Berikut adalah contoh dari tindak tutur

perlokusi menakuti oleh Haryani & Utomo (2020)
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Kepala Sekolah : “Kau harus mencoba lebih keras. Kontraknya hanya
setahun. Kalau nilai di semester dua tidak meningkat
saya tidak akan memperbarui kontrakmu.”

Tuturan Kepala Sekolah tersebut merupakan tindak tutur perlokusi
menakuti karena dalam tuturannya mengandung ancaman untuk mengancam

Guru Song.

. Menyenangkan (Amuse)

Jenis tindak tutur perlokusi menyenangkan merupakan tindak perlokusi
yang membuat orang senang dan bergembira. Berikut adalah contoh dari tindak

tutur perlokusi menyenangkan oleh Haryani & Utomo (2020).

Guru Ann : “Jika Anda tidak keberatan, saya ingin mengajar di
rumah kapal lagi.”

Kepala Sekolah : “Tidak sama sekali, justru saya senang. Guru yang di
sana kurang baik, jika anda kembali ke sana, saya tidak
perlu mengkhawatirkan ajaran baru lagi... Guru yang
baik selalu dicari.”

Tuturan Kepala Sekolah kepada Guru Ann merupakan tindak tutur
perlokusi menyenangkan karena berhasil membuat Guru Ann senang karena

merasa diterima untuk mengajar di rumah kapal lagi.

. Membuat pendengar melakukan sesuatu (Get Hearer to Do)

Jenis tindak tutur perlokusi membuat pendengar melakukan sesuatu
merupakan tindak tutur yang mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu.
Berikut adalah contoh dari tindak tutur perlokusi membuat mendengar

melakukan sesuatu oleh Karim (2020).

Setan : “Kejar ... ! yang menurutmu bisa menolong mereka”
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10.

Abyad  :(menyusul Ana dikamar ke toilet)

Tuturan Setan kepada Abyad tersebut merupakan tindak tutur perlokusi
membuat pendengar melakukan sesuatu karena berhasil membuat Abyad

menjalankan apa yang dikatakan oleh setan untuk menyusul Ana.

Mengilhami (Inspire)

Jenis tindak tutur perlokusi mengilhami adalah untuk membuat
seseorang merasa percaya diri dan berani untuk melakukan sesuatu atau
memberikan ide-ide yang bagus untuk mereka lakukan (Awon,2016). Berikut

adalah contoh dari tindak tutur perlokusi mengilhami oleh Karim (2020).

Ana :*Va, sini deh aku kasih tau. menurutmu kenapa seorang muslimah
pakai jilbab?"

Eva :“Untuk jaga aurat? Eh salah, untuk membantu laki-laki
menundukkan pandangan Va”

Ana : “Karena perintah Allah Va” (kemudian saling berpelukan)

Tuturan Ana kepada Eva mengenai alasan kenapa seorang muslimah
memakai jilbab mempengaruhi Eva sehingga membuat Eva merasa terilhami
setelah mendengar penjelasan Ana. Sehari setelah kejadian ini. Eva mulai

mengenakan jilbab.

Mengesankan (Impress)

Jenis tindak tutur perlokusi mengesankan merupakan tindak perlokusi
untuk membuat seseorang merasa kagum atau puas akan sesuatu (berupa benda,
tempat, sosok, pemikiran dll) (Awon, 2016). Berikut adalah contoh dari tindak

tutur perlokusi mengesankan oleh Karim (2020).
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I1.

Ana : “Sekali lagi hak dan kewajiban perempuan dalam islam
bukanlah untuk menunjukkan perbedaan derajat antara laki-laki
dan perempuan atau sebaliknya. Islam memandang laki-laki dan
perempuan sebagai makhluk mulia, dengan derajat yang sama.
Yang membedakan adalah kebermanfaatan masing-masing
bukan harta, bukan tahta, apalagi rupa. Pria dan wanita bisa
mendapatkan tempat terbaik disisinya dengan pengabdian bagi
Tuhan lewat ibadah, pengabdian bagi dunia lewat mu’amalah.
Saya Annisa Fatimah Azzahra. Terimakasih.
Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh™

Dosen : “Cakep kan. Begitu. Wanita muslimah harus cerdas, harus
berwawasan luas, dan pandai mengungkapkan pemikiran
mereka. Bagus sekali Ana. Terimakasih”

Mahasiswa : (tepuk tangan).

Tuturan Ana yang sedang mengungkapkan pemikiranmya di depan
Dosen dan Mahasiswa memberikan efek mengesankan karena membuat
mereka kagum. Kekaguman itu dapat dilihat dari tuturan yang dituturkan oleh

Dosen.

Mengalihkan Perhatian (Distract)

Jenis tindak tutur perlokusi mengalihkan perhatian merupakan tindak
perlokusi untuk membuat perhatian atau pikiran seseorang berubah arahnya
sehingga ia tidak tenggelam maupun terpaku pada satu hal saja (Awon, 2016).
Berikut adalah contoh dari tindak tutur perlokusi mengalihkan perhatian oleh

Lutfi (2021).

“Nabh, itu dia orangnya. Mas, sini Mas! Ini sandal sampean kan?”.

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur perlokusi mengalihkan

perhatian dalam dialog, “Mas, sini Mas!”.

12. Membuat Pendengar Berpikir Tentang (Get Hearer to Think About)
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Jenis tindak tutur perlokusi membuat pendengar berpikir tentang
merupakan tindak perlokusi yang mana tuturan dari penutur dapat membuat
mitra tutur memikirkan atau mempertimbangkan suatu hal. Berikut adalah
contoh dari tindak tutur perlokusi membuat pendengar berpikir tentang oleh
Karim (2020).

Ana : “Ini ada titipan buat Bapak™
Pak Saib : “Buat saya? Dari siapa?”

Ana : “Dari orang yang nggak mau Bapak menyerah”
Pak Saib : (keheranan, berfikir siapa yang memberi)

Tuturan Ana merupakan tindak tutur perlokusi membuat pendengar
berpikir tentang karena berhasil mempengaruhi Pak Saib sebagai mitra tuturnya

sehingga Pak Saib memikirkan siapa orang yang telah memberinya hadiah.

13. Melegakan (Relieve Tension)

Jenis tindak tutur perlokusi melegakan merupakan tindak perlokusi yang
membuat seseorang menjadi rileks dengan cara menenangkan atau mengurangi
perasaan seseorang yang tidak enak atau ada perasaan gelisah akan sesuatu (Awon,
2016). Berikut adalah contoh dari tindak tutur perlokusi melegakan oleh Haryani

& Utomo (2020).

Guru Ann : “Akhirnya kau lulus. Kau harus lakukan yang terbaik untuk
menolong Ayahmu memancing, oke?”

Chon : “Tidak perlu mengkhawatirkan itu. Aku akan menjadi
nelayan yang sangat pandai matematika di sini!”
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Tuturan Chon kepada Guru Ann memberikan efek perlokusi karena
berhasil membuat Guru Ann lega setelah mendengarkan ucapannya yang
mengatakan bahwa Guru Ann tak perlu khawatir karena Chon akan menjadi

nelayan yang pandai matematika di daerahnya.
14. Mempermalukan (Embarrass)

Jenis tindak tutur perlokusi mempermalukan merupakan tindak
perlokusi yang membuat seseorang yang mendengarnya merasa terkucil
dengan apa yang dikatakan penutur dalam sebuah konteks pembicaraan
tertentu. Berikut adalah contoh dari tindak tutur perlokusi mempermalukan

oleh Haryani dan Utomo (2020).

Kepala Sekolah : “Hei, itu untuk anak-anak, kenapa kau menaikinya?
Nanti bisa rusak. Lebih baik kamu ke sini.”

Tuturan Kepala Sekolah kepada Guru Song membuat Guru Song
malu karena telah menggunikan fasilitas olahraga yang diperuntukan

untuk anak-anak.

15. Menarik Perhatian (Attrdct Attention)

Jenis tindak tutur perlokusi menarik perhatian merupakan tindak
perlokusi yang membuat perhatian seseorang tertuju pada suatu hal. Berikut
adalah contoh dari tindak tutur perlokusi menarik perhatian oleh Haryani &

Utomo (2020).

Guru Song : “Gurunya sudah ada di sini. Ayo sekolah! Ikut dengan sayal
Semua orang tua yang punya anak, sekolahnya sudah dibuka!”
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Tuturan Guru Song saat ia sedang mengelilingi perkampungan dengan
perahu untuk menginformasikan bahwa sekolah telah dibuka berhasil menarik

perhatian dari orang tua anak-anak yang ada di sekitarnya.

16. Menjemukan (Bore)

Jenis tindak tutur perlokusi menjemukan merupakan tindak perlokusi yang
membuat orang merasa tidak nyaman karena orang lain berbicara terlalu banyak
atau terganggu lewat apa yang orang lain ujarkan (Awon, 2016). Berikut adalah

contoh dari tindak tutur perlokusi menjemukan oleh Dongalemba (2016).

“Dao you think I'm still work for vou?"
(Kamu pikir aku masih bekerja untukmu?)
“Whatever. Fuck vou”
(Terserahlah.)
Tuturan di atas dituturkan saat mitra tutur menolak untuk mencari

pengacara sehingga membuat penutur jemu dan mengatakan “whatever”,

(terserahlah).

233 Peristiwa Tutur dan Konteks

Chaer dan Agustina (dalam Dewi, 2019: 19) mengungkapkan bahwa peristiwa
tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk
ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan
satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Salah satu contoh
peristiwa tutur pada kehidupan sehari-hari dapat dilihat dari interaksi yang
berlangsung antara guru dan murid di sekolah pada waktu tertentu dengan

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya.
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Hymes (dalam Chaer dan Agustina, 1995: 62) menjelaskan bahwa sebuah

peracakapan dapat disebut sebagai sebuah peristiwa tutur apabila memenuhi 8

komponen yang ada di dalam akronim SPEAKING. Kedelapan komponen itu adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Situation (S)

Sittuation terdiri dari keadaan (setting) dan adegan (scene). Setting
berkenenaan dengan waktu dan tempat tuturan terjadi atau berlangsung,
sedangkan scene mengacu pada situasi, tempat, dan waktu atau psikologis
pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat
menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda juga.

Participants (P)

Participants atau' orang-orang yang terlibat dalam peristiwa tutur
mengacu pada berbagai elemen yang terdiri dari penutur dan mitra tutur,
pengirim dan penerima pesan, penyapa dan pesapa. Dalam hal ini penutur,
pengirim, dan penyapa merupakan orang yang menyampaikan pesan.
Sedangkan mitra tutur, penerima. dan pesapa merupakan orang yang menerima
pesan.

Ends (E)

Ends adalah hasil atau tujuan yang akan dicapai oleh partisipan dalam
suatu peristiwa komunikasi. Tujuan tersebut merupakan hal-hal yang ingin
dicapai melalui kegiatan komunikasi yang berlangsung.

Act Sequence (A)

Act sequence mengacu pada tahapan-tahapan dalam bertutur. Di

dalamnya terdapat bentuk pesan dan isi pesan yang diungkapkan dalam
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5)

6)

7

peristiwa tutur. Isidan bentuk pesan dalam sebuah tuturan harus menjadi dasar
dari sesuatu yang ingin disampaikan. Hal yang ingin disampaikan tersebut
biasanya disebut dengan topik percakapan.

Key (K)

Key adalah faktor kelima yang meliputi nada, sifat atau spirit yang
menggarisbawahi amanat yang ingin disampaikan. Nada pada key ini
dimaksudkan sebagai intonasi dalam percakapan seperti berbicara dengan pola
lambat atau cepat atau terburu-buru. Nada juga mengacu pada intonasi tinggi
atau rendah. Sedangkan spirit berhubungan dengan kondisi psikologis
partisipan yang terlibat, baik dalam keadaan santai maupun kaku. Hymes
mengklasifikasikan langkah kelima ini sebagai key karena nada atau sifat di
balik ucapan menjadi kunci dalam sebuah tuturan dan faktor utama
keberhasilan sebuah percakapan.

Instrumentalities (1)

Instrumentalities merupakan. alat atau media komunikasi yang
digunakan dalam berkomunikasi. Seperti pada komunikasi tatap muka,
partisipan berkomunikasi melalui lisan atau verbal. Sedangkan pada saat
berkomunikasi tanpa tatap muka, partisipan bisa berkomunikasi melalui
telepon jarak jauh, media surat, atau media lainnya.

Norms (N)

Norms merupakan aturan yang digunakan saat berkomunikasi. Norms
dalam hal ini mencakup norma interaksi dan norma intepretasi. Norma
interaksi mengacu pada aturan interaksi, sedangkan norma interpretasi

mengacu pada aturan dalam menafsirkan tuturan dari mitra tutur. Aturan ini

28




8)

234

erat kaitannya dengan norma perilaku partisipan. Dalam sebuah percakapan
ada aturan yang harus dipatuhi. Ada norma atau etika yang tidak tertulis tetapi
bersifat umum yang juga merupakan kaidah tata bahasa yang dilembagakan
seperti di lingkungan pesantren dan keraton.

Genre (G)

Genre adalah model atau kategori dari suatu isi percakapan atau ragam
vang mengacu pada ragam bahasa yang digunakan. Dalam suatu peristiwa tutur
ada beberapa pilihan kategori penggunaan pesan yang ingin disampaikan, baik
berbentuk puisi, lantunan, pantun, peribahasa, dongeng, doa, motivasi, naschat,

pembelajaran atau informasi, dan sebagainya.

Film

Effendy (dalam Sugianto, 2017) mengartikan film sebagai hasil budaya dan

alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari

berbagai teknologi seperti fotografi, rekaman-suara, dan kesenian, baik seni rupa, senit

teater, sastra, arsitektur, serta seni musik. Film merupakan fenomena sosial, psikologi,

dan estetika yang kompleks yang merupakan dokumen dan terdiri dari cerita dan

gambar yang diiringi kata-kata dan musik. (Sugianto et.al, 2017).
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Keaslian Penelitian

Pada keaslian penelitian, penulis ingin membuktikan bahwa penelitian ini tidak

memiliki kesamaan atau plagiat dengan penelitian yang sebelumnya. Dengan

29




penjabaran di bawah ini, penulis menyimpulkan letak persamaan dan letak perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Febri Haryani dan Asep Purwo Yudi Utomo
(2020) bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur perlokusi dalam film
“The Teacher’s Diary” dengan subtitle Bahasa Indonesia. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan teori. Teori yang sama-sama
digunakan oleh kedua penelitian adalah teori tindak tutur perlokusi oleh Geoffrey
Leech yang mengklasifikasikan tindak tutur perlokusi menjadi 16 bentuk. Adapun
perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek yang
digunakan dan tujuan penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan film Thailand
dengan subtitle bahasa Indonesia sebagai objeknya, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan film Korea sebagai objek yang akan diteliti. Kemudian, penelitian
tersebut hanya bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk perlokusi dalam film “7he
Teacher's Diary” dengan subtitle Bahasa Indonesia, sedangkan penelitian ini bukan
hanya bertujuan untuk mendeskripsikan- bentuk tindak tutur perlokusi pada film
“Extreme Job”, namun juga untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi
komisif. Selain itu penelitian ini'juga bertujuan untuk mengetahui konteks pada tuturan
dan bentuk tindak tutur komisif dan perlokusi apa saja yang paling banyak ditemukan
dalam film “Exireme Job".

Penelitian vang dilakukan oleh oleh A.A. Ayu Krisnadiari, Ni Luh Sutjiati
Beratha, I Made Netra (2018) yang berjudul “The Context of Situation and
Perlocutionry Acts Used in the Movie “Freaky Friday’™ bertujuan untuk
menganalisis konteks situasi yang mempengaruhi tindak perlokusi dalam film “Freaky

Friday”, dan untuk mengetahui dan mengklasifikasikan jenis-jenis tindak perlokusi

30




yang terdapat dalam film “Freaky Friday”. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada teori untuk menganalisis konteks situasi dan tujuan
penelitiannya. Teori untuk menganalisis konteks situasi yang sama-sama digunakan
oleh kedua penelitian adalah teori dari Dell Hymes. Kemudian, tujuan penelitian yang
sama sama ingin dicapai oleh kedua penelitian adalah untuk menganalisis konteks
situasi tutur dan untuk mengetahui jenis tindak tutur perlokusi apa saja yang terdapat
pada objek dari kedua penelitian. Adapun perbedaan dari penelitian tersebut dan
penelitian ini. Perbedaan tersebut terletak pada teori yang digunakan untuk
menganalisis jenis tindak tutur perlokusi dan objek yang digunakan. Penelitian
tersebut menggunakan teori tindak tutur perlokusi oleh J.L. Austin, sedangkan
penilitian ini menggunakan teori tindak tutur perlokusi yang dikemukakan oleh
Geoffrey Leech. Objek pada penelitian tersebut adalah film “Freaky Friday" yang
merupakan film berbahasa Inggris, sedangkan objek yang digunakan pada penelitian
ini adalah film “Extreme Job'' yang merupakan film berbahasa Korea. Selain itu,
penelitian ini bukan hanya berfujuan untuk niendeskripsikan tindak tutur perlokusi saja,
namun juga untuk mendeskripsikan tindak tutur ilokusi komisif.

Penelitian yang dilakukan oleh Desica dan Ambalegin (2021) bertujuan untuk
mencari tahu jenis tindakan komisif yang terdapat dalam film “Onward”. Persamaan
penelitian tersebut terdapat pada teori yang digunakan. Teori yang sama-sama
digunakan kedua penelitian dalam menganalisis tindak tutur komisif merupakan teori
tindak tutur komisif yang dikemukakan oleh John Searle. Adapun perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini terdapat pada tujuan penelitian dan objek yang
digunakan. Tujuan penelitian pada penelitian tersebut hanya untuk mencari tahu jenis

tindak tutur komisif, sedangkan tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk
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mencari tahu jenis tindak tutur komisif dan juga jenis tindak tutur perlokusi. Kemudian,
objek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah film yang menggunakan bahasa
Inggris, sedangkan objek yang digunakan pada penelitian ini adalah film yang
menggunakan bahasa Korea.

Penelitian yang dilakukan oleh Faqih Syah Tantra (2021) bertujuan untuk
mendeskripsikan tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi dan tindak tutur perlokusi
dalam novel “Natisha ” karya Khrisna Pabichara. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah jenis tindak tutur dan objek yang diteliti. Penelitian tersebut
mengkaji jenis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Sedangkan penelitian ini
mengkaji tindak tutur ilokusi yang berfokus pada tindak tutur ilokusi komisif dan juga
mengkaji tindak tutur perlokusi. Kemudian, jobjek yang digunakan pada penelitian
tersebut berupa novel berbahasa Indonesia dan Makassar yang berjudul “Narisha”,
sedangkan penelitian ini menggunakan film berbahasa Korea sebagai objek
penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Nurul Azizah (2020) bertujuan untuk
mendeskripsikan tindak tutur direktif dan komisif yang terdapat dalam film “Kartini”.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada teori tindak tutur
komisif, tujuan penelitian, dan objek vang digunakan. Teori yang digunkan pada
penelitian tersebut adalah teori tindak tutur komisif oleh Ibrahim, sedangkan teori
tindak tutur komisif yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teori dari John
Searle. Kemudian, tujuan penelitian pada penelitian tersebut adalah untuk
mendeskripsikan tindak tutur direktif dan komisif, sedangkan penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur komisif dan tindak tutur perlokusi, serta

untuk mengetahui jenis tindak tutur apa saja yang banyak ditemukan dalam objek yang
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m
diteliti. Selain itu, objek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah film
berbahasa Indonesia yang berjudul “Kartini”, sedangkan objek yang digunakan pada

penelitian ini adalah film “Extreme Job” yang berbahasa Korea.
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BAB 3 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1  Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang
telah dilakukan oleh penulis. Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan pada bab 1,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan bentuk dan konteks dari
tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur perlokusi pada tuturan dialog para tokoh
dalam film “Extreme Job" karya Lee Byeong-Heon, dan untuk (2) mengetahui jenis
tindak tutur ilokusi komisif dan jenis tindak tutur perlokusi apa yang paling banyak
ditemukan padadialog dalam film “Extreme Job " karyalLee Byeong-Heon. Teori yang
digunakan pada penelitian ini adalah teori tindak tutur ilokusi komisif oleh Searle dan
teori tindak tutur perlokusi oleh Leech. Untuk menganalisis konteks tuturan, penulis
juga menggunakan teori komponen tutur dari Dell Hymes yang disebut dengan
SPEAKING. Teori komponen tutur digunakan sebagai acuan untuk mendeskripsikan
konteks tuturan pada dialog film schingga penulis dapat dengan mudah
mendeskripsikan konteks pada dialog yang t%nnasuk ke dalam tindak tutur ilokusi

komisif dan tindak tutur perlokusi pada film Extreme Job.

32  Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penulis berfokus untuk meneliti bentuk tindak tutur ilokusi
komisif dan bentuk tindak tutur perlokusi pada film “Extreme Job". Setelah dilakukan
penelitian, menggunakan teori ilokusi komisif oleh Searle, maka ditemukan 20 data
tindak tutur ilokusi komisif pada film “Extreme Job”. Data-data tersebut berupa

tuturan berjanji sebanyak 4 data, tuturan menolak sebanyak 9 data, tuturan




mengancam sebanyak 5 data, dan tuturan menjamin sebanyak 2 data.

Adapun hasil data dari penelitian mengenai bentuk tindak tutur perlokusi
setelah diteliti menggunakan teori tindak tutur perlokusi oleh Geoffrey Leech, maka
ditemukan 75 data tindak tutur perlokusi pada film “Extreme Job . Data-data tersebut
merupakan tuturan membuat pendengar tahu bahwa sebanyak 18 data, tuturan
membujuk sebanyak 2 data, tuturan menipu sebanyak 3 data, tuturan mendorong
sebanyak 4 data, tuturan menjengkelkan sebanyak 10 data, tuturan menakuti sebanyak
4 data, tuturan menyenangkan sebanyak 2 data, tuturan membuat pendengar
melakukan sesuatu sebanyak 11 data, tuturan mengesankan sebanyak 1 data, tuturan
mengalihkan perhatian sebanyak | data, tuturan membuat pendengar berfikir tentang
sebanyak 6 data, melegakan 2 data, mempermalukan sebanyak 7 data, menarik
perhatian sebanyak 1 data, dan menjemukan sebanyak 3 data.

Tindak tutur yang dominan muncul pada film “Extreme Job" adalah tindak
tutur perlokusi membuat pendengar tahu bahwa yang ditemukan sebanyak 18 data.
Sedangkan tindak tutur yang paling sedikit ditemukan pada film “Extreme Job™ adalah
tindak tutur perlokusi mengesankan, mengalihkan perhatian, dan menarik perhatian

yang masing-masing sebanyak 1 data.

33  Pembahasan

Film Extreme Job merupakan film bergenre komedi aksi yang dirilis pada 23
Januari 2019. Film ini disutradarai oleh Lee Byeong Heon dan menjadi salah satu film
yang terlaris pada tahun 2019. Film ini menceritakan tentang 5 detektif yang
menangani kasus narkoba yang pada akhirnya mereka terpaksa menyamar sebagai

pegawai restoran ayam goreng. Hal ini dimulai ketika Sanggi dan timnya ditawari
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kesempatan terakhir untuk menyelamatkan karir mereka dengan melakukan
pengawasan rahasia dan menangkap pengedar narkoba dan pecandu narkoba. Pada
pengintaian pertama gagal karena mereka dicurigai saat mengintai daerah
pengintaiannya. Sampai akhirnya mereka melakukan pengintaian di sebuah restoran
ayam tepat di depan markas pengedar narkoba. Namun sangat disayangkan karena
tempat mereka biasa mengintai tersebut akan dijual. Akhirnya mereka memilih untuk
membeli restoran ayam goreng tersebut untuk melanjutkan pengintaian. Untuk
menghindari kecurigaan, mereka berencana untuk menjual ayam goreng. Saat
percobaan masakan, ayam goreng Bongpal lah yang dipilih dan tidak disangka-sangka
ayam goreng tersebut menjadi populer. Sampai akhirnya mereka menyadari bahwa
kelompok pengedar narkoba sudah berpindah tempat. Hal ini membuat kelima detektif
bingung karena posisi mereka dalam situasi yang tidak pernah mereka duga.

Setelah menganalisa dan menemukan data-data dari bentuk tindak tutur ilokusi
komisif dan tindak tutur perlokusi pada film “Extreme Job”, berikut adalah

pembahasan datanya:

33.1 Tindak Tutur Ilokusi Komisif Pada Film Extreme Job

Setelah mengumpulkan data dan menganalisisnya menggunakan teori milik
Searle, ditemukan beberapa bentuk tindak tutur komisif pada film “Extreme Job”,
yaitu: berjanji (promising), menolak (refusing), mengancam (threathening), dan
menjamin ( guaranteeing). Pada pembahasan ini penulis akan menyajikan satu contoh
pembahasan dari masing-masing bentuk tindak tutur komisif untuk mewakili data-data

yang lain.
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1. Tindak Tutur Komisif Berjanji (Promising)

Tindak tutur komisif berjanji merupakan jenis tindak tutur yang digunakan oleh
penutur saat sedang membuat pernyataan bahwa dirinya akan melakukan atau tidak
akan melakukan sesuatu sehingga ia akan berkomitmen pada apa yang telah
dikatakannya. Berikut adalah contoh tindak tutur ilokusi komisif menjanjikan yang

ditemukan dalam film “Extreme Job".

Data EJ/K/1:11:19 ~ 1:11:16

Zhletw o “ofe], A5 WA A AEE 3 2 Ho) =PA Q"
(Ai, jeohui jinjja sicheongryuldo nopgo jal jjigeo deurilkeyo!)
Kameramen : Kami punya rating tinggi. Kami akan membantumu, janji.

Situation dari peristiwa tutur tersebut terjadi pada siang hari di depan restoran
ayam goreng ¢ $ @d] 55 (Suwon wang galbi thongdalk). Participant yang
terlibat adalah Kameramen sebagai penutur dan Sanggi sebagai mitra tutur. Pada saat
itu, wartawan terkemuka mendatangi restoran ayam goreng milik tim detektif narkoba
karena restoran mereka telah ramai dikunjungi oleh banyak pelanggan berkat menu
Ayam Goreng Bumbu Marinade Iga Suwon yang sangat terkenal. Tujuan wartawan
ini adalah untuk meminta izin meliput restoran ayam goreng 9% < 4] 55 (Suwon
wang galbi thongdalk) kepada Sanggi. Namun, Sanggi dengan tegas menolak hal itu
karena berjualan ayam goreng hanyalah sebagai bentuk penyamaran bagi ia dan
timnya. Kemudian Sanggi mempersilahkan wartawan dan kameramennya untuk
keluar dari restoran mercka. Ends atau tujuan dari tuturan yang dituturkan oleh
Kameramen adalah untuk membujuk Sanggi dengan berjanji bahwa ia akan membantu
restoran ayam gorengnya agar lebih dikenal oleh masyarakat karena rating dari acara

mereka yang tinggi, Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa tuturan yang
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dikategorikan sebagai tindak tutur ilokusi komisif berjanji pada dialog “c}o], A 2] 7%
ideurilkeyo!; Kami punya rating tinggi. Kami akan membantumu, janji.”"). Key pada
tuturan ini diungkapkan dengan nada yang meyakinkan. Instrumentalities pada
tuturan ini merupakan dialog dalam bahasa lisan. Nerms yang digunakan adalah norma
interaksi dengan cara mencoba untuk meyakinkan. Genre pada percakapan ini adalah
percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tuturan yang dituturkan oleh kameramen adalah bentuk tindak

tutur ilokusi komisif berjanji.

Data EJ/K/39:37 ~ 39:29

o

A el AR
(Aa, joeseonghamnida.)
Direktur Jung : Maaf.
i CUHE? e i #ol w2 Y
(Joeseong? Namui babjul kkeungeo nohko joescong?)

Sanggi : Maaf? Kau merusak merek kami, dan kau menyesal?
A A C S, fie] 918 FHERiMBERAIE UE ) qF AT|ES tuhd

de TS Y
(Geu, gwalli iryeok chungwonhaeseo dashineun ireon il an saenggidorok
dandanhi illeodugesseumnida.)

Direktur Jung : Saya akan kerjakan pegawai lebih baik. Takkan kubiarkan ini terjadi lagi.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di dalam ruangan
Direktur Jung. Participant yang terlibat adalah Direktur Jung sebagai penutur dan
Sanggi sebagai mitra tuturnya. Saat itu Sanggi mengunjungi ruangan Direktur Jung
untuk menegur Direktur Jung terkait dengan citra toko waralabanya menjadi buruk
karena pegawai Direktur Jung bersikap tidak baik. Ends atau tujuan dari tuturan
Direktur Jung adalah untuk berjanji kepada Sanggi bahwa la akan mengingatkan
kepada pegawainya untuk bekerja dengan baik dan mencegah hal buruk ini terjadi lagi.

Hal ini dapat dilihat dari act sequence berupa tindak tutur komisif berjanji pada dialog
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“on e o]y FRlE A vl Uil 9l oF AV =S gk e AEU T (Gew, gwalli
irveok chungwonhaeseo dashineun ireon il an saenggidorok dandanhi
illeodugesseumnida; Saya akan kerjakan pegawai lebih baik. Takkan kubiarkan ini
terjadi lagi)”. Key atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nada lembut.

Instrumentalities yang digunakan pada dialog ini berupa percakapn bahasa lisan.
Norms yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara berjanji. Genre yang
digunakan pada dialog ini berupa percakapan informal. Berdasarkan analisis konteks
dari tuturan tersebut maka tuturan Direktur Jung dapat diklasifikasikan menjadi tindak

tutur ilokusi komisif berjanji.

2. Tindak Tutur Komisif Menolak (Refusing)

Tindak tutur komisif menolak merupakan jenis tindak tutur yang digunakan
oleh penutur untuk menyatakan penolakan jika memiliki perbedaan pendapat dengan
mitra tutur. Berikut adalah contoh tindak |tutur ilokusi komisif menolak yang

ditemukan dalam film “Extreme Job .

Data EJ/K/1:03:46 ~ 1:03:33

s DA A He s SelA vitsidat S i Helekar aiA
G, A5 S A 7l7)e o A 497t oA
AW G2 2t J A Fhel 2l A s2 g 7 el 2
(Geunyang gaeob tteok mot dollyeoseo mianhadago hago gaeob dalgirago
haeseo gajyeodajwo. Maekjurang kollarang janddeuk. Geogida yak
thamyeonseo jaeujago. Eonje sillae gujo seukaenhago eonje kamera
seolchihae? Geunvang han bange kkeutnae.)

Bongpal : Ayo kita tawarkan ayam gratis sebagai hadiah buka toko. Dengan bir dan
kola juga. Campurkan obat bius ke minumannya saja. Kita tidak ada waktu
memeriksa dalam gedung dan pasang kamera. Ayo lakukan saja.

qz Dol El7F ARA oS St AE | welvh AL
(Ani, wriga eotteohke yakeul sseumnikka, gveongchal dwaen doriga issji.)

Youngho : Kita tidak bisa bius mereka, kita polisi.
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Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam goreng
T2l & 4¥ B (Suwon wang galbi thongdalk). Participant yang terlibat pada
percakapan ini adalah Youngho sebagai penutur dan Bongpal sebagai mitra tutur. Ends
atau tujuan yang ingin disampaikan Youngho kepada Bongpal adalah untuk menolak
ide Bongpal yang ingin menambahkan obat bius ke dalam minuman yang akan
dikirimkan ke markas bandar narkoba. Youngho menolak ide dari Bongpal karena
ingin mengingatkan kepada Bongpal bahwa polisi tidak boleh dengan sembarangan
memberikan obat bius kepada pelaku kejahatan. Hal tersebut dapat dilihat dari act
sequence berupa tuturan ilokusi komisif menolak pada dialog "o}, §-2] 7} of & A| °F&
FU7 72 1 2287t QA (Ani, uriga eotteohke yakeul sseumnikka, gyeongchal dwaen
doriga issji; Kita tidak bisa bius mereka, kita polisi.)”. Key atau nada bicara dari
tuturan yang dilontarkan Youngho adalah dengan npada tegas menolak.
Instrumentalifies yang digunakan berupa dialog bahasa lisan dengan kalimat
deklaratif. Norms atau norma yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara
menolak dan memperingati. Genre pada-kalimat ini adalah percakapan informal.
Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tuturan yang dituturkan oleh “Youngho merupakan bentuk tindak tutur komisif

menolak.

Data EJ/K/1:13:04 ~1:12:59

71 AEok, Aol FkA B 2T F ol
(Jachun-a, Jaehun-a. Nawaseo murang sogeum jom dama.)
Sanggi :Jaehoon. Bisa ambilkan lobak dan garam
A : Aol o sha vhi chAof Hch”
(Jeo igeo da hago maneul dajveova  dwoemnida.)
Jaehoon : Aku harus cincang bawang putih dulu.
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Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam goreng.
Participant yang terlibat adalah Jaehoon sebagai penutur dan Sanggi sebagai mitra
tutur. Pada saat itu restoran sedang ramai dikunjungi oleh pengunjung Karena Sanggi
kehabisan lobak dan garam, makai la meminta Jaehoon untuk mengmbilkan lobak dan
garam. Namun, karena Jaehoon sedang sibuk mencincang bawang putih, makai a
menolak permintaan Sanggi. Ends atau tujuan dari tuturan Jaechoon adalah untuk
menolak dan memberi tahu Sanggi bahwa ia sedang sibuk dengan pekerjaannya. Hal
ini dapat dilihat dari act sequence berupa tindak tutur ilokusi berjanji pada dialog “#
o] A t} & 1 vz thA of §l Utk Jeo igeo da hago maneul dajyeoya dwoemnida.; Aku
harus cincang bawang putih dulu). Key atau nada bicara yang digunakan adalah
berbicara dengan nada santai. Instrumentalities dari dialog ini berupa dialog bahasa
lisan. Norms yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara menolak. Genre
yang digunakan dalam dialog ini adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis
tuturan dengan konteks tersebut, maka da;)at disimpulkan bahwa tuturan yang

dituturkan oleh Jaechoon merupakan bentuk tindak tutur komisif menolak.

3. Tindak Tutur Komisif Mengancam (Threathening)

Tindak tutur komisif mengancam merupakan jenis tindak tutur yang digunakan
oleh penutur supaya mitra tutur bertindak sesuai dengan keinginan penutur dengan
cara memberikan peringatan sehingga tuturan tersebut dapat membuat mitra tuturnya
terdesak. Berikut adalah contoh tindak tutur ilokusi komisif mengancam yang

ditemukan dalam film “Extreme Job".
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Data EJ/K/39:29 ~ 39:19

&7 g dhde] def s bl ] 270 7FAIA oA o] 'l o)
Aojube} Tm po]ar wpte] 3t E ) oF o opAbe] gt v
2#"

(Nado dandanhi illeodujveo. Manil naeu chikin gageseo dashi ireon
iri ireonanda geuttaen gamaengigo nabarigo honja an jukeo
asariphan nanda, jinjja.)

Sanggi : Biar kuberi tahu. Jika ini terjadi lagi di toko ayam gorengku, lupakan
waralaba. Kau akan kutumbangkan bersamaku.
I L Y N RS PN I

(Ne, jal algesseumnida.)
Direktur Jung : Ya, saya mengerti.

Sifuation dari peristiwa tutur ini adalah pada siang hari di ruangan kerja
Direktur Jung. Participant yang terlibat adalah Sanggi sebagai penutur dan Direktur
Jung sebagai mitra tutur. Setelah Sanggi membaca berita negatif di internet mengenai
sikap karyawan yang tidak baik di cabang waralaba usaha ayam gorengnya, akhirnya
ia pergi untuk menemui Direktur Jung. Ends atau tujuan dari tuturan yang ingin
disampaikan Sanggi adalah untuk mengancam Direktur Jung bahwa jika ia tidak bisa
mengelola sikap karyawannya dengan baik, maka Sanggi akan memutuskan kerja
sama waralaba dan akan | menumbangkan Direktur Jung bersamanya dalam

kebangkrutan. Hal ini dapat dilihat dari act sequence berupa tuturan ilokusi komisif
mengancam pada dialog "Wt thohel @ s, vkl Ol AR FRAA A ofdl o]

dojuic}; “1ul 7polar vpwbelm &AL gk Zof ofall @ vk FH, (Nado dandanhi
illeodujyeo. Manil naeu chikin gageseo dashi ireon iri ireonanda geutiaen
gamaengigo nabarigo honja an jukeo asariphan nanda, jinjja; Biar kuberi tahu. Jika
ini terjadi lagi di toko ayam gorengku, lupakan waralaba. Kau akan kutumbangkan
bersamaku.”. Key pada tuturan yang diungkapkan oleh Sanggi berupa tuturan yang

diungkapkan dengan nada serius dan tegas. Instrumentalities pada tuturan ini berupa
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dialog bahasa lisan dengan kalimat deklaratif. Norms yang digunakan adalah norma
interaksi dengan cara mengancam. Genre percakapan ini adalah percakapan informal.
Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tuturan yang dituturkan oleh Sanggi merupakan bentuk tindak tutur ilokusi komisif

mengancam.
Data EJ/K/23:56 ~ 23:52
HE g AuAY 2 Ay i RedEelw aeE oy $u o

Hel a1 7HAL
(Jeobeoncheorom sogeum chigo jjabsae bulleodeurigo geureomyveon
geunyang huttak jugyeo beorigo geunvang gage.)

Ted Chang : Jika kau seperti terakhir kali memberiku garam dan langsung
memanggil polisi, kubunuh kau.

Situation dari peristiwa futur ini terjadi pada malam hari di tempat transaksi
narkoba oleh Mubae dan Ted Chang. Parficipant yang terlibat adalah Ted Chang
sebagai penutur dan Mubae sebagai Mitra tuturnya. Saat itu mereka sedang melakukan
transaksi penjualan narkoba. Namun, Ted Chang mencoba mengancam Mubae karena
ia masih tidak bisa mempercayai Mubae karena pada transaksi sebelumnya Ia ditipu
dengan diberi garam alih-alih diberi narkoba dan Mubae langsung memanggil polisi
kemudian membawa uang Ted Chang. Ends atau tujuan dari tuturan Ted Chang adalah
untuk mengancam Mubae dengan berkata Ia akan membunuhnya jika Mubae
menipunya lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa tindak tutur ilokusi
komisif mengancam pada dialog “A#H A5 &5 A3 FA Bejse] 2 ejd g 59
Fo] wg g vl (Jeobeoncheorom sogeum chigo jjabsae bulleodeurigo
geureomyeon geunyang huttak jugyeo beorigo geunyang gage; Jika kau seperti

terakhir kali memberiku garam dan langsung memanggil polisi, kubunuh kau)". Key
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atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nad tegas. Instrumentalities pada
dialog ini berupa dialog bahasa lisan. Norms atau norma yang digunakan adalah norma
interaksi dengan cara mengancam. Genre dialog tersebut merupakan percakapan
informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tuturan yang dituturkan oleh Ted Chang merupakan bentuk tindak

tutur komisif mengancam.

4. Tindak Tutur Komisif Menjamin (Guaranteeing)

Tindak tutur komisif menjamin merupakan tindak tutur yang digunakan oleh
penutur saat mencoba untuk membuat mitra tutur yakin dengan memberikan
pernyataan yang meyakinkan. Berikut adalah contoh tindak tutur ilokusi komisif

menjamin yang ditemukan dalam film “Extreme Job”.

Data EJ/K/48:37 ~ 46:59

4 A% 228 o7] A1) AN &% wjEle} = o] A o] e of LS
Ef_]_,b -{}1.?1

(Soljikhi yeogi sagi chyeoseo jjokjjok ppaemeogeodo igeo
isangeun an naol geoi gatgo.)

Direktur Jung : Sejujumnya, aku tidak mungkin memberikan uang sebanyak ini
jika aku menipu.

Sifuation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam
goreng =% % 48] F& (Suwon wang galbi thongdalk). Participant yang terlibat
adalah Direktur Jung sebagai penutur dan Sanggi sebagai mitra tutur. Ends atau tujuan
dari tuturan yang dituturkan oleh Direktur Jung adalah untuk meyakinkan dan

menjamin bahwa ialah bukan penipu dengan menunjukkan uang yang ada di dalam

koper sebagai jaminan atas ucapannya. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence




“E23] of 7] A7) A 5w Hoe o)A o] qF v& A AL (Soljikhi yeogi sagi
chyeoseo jjokjjok ppaemeogeodo igeo isangeun an naol geot gatgo, Sejujurnya, aku
tidak mungkin memberikan uang sebanyak ini jika aku menipu.)”. Key pada tuturan

yang diungkapkan oleh Direktur Jung berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada
tenang. Instrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Norms yang
digunakan adalah norma interaksi dengan cara meyakinkan. Genre percakapan ini
adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa tuturan yang dituturkan oleh Direktur Jung merupakan

bentuk tindak tutur ilokusi komisif menjamin.

Data EJ/K/18:40 ~ 18:36
WA 1 el o] GkuEE o} IR 7] oyl 17}
(Mayakban i vangbandeul! da dwejineun geo animnikka?)
Detektif 1  : Bukankah seluruh tim narkoba akan terbunuh?
Z wF lejER A Roh
(Haebolman hadago bonda.)
Ketua Choi : Mereka bisa tangani.

Situation dari peristiwa tutur di atas terjadi pada malam hari di dalam mobil
saat Ketua Choi dan anggota detektif lainnya sedang dalam perjalanan ke tempat
transaksi narkoba. Parficipant yang terlibat adalah Ketua Choi sebagai penutur dan
Detektif 1 sebagai mitra tuturnya. Saat sedang menuju ke tempat transaksi narkoba,
Detektif 1 merasa khawatir mengingat anggota tim detektif narkoba yang jumlahnya
hanya 5 orang harus melawan puluhan orang anak buah Mubae dan Ted Chang.
Namun, Ketua Choi menjamin bahwa tim detektif narkoba bisa menangani para
kriminal melihat keahlian mereka yang sudah mumpuni. Enrds atau tujuan dari tuturan

Ketua Choi adalah untuk menjamin bahwa tim detektif narkoba bisa menangani para
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kriminal walaupun jumlah mereka sedikit. Hal ini dapat dilihat dati act sequence
berupa tuturan ilokusi komisif menjanjikan pada dialog “&fEwt sitim Eo}
(Haebolman hadago bonda; Mereka bisa tangani.)”. Key atau nada bicara yang
digunakan adalah dengan nada tenang. Instrumentalities yang digunakan adalah
dialog bahasa lisan. Normns atau norma yang digunakan adalah norma interksi dengn
cara menjamin dan menenangkan. Genre pada dialog ini berupa percakapn informal.
Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tuturan yang dituturkan oleh Direktur Jung merupakan bentuk tindak tutur ilokusi

komisif menjamin.

33.2 Tindak Tutur Perlokusi Pada Film Extreme Job

Setelah mengumpulkan data dan menganalisisnya menggunakan teori milik
Leech, ditemukan beberapa bentuk tindak tutur perlokusi pada film “Extreme Job”,
yaitu tindak tutur perlokusi membuat pendengar tahu bahwa (bring hearer to learn
that), membujuk (persuade), menipu. (deceive), mendorong (encourage),
menjengkelkan (irritate), menakuti (frighten), menyenangkan (amuse), membuat
pendengar melakukan sesuatn (get hearer to do), mengesankan (impress),
mengalihkan perhatian (distract), membuat pendengar berfikir tentang (get hearer to
think about), melegakan (relieve tension), mempermalukan (embarrass), menarik
perhatian (attract attention), menjemukan (bore). Pada pembahasan ini penulis akan
menyajikan satu contoh pembahasan dari masing-masing bentuk tindak tutur perlokusi

untuk mewakili data-data yang lain.
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1. Tindak Tutur Perlokusi Membuat Pendengar Tahu Bahwa (Bring

Hearer to Learn That)

Tindak tutur perlokusi membuat pendengar tahu bahwa merupakan tindak
perlokusi yang memberikan informasi dan pengetahuan atau hal apa saja yang
diketahui oleh penutur yang belum pernah ada atau diketahui oleh petutur
sebelumnya (Awon, 2016). Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi membuat

pendengar tahu bahwa yang ditemukan dalam film “Extreme Job "

Data EJ/P/1:48:13 ~ 1:48:09
il DU7FRE] F Qo] A= QF Lpe}
(Gamanhi jom isseo. Illeo an nawa.)
Youngho : Diamlah. Dia tidak akan lewat sini.
A D CAZE M-S FFol & A o] RlojA A b4
(Jega beomineul jaba bon jeoki eobseoseo seolle gajigo.)
Jachoon : Aku berdebar karena belum permah menanckap pelaku.

Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di depan pintu markas
pecandu narkoba yang sedang dikepung oleh tim detektif narkoba. Parficipant yang
terlibat adalah detektif Jachoon sebagai penutur dan detektif Youngho sebagai mitra
tutur. Pada saat itu, Jachoon dan Youngho sedang menunggu pecandu narkoba keluar
melalui pintu markas yang sedang mereka jaga. Selagi menunggu, Jachoon kelihatan
berdebar dan tidak sabar untuk menangkap sang pelaku sehingga melakukan gerakan
pemanasan yang berlebihan. Youngho yang merasa agak terganggu pun menyuruhnya
untuk diam karena ia yakin bahwa sang pelaku tidak akan keluar melewati pintu yang
mereka jaga. Ends atau tujuan dari tuturan yang dituturkan oleh Jachoon adalah untuk
memberi tahu kepada Youngho alasan mengapa ia berdebar hingga melakukan

gerakan pemanasan yang berlebihan saat menunggu pecandu narkoba keluar dari pintu
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yang dijaganya karena sebelumnya ia belum pernah menangkap pelaku kejahatan
selama ia bekerja sebagai detektif. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa
tindak tutur perlokusi membuat pendengar tahu bahwa (get hearer to learn that) pada
dialog “#|7} §IQ1& el & #Heo] glojA] Al 71=aL. (Jega beomineul jaba bon jeoki
eobseoseo seolle gajigo; Aku berdebar karena belum pernah menangkap pelaku.”.
Dari tuturan tersebut maka Youngho menjadi tahu bahwa pemanasan yang berlebihan
itu merupakan ekspresi dari Jachoon yang berdebar karena belum pernah menangkap
pelaku kejahatan selama menjadi detektit. Key pada tuturan yang diungkapkan oleh
Jachoon berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada bersemangat.
Instrumentalities yang digunakan adalah dialog dalam bahasa lisan menggunakan
kalimat deklaratif. Norms yang digunakan adalah norma interaksi yang disampaikan
dengan bersemangat. Genre yang digunakan adalah percakapan informal. Berdasarkan
analisis tuturan dengan konteks tersebut. maka dialog yang dituturkan oleh Jachoon
merupakan tindak tutur perlokusi membuat pendengar mengetahui bahwa (bring
hearer to learn that), karena tuturan terscbut memberikan efek kepada Youngho

sebagai pendengar untuk mengetahui hal yang disampaikan oleh Jachoon.

Data EJ/P/1:30:37 ~ 1:30:33

A4 i oA L) 71 vlgte). mhR|Et AAel, @ ol
(Geunde ajjeoji? Na gage naenwasseo. Majimak jangseoveo, oneuri.)
Jeongsu : Maaf aku menjual tempat ini. Ini hari terakhirku.

A7) ey
(Ye?)

Sanggi  : Apa?

AE ke

(Andwaeneunde.)
Jachoon : Tidak.
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Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di toko ayam milik
Jeongsu. Participants atau orang yang terlibat adalah Jeongsu sebagai penutur
kemudian Sanggi dan Jachoon sebagai tutur. Ends atau tujuan dari tuturan yang
dituturkan oleh Jeongsu adalah untuk membuat Sanggi dan Jaehoon mengetahui
bahwa toko ayam miliknya akan dijual dan hari itu adalah hari terakhir ia berjualan
ayam. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa tindak tutur perlokusi
membuat pendengar tahu bahwa (get hearer to learn that) pada dialog, “ -t ©}# =#]?
v ZhA sk, whA ) BAbe], @ = e]. (Geunde ajjeoji? Na gage naenwasseo. Majimak
Jangseoyeo, oneuri; Maaf aku menjual tempat ini. Ini hari terakhirku).”. Key pada
tuturan yang diungkapkan oleh Jeongsu merupakan tuturan yang diungkapkan dengan
nada santai. Instrumentalities pada tuturan [ini berupa bahasa lisan. Norms yang
digunakan adalah norma interaksi dengan cara memberikan informasi. Genre yang
digunakan adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis dengan konteks tersebut,
maka tuturan yang dituturkan oleh Jeongsu termasuk kedalam klasifikasi tindak tutur
perlokusi membuat pendengar tahu bahwa (bring hearer to learn that) karena

mempengaruhi mitra tuturnya sehingga mengetahui informasi yang disampaikan.

2. Tindak Tutur Perlokusi Membujuk (Persuade)

Tindak tutur perlokusi membujuk merupakan tindak perlokusi yang membuat
seseorang melakukan sesuatu dengan menjelaskan alasan-alasan yang baik pada
mereka untuk melakukannya (Awon, 2016). Berikut adalah contoh tindak tutur

perlokusi membujuk yang ditemukan dalam film “Extreme Job ™.
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Data EJ/P/1:37:38 ~1:37:09

FH g U7E E ool o] A7) & SR
(Naega bol ttae Lee Mubae saekki kot deuro-onda.)
Ketua Choi : Mubae kembali ke Korea.

A7) 2 o)A 9] gk U
(Neo geunde igeo wae nahante junya?)

Sanggi : Kenapa kau beri tahu tentang ini kepadaku?

Ao tgiel s8] sddgol Ak tol ol Al @ A4
AR, vfoptol A o) el W3, S B o= O]Hl o}
J}al, o7 B E $-e] 4k of= Hln_l o2 5 4 AOlE A M 233 8.2

&}, @o}.”
(Dongsaeng gihwe deurindajanha. Sasil uri ahyeondong jeongni deol
dwaeseo jeongsin-eobseo. Mayangban-eso Lee Mubae meokko urin
ttallyeo oneun Sangpiline dama gage, eo? Mullon uriman aneun bimil.
Wae? Dongsaeng sangdaero jajonsim sanghaeyo? Ha, mara.)

Ketua Choi : Aku memberimu kesempatan. Jujur saja, saat ini aku sibuk. Tim
narkoba menangkap Mubae, kita tangkap Hong Sangpil. Bagaimana? Ini
di antara kira saja. Apa? Aku menyakiti harga dirimu? Kalau begitu tidak

usah.
A rEAelda AR A #ME gl 8.
(Dongsaengirago saenggakhan jeok han beondo eobseo. hyeong.)
Sanggi : Kau takkan pernah sakiti harga diriku. Pak atasan.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di restoran daging.
Participant yang terlibat adalah Ketua Choi sebagai penutur dan detektif Sanggi
sebagai mitra tutur. Ends atau tujuan dari_tuturan yang dituturkan oleh Ketua Choi
adalah membujuk detektif Sanggi agar mau menuruti keinginannya untuk menangani
dan menangkap Lee Mubae yang merupakan bandar narkoba besar di Korea Selatan.
Hal tersebut dapat dilihat dari acf sequence berupa tuturan perlokusi membujuk
(persuade) pada dialog “F 40| 7|5 EQrt@e}, A 97 ofd-F Ae] 2 A A
vhepuko A o] Ful WL, §-d 2o &= Adoely] Fof 7L, of? 28 $-uink of= v 7
A AR A= Adea? st 2ol (Dongsaeng gihwe deurindajanha. Sasil uri
ahyeondong jeongni deol dwaeseo jeongsin-eobseo. Mayangban-eso Lee Mubae
meokko urin ttallyeo oneun Sangpiline dama gago, eo? Mullon uriman aneun bimil.

Wae? Dongsaeng sangdaero jajonsim sanghaeyo? Ha, mara; Aku memberimu

50




kesempatan. Jujur saja, saat ini aku sibuk. Tim narkoba menangkap Mubae, kita
tangkap Hong Sangpil. Bagaimana? Ini di antara kira saja. Apa? Aku menyakiti harga
dirimu? Kalau begitu tidak usah).”. Detektif Sanggi sebagai mitra tuturnya pun
terbujuk dan menyetujui permintaan dari Ketua Choi untuk menangani dan
menangkap Lee Mubae. Key atau nada bicara yang digunakan Ketua Choi adalah
dengan nada bicara yang membujuk namun tegas. Insfrumentalities yang digunakan
adalah dialog dengan bahasa lisan menggunakan kalimat persuasif. Norms yang
digunakan adalah norma interaksi yang disampaikan dengan cara membujuk. Genre
yang digunakan adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan
konteks tersebut, maka tuturan yang dilakukan oleh Ketua Choi dapat diklasifikasikan
menjadi tindak tutur perlokusi membujuk | (persuade) karena tuturannya dapat

memberikan efek kepada detektif Sanggi untuk menuruti hal yang diinginkannya.

Data EJ/P/41:46 ~41:24

Sl D Sd7E gl o HOodpat | 7F Sl A =0 ul] FU v
Ty v 4714 4, ¢ dige] 87
(Niga daehanminguk da meogeurago, naega jungkukeseo mulgeon ire
Jumyeon neon phalgo. Neon yeogiseo win, nan daeryukeseo win.)

Mubae : Kau bisa kuasai seluruh Korea, dan aku akan memasokmu dari
Tiongkok. Kau menang di sini, aku menang di sana.
HEF i E o) ASkElE AL o)A 9 A AEmy”

(Naega tio jwoya doeneun geonva? Eojjeonya’ Jangsaneun jaldoego?)
Ted Chang : Haruskah kubiarkan kau khianati aku lagi? Apakah bisnismu berjalan

dengan baik?
Fol ctmewe Qe 28esk
(Dulleobwara, eolmana jaldoeneunga.)
Mubae : Silahkan lihat sendiri seberapa populernya bisnisku.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran milik Ted
Chang. Participants atau orang yang terlibat adalah Mubae sebagai penutur dan Ted

Chang sebagai mitra tutur. Ends atau tujuan dari tuturan yang dituturkan oleh Mubae
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adalah untuk membujuk Ted Chang agar bekerja sama untuk menjual narkoba. Hal
tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa tuturan perlokusi membujuk (persuade)
berupa dialog “l7} efghil = o # el U7t el A 230 o] 9 o 23, 6l oj7)A
2, o diFel A 8. (Niga daechanminguk da meogeurago, naega jungkukeseo mulgeon
tte jumyeon neon phalgo. Neon yeogiseo win, nan daeryukeseo win; Kau bisa kuasai
seluruh Korea, dan aku akan memasokmu dari Tiongkok. Kau menang di sini, aku
menang di sana)”. Key atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nada bicara
yang serius. Instrumentalities yang digunakan adalah dialog dengan bahasa lisan.
Norms yang digunakan adalah norma interaksi yang dengan cara menawarkan dan
membujuk. Genre yang digunakan adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis
tuturan dengan konteks tersebut, maka tuturan yang dituturkan oleh Mubae dapat
diklasifikasikan ke dalam tindak tutur perlokusi membujuk (persuade) karena
tuturannya dapat mempengaruhi Ted Chang sehingga ia menyetujui tawaran dari

Mubae.

3. Tindak Tutur Perlokusi Menipu (Deceive)
Tindak tutur perlokusi menipu merupakan tindak perlokusi yang membuat
seseorang percaya akan sesuatu yang tidak benar (Awon;2016). Berikut adalah contoh

tindak tutur perlokusi menipu yang ditemukan dalam film “Extreme Job "

Data EJ/P/1:25:12 ~ 1:24:52

A4 ol AEEAE vk DHA S ENE B 0w £x)

(Ayu, gajokkiri maeum matcheoseo hamyeoneun sonbaldo jal matko johji.)
Jeongsu : Keluarga kerja bersama itu bagus.

&7 D, U 7 Al7E o] Akt iyl
(Ye, matseumnida, gajok. Jega i saram nampyeon imnida.)
Sanggi : Ya, benar. Aku suaminya. (memegang tangan Yeonsu)
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45 D7 #of7 ok, A Aol ol Rk, &?”
(Eung? Mwoyeo? Ani, jajjaki nampyeoniradoman, ye?)

Jeongsu : Apa? Apa katamu? Dia bilang dia menikah dengan pria itu? (menunjuk
Bongpal)
&7 srAg

(Jeonnampyeon.)

Sanggi : Maksudku mantan suaminya.
A5 2 AL

al R
(Qo, ssi.)
Jeongsu  : Astaga.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam
goreng A #|Z(hyeongje chikin). Participant yang terlibat adalah detekif Sanggi
sebagai penutur dan Jeongsu yang merupakan pemilik restoran ayam goreng
sebelumnya sebagai mitra tutur. Pada saat itu, Sanggi sedang menandatangani surat
tanda pembelian restoran ayam goreng yang dijual oleh Jeongsu. Setelah Sanggi
menandatangani surat tersebut, Jeongsu berkata kepada Sanggi bahwa bekerja sama
dengan keluarga adalah suatu hal yang bagus. Sanggi yang bingung dengan maksud
dari perkataan Jeongsu akhirnya membalas dengan mengatakan bahwa ia adalah suami
Yeonsu, karena Sanggi berpikir bahwa Jeongsu mengatakan hal tersebut karena
mengira bahwa Sanggi, Yeonsu, dan anggota tim detektif yang lain adalah keluarga.
Namun, Jeongsu yang sebelumnya tahu bahwa Yeonsu adalah istri Bongpal menjadi
bingung mendengar perkataan Sanggi. Sanggi yang akhirnya bisa membaca situasi
yang sedang terjadi memilih untuk mengelabuhi Jeongsu dengan mengatakan bahwa
ia adalah mantan suami Yeonsu. Ends atau tujuan dari tuturan yang disampaikan oleh
Sanggi adalah untuk mengelabuhi Jeongsu dengan cara meyakinkannya bahwa
Yeonsu adalah mantan istrinya. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa
tuturan menipu (deceive) pada dialog “A'w ¥ (jeonnampyeon ; mantan suaminya)”

yang dituturkan oleh Sanggi sehingga membuat Jeongsu percaya bahwa Sanggi

53




merupakan mantan suami dari Yeonsu. Key atau nada bicara yang digunakan Sanggi

adalah dengan nada tegas untuk meyakinkan Jeongsu. Instrumentalities pada tuturan

ini merupakan dialog dalam bahasa lisan dengan menggunakan kalimat deklaratif.

Norms yang digunakan adalah norma interaksi dengan memberitahukan sebuah

informasi. Genre yang digunakan adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis

tuturan dengan konteks di atas, maka tuturan tersebut dapat dikategorikan sebagai

tindak tutur perlokusi menipu (deceive) karena tuturan yang dituturkan oleh Sanggi

berhasil untuk menipu Jeongsu yang akhirnya percaya bahwa Sanggi merupakan

mantan suami Yeonsu.

Data EJ/P/1:25:45 ~ 1:25:30

A

Jaehoon
] £~
a0

Jeongsu

¥ & A%

Bongpal & Yeonsu

Jeongsu
Y=

Youngho

(A, baeksuranivo?  Jeohui baecksu animnida.
eomyeonhan Hyeong..)
: Kami bukan gelandangan. Kami..
T S
(Hyung?)
: Kalian apa?
CAEAg el
(Hyeongjevevo!)
: Saudara!
SR A
(Mworaneun gyeo!)
: Apa!
‘o), ool @, el o] ze] jw o] Fol

U‘Iir_o]] ]E]-_”

ol e .2 A W4 o vtk A8 e w0

Jeohui

TT.

(Ye, majayo, ve. I duri hyeonjego i duri bubu, bubu imnida.)
: Benar sekali. Mereka bersaudara, dan mereka sudah menikah.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam

goreng A #|%1(hyeongje chikin). Participants yang terlibat adalah Youngho sebagai

penutur dan Jeongsu sebagai mitra tuturnya. Ends atau tujuan dari tuturan yang

dituturkan oleh Youngho adalah untuk melengkapi perkataan Jachoon dan menipu
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Jeongsu dengan meyakinkan Jeongsu bahwa Bongpal dan Jaehoon adalah saudara dan
Yeonsu adalah istri dari Bongpal. Hal tersebut dapat diliht dari act sequence pada
tuturan yang berupa tuturan menipu (deceive) pada dialog “fl, 5tela., of . o] Eeo] 3zl
o] Zo] By RBRAULE (Ye, majayo, ve. I duri hyeonjego i duri bubu, bubu imnida.;
Benar sekali. Mereka bersaudara, dan mereka sudah menikah.)”. Key atau nada bicara

yang digunakan adalah dengan nada tegas dan meyakinkan. Instrumentalities pada
tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Nerms yang digunakan adalah norma interaksi
dengan cara meyakinkan. Genmre percakapan ini adalah percakapan informal.
Berdasarkan analisis konteks dari tuturan tersebut, maka tuturan Youngho dapat
dikategorikan sebagai tindak tutur menipu (deceive) karena telah berhasil menipu

Jeongsu.

4, Tindak Tutur Perlokusi Mendorong (Encourage)

Tindak tutur perlokusi mendorong, merupakan @ tindak perlokusi yang
memberikan seseorang sebuah dukungan,- keberanian maupun harapan dengan
membuat suatu hal seperti terjadi atau berkembang (Awon, 2016). Berikut adalah

contoh tindak tutur perlokusi mendorong yang ditemukan dalam film **Extreme Job "

Data EJ/P/1:27:34 ~1:27:20

A7 ok, mAle] WA
(Ahyu, gosaengi manhji?)

Yejin : Apa pekerjaan berat?

A7) 1 wgEle] glouizt mAe] mEA.
(Neungnyeoki eobseunikka gosaengi ttareuji.)

Sanggi : Hanya karena ayah tak mampu.

a2l “oo], 2ol gliu] F& WS §2 ol vk} YE A,
A% ok HA] v e EE H oAk HA
(Ei, neungnyeoki eobneunde museun banjangeul hae? Banjangi eolmana
himdeun geonde ildo jal haeya dwaeji ban aedeuldo chaenggyeoya dwaeji.)
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Yejin : Ayahtidak akan jadi kapten jika tidak mampu. Jadi kapten bukan pekerjaan
yang mudah. Ayah harus kerja keras dan mengurus orang lain juga.

Situation pada peristiwa tutur tersebut terjadi pada malam hari di depan
restoran ayam goreng. Participant yang terlibat adalah Yejin sebagai penutur dan
ayahnya, Sanggi, secbagai mitra tutur. Pada saat itu, Yejin sedang menikmati ayam
goreng yang sedang disantapnya, namun Sanggi tidak mau ikut menikmati ayam
gorengnya sehingga membuat Yejin heran. Kemudian Yejin bertanya kepada Sanggi
apakah pekerjaannya hari ini terasa berat sehingga ayahnya tidak ingin menikmati
ayam gorengnya. Lalu pertanyaan tersebut dijawab dengan penjelasan bahwa Sanggi
hanya sedang tidak bisa mengikuti pekerjaanya dengan baik. Ends atau tujuan yang
ingin dicapai oleh Yejin adalah untuk mendorong dan menyemangati ayahnya dengan
berkata bahwa menjadi ketua tidak lah mudah dan ayahnya tidak mungkin akan
menjadi ketua kalau ia tidak mampu. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence
berupa tuturan mendorong (encourage) pada dialog “ ¢l o], 5%l o] gli=d] 5= vhd S &2
ghge] dvhu &= d, 9l & ok FA WellSE W oAk wA. (Ei, neungnyeoki
eobneunde museun banjangeul hae? Banjangileolmana himdeun geonde ildo jal haeya
dwaeji ban aedeuldo chaenggyeoya dwaeji; Ayah tidak akan jadi kapten jika tidak
mampu. Jadi kapten bukan pekerjaan yang mudah. Ayah harus kerja keras dan
mengurus orang lain juga.)”. Key pada tuturan yang diungkapkan oleh Yejin berupa
tuturan yang diungkapkan dengan nada yang lembut. Instrumentalities yang
digunakan pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Nerms yang digunakan adalah
norma interaksi yang disampaikan dengan cara menyemangati. Genre pada tuturan ini
adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks di atas,

maka tuturan tersebut dapat dikategorikan sebagai tindak tutur perlokusi mendorong
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(encourage) karena tuturan yang diucapkan Yejin berhasil memberikan pengaruh

kepada Sanggi berupa dorongan untuk selalu bersemangat dalam bekerja.

Data EJ/P/46:54 ~ 46:48

95 oy A dE oW FA F Polus ARela Erpy
gus wE g rEjohy Hlof s A opufok”
(Geureom jeong daephyo eotteon nominji jom arabogo gveljeonghajago.
Dondanal deulgo danineun nomdeul ildan guridago bwaya dweneun geo
aniya.)

Youngho : Ayo kita selidiki Pak Jeong dulu. Orang yang jalan-jalan bawa sekoper
uang tunai itu mencurigakan.

i
f

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di atap. Parficipants
atau orang yang terlibat adalah Youngho sebagai penutur dan anggota tim detektif
narkoba sebagai mitra tutur. Fnds atau tujuan dari tuturan yang dituturkan oleh
Youngho adalah untuk mendorong anggota tim detektif untuk menyelidiki Direktur
Jung karena ia curiga melihat Direktur Jung yang dengn sengaja membawa sekoper
uang tunai untuk menawarkan kerjasama waralaba. Hal ini dapat dilihat dati act

sequence berupa tindak tutur mendorong pada dialog “151 4 ®l3E ofwl 914 F

iTieA
2

R ZAaAn, =aw 33 dys w= 49 FeErtal Bof g A ofyol,
(Geureom jeong daephyo eotteon nominji jom arabogo gyeljeonghajago. Dondanal
deulgo danineun nomdeul ildan guridago bwaya dweneun geo aniva; Ayo kita selidiki
Pak Jeong dulu. Orang yang jalan-jalan bawa sekoper uang tunai itu mencurigakan.)”.
Key atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nada serius. Instrumentalities
pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Norms yang digunakan adalah norma
interaksi dengan cara mengajak dan mendorong. Genre percakapan ini adalah
percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks tersebut maka

tuturan yang dituturkan oleh Youngho dapat diklasifikasikan menjadi tindak tutur
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perlokusi mendorong (encourage) karena tuturannya berhasil mendorong anggota tim

detektif narkoba lainnya untuk menyelidiki Direktur Jung.

5. Tindak Tutur Perlokusi Menjengkelkan (Irritate)

Tindak tutur perlokusi menjengkelkan merupakan tindak perlokusi yang
mengganggu seseorang melalui hal-hal yang terus menerus terjadi (Awon, 2016).
Aspek ini dapat membuat seseorang merasa terganggu, tersinggung atau marah lewat
perkataan scscorang. Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi menjengkelkan yang

ditemukan dalam film “Extreme Job .

Data EJ/P/1:34:43 ~ 1:34:26

A5 :*oh], 27} 9] o) ofErE 2E QR 9y
(Ani, uriga wae i ahjummareul seuthokinghaeyo? Wae!)
Yeonsu : Yang benar saja. Untuk apa kami menguntit bibi ini? Kenapa!

3% opEnl 1 27 o B o) AR BAEY
(Keunglle wae mollac sumi sarameul kamsihyeo?)
Bibi di lantai 3 : Lalu kenapa kalian sembunyi-sembunyi mengawasiku?

b, th A R obLo.”
(Ahjumma, na jinjja geu jeongdoneun aniya.)
Bongpal : Bi, aku tidak serendah itu.

3% olgm 18 7 ARz ohl® T AR YT 25
AA ZE T
(Mwol geu jeongdoga aniya? Tiak geu jeongdoro
saenggyeossgumeon. Yosanghage saenggyeo gatgo.)

Bibi di lantai 3 : Apa maksudmu? Kau memang serendah itu. Aku jadi merinding.

T A AL H R i dE THR 3 g e A A
SRR
(Saenggin ge mwoyo? Na jinjja eolgul gajigo geureoneun geo jeil
sirheohaneunde )

Bongpal : Apa katamu? Aku benci orang mengkritik penampilanku.

Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di sebuah pemukiman
warga. Participant yang terlibat adalah Bibi yang tinggal di lantai 3 sebagai penutur

dan Bongpal sebagai mitra tuturnya. Pada saat itu tim detektif narkoba sedang
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menguntit di sekitar daerah yang diketahui sebagai markas anak buah Lee Mubae,
namun naasnya Bongpal yang sedang menguntit melalui teropong terlihat seperti
sedang menguntit Bibi yang tinggal di lantai 3. Karena merasa diuntit, akhirnya sang
Bibi menelepon polisi untuk melaporkan Bongpal. Kesalahpahaman tersebut
mengakibatkan seluruh anggota tim detektif narkoba dimintai keterangan oleh polisi.
Saking kesalnya dengan kesalahpahaman ini, Yeonsu terlibat cekcok dengan sang Bibi
dan Bongpal yang merasa tidak terima atas tuduhan sang Bibi mencoba untuk
membela diri. Ends atau tujuan yang ingin dicapai oleh sang Bibi adalah untuk
menegaskan kepada Bongpal yang telah membela diri bahwa perbuatan Bongpal yang
ia kira sedang menguntit dirinya melalui teropong adalah memang perbuatan yang
rendahan. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence yang dituturkan sang Bibi pada
dialog “#¥ 1 A&7} olhyedy Wi Axw AFFH. a4sA AA 2 (Mwol geu
Jeongdoga aniya? Ttak geu jeongdoro saenggyeossgumeon. Yosanghage saenggyeo
gatgo; Apa maksudmu? Kau memang serendah itu. Aku jadi merinding.)". Tuturan
tersebut menimbulkan efek yaitu membuat. Bongpal jengkel. Key pada tuturan yang
diungkapkan oleh sang Bibi berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada kesal.
Instrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Nerms yang digunakan
adalah norma interaksi yang disampaikan dengan cara mencela. Genre yang
digunakan adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis konteks tersebut, maka
tuturan yang dituturkan oleh sang Bibi bisa dikategorikan sebagai tindak tutur
perlokusi menjengkelkan (irritate). Efek atau pengaruh yang ditimbulkan dari tuturan

tersebut berhasil membuat Bongpal merasa jengkel.
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Data EJ/P/1:08:33 ~1:08:22

B aelzt Aok AR e Qi wie b B grh])”
(Hayeogan ilhaneun saram ttaro issgo noneun nom tiaro issdanikka.)

Bongpal : Ada yang malas-malasan selagi yang lain kerja keras.

95 toh sk Qahar o el o), of T4 oF wopa? o) 45
Qb Whjanl”
(Aa, nuga ilhago nuga norassneunde? Wae, wae mujeon an badayo? Wae
Jjeonhwa an badnyago!)

Youngho : Siapa yang malas-malasan? Kenapa kalian tidak jawab radio? Kenapa
tidak menjawab teleponku!

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di restoran ayam.
Participants yang terlibat adalah Bongpal sebagai penutur dan Youngho sebagai mitra
tuturnya. Ends atau tujuan yang ingin dicapai dari tuturan Bongpal adalah untuk
menyindir Youngho yang Ia kira seharian ini hanya bermalas-malasan di saat anggota
tim detektif narkoba yang lain sibuk melayani pelanggan. Tuturan Bongpal tersebut
membuat Youngho kesal karena sebenarnya (la tidak bermals-malasan seperti yang
Youngho kira, melainkan berjaga di luar restoran untuk melihat gerak-gerik yang
mencurigakan dari kelompok pengedar narkoba. Tuturan Bongpal yang termasuk ke
dalam tindak tutur perlokusi menjengkelkan (irritating) tersebut dapat dilihat dari act
sequence pada dialog “&t¢] 7h dgh= Abgt vl st QdST Wie 5 W Qv 7k (Hayeogan
ilhaneun saram ttaro issgo noneun nom ttaro issdanikka; Ada yang malas-malasan
selagi yang lain kerja keras). Key atau nada bicara yang digunakan Bongpl adalah
dengan nada kesal. Insfrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan.
Norms yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara menyindir. Genre dari
percakapan ini adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan
konteks di atas, maka tuturan Bongpal tersebut termasuk ke dalam tindak tutur
perlokusi menjengkelkan (irritating) karena tuturannya dapat mempengaruhi

Youngho sebagi mitra tutur sehingga membuatnya kesal.
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6. Tindak Tutur Perlokusi Menakuti (Frighten)

Tindak tutur perlokusi menakuti merupakan tindak perlokusi yang membuat

seseorang merasa takut akan sesuatu atau merasa terancam keberadaannya (Awon,

2016). Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi menakuti yang ditemukan dalam

film “Extreme Job ",

Data EJ/P/1:48:35 ~ 1:48:21

A5

Yeonsu

3%

Hwandong

A
A

Yeonsu

: “of, B o}, 743}, wF A7k T Ak ¥ ojt) Zgr mwbA7
(Ya, Hwandong-a, kaja, bab sigan da dwaessnya. Neo eodi ganya?
Domang-gage?)

: Ayo, Hwandong. Sudah hampir waktu makan malam. Mau kemana?
Kabur?

9ol 14l &, 2% 32?1 Q9 414 shapel, o7k
HA”

(Aa, geurom mwo, jinjja bab meokke? Na iril ilsik hajanha, akka bab
meogeosseo.)

: Kau sungguh ingin makan malam bersama? Kau tau aku sedang diet,
dan aku sudah makan.

t“ok 7] A R Al cHEpe vt T E3 Y7t A7
TR A

(Ya, yeogi dongseon myeot gae an naodeora. Geu mun yeolgo
nagamyeon geogi nugu issgessni?)

: Semua rute pelarian sudah dijaga. Tebak, jika pintu itu dibuka akan
ada siapa?

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di markas para

pecandu narkoba. Participant yang terlibat adalah Yeonsu sebagai penutur dan

Hwandong sebagai mitra tutur. Pada saat itu tim detektif narkoba melakukan

penggerebekan di markas pecandu narkoba. Yeonsu, sang detektif wanita,

menggerebek markas mereka dengan cara bergelantungan di depan jendela. Karena

kesusahan untuk bergerak dan bergegas menangkap Hwandong si pecandu narkoba,

Yeonsu berbasa-basi untuk mengulur waktu selagi Hwandong bergegas mencari jalan
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untuk kabur. Mengetahui hal tersebut, Yeonsu pun mulai menakuti Hwandong dengan
berkata bahwa di pintu keluar ada detektif lain yang berjaga dan siap menangkap
Hwandong. Ends atau tujuan dari tuturan yang dituturkan oleh Yeonsu adalah untuk
menakuti Hwandong yang sedang mencoba kabur dengan mencari pintu keluar yang
tidak dijaga. Hal ini dapat dilihat dari act sequence pada dialog “°}, &17] 54 2 7 gt
vede 1 4 rbd A vt AW (Ya, yeogi dongseon myeot gae an
naodeora. Geu mun yeolgo nagamyeon geogi nugu issgessni?; Semua rute pelarian
sudah dijaga. Tebak, jika pintu itu dibuka akan ada siapa?”. Key dari tuturan yang
diungkapkan oleh Yeonsu berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada bicara
meledek. Instrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Norms yang
digunakan adalah dengan norma interaksi dengan cara menakuti. Genre percakapan
ini adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks di atas,
maka tuturan yang dituturkan oleh Yeonsu bisa dikategorikan sebagai bentuk tindak
tutur perlokusi menakuti (frighten). Tuturan Yeonsu tersebut berhasil memberikan
pengaruh kepada Hwandong sehingga Hwandong menjadi takut untuk keluar melewati

pintu dan kemudian berjalan ke arah jendela untuk mencari jalan keluar lain.

Data EJ/P/1:47:07 ~ 1:46:43

A7 A e S
(Keugo mwo, e-eobaek hasige?)
Sanggi : Itu apa. mau kamu gunakan sebagai airbag?
s SRR
(Asine?)
Hwandong : Tahu dari mana?
A7) teoltA ¥ A glel AAAa, M. 27 g, o Walel.
(Eodiseo bon geon isseo kajigo, ssi. Keugo andwae, I byeongsin-a.)
Sanggi : ((Kau) pernah liat itu di mana. Itu tidak akan berguna, bodoh.)
s D7
(Ee?)

Hwandong : Eh?
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Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di markas para pecandu
narkoba. Pada saat itu, Sanggi yang sedang bergantung untuk menjaga jendela melihat
Hwandong yang bersiap-siap dengan tasnya untuk terjun dari jendela. Parficipants
yang terlibat adalah Sanggi sebagai penutur dan Hwandong sebagai mitra tuturnya.
Ends atau tujuan yang ingin dicapai dari tuturan Sanggi adalah untuk menakuti
Hwandong dengan mengatakan bahwa tas yang akan Hwandong gunakan sebagai
pelindung saat akan terjun keluar jendela tidaklah berguna. Hal ini dapat dilihat dari
act sequence pada tuturan yang termasuk kc dalam tindak tutur perlokusi menakuti
(frighten) pada dialog “o]T1 A & 7 9lo] 7k &, X, 217 ks, o] ¥ 4lo}. (Eedisco bon

geon isseo kajigo, ssi. Keugo andwae, I byeongsin-a; (Kau) pernah liat itu di mana. Itu tidak

akan berguna, bodoh.)”. Key atau nada bicara yang digunakan oleh Sanggi adalah
dengan nada tenang. Insfrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan.
Norms yang digunakan adalah norma- interaksi dengan cara menakuti. Genre

percakapan ini adalah percakapan informal.

7. Tindak Tutur Perlokusi Menyenangkan (Amuse)
Tindak tutur perlokusi menyenangkan merupakan tindak perlokusi yang
membuat orang senang dan bergembira. Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi

menyenangkan yang ditemukan dalam film “Extreme Job”.

Data EJ/P/1:16:23 ~ 1:16:00
A7) o)A of Welel? FoRy”

(Ige wae masisseo? Nuguya?)
Sanggi :Kenapa ini enak? Siapa yang masak?
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Bk e
(Jeondevo.)
Bongpal : Aku.
A4 ooy, 28 @7}
(Eisshi, geureolliga.)
Yeonsu : Tidak mungkin.
A L
(Maldo an dwae.)
Youngho: Tidak mungkin.
A% EAHTU §2
(Neo michyeossguna? Eung?)
Yeonsu : Kau gila?
AT gFo] Aok gk
(Yukjeubi sara isseumnida.)
Jachoon : Dagingnya empuk.
A7) feslerel s, v WAL AL
(Okebaridesen. Ma hyeongsa dangcheom!)
Sanggi  : Baiklah! Sudah ada keputusan. Selamat, detektif Ma!

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam
goreng %1 % ZH] 5 (Suwon wang galbi thongdalk). Participant yang terlibat
adalah Sanggi sebagai penutur dan Bongpal sebagai mitra tutur. Pada saat itu, masing-
masing anggota detektif narkoba sedang menghidangkan ayam goreng hasil buatan
mereka. Sebelumnya Sanggi telah memerintahkan setiap anggotanya untuk membuat
ayam goreng agar mereka dapat menentukan menu dan kemudian dapat menyajikan
ayam goreng fersebut sebagai bentuk antisipasi akan datangnya pelanggan yang
mengunjungi restoran mereka. Hal tersebut bertujuan agar penyamaran mercka
sebagai penjual ayam goreng tidak terbongkar. Setelah semua hasil masakan tersaji,
kemudian mereka menyicipi satu persatu ayam goreng yang telah dibuat oleh masing-
masing anggota, namun ayam goreng yang dimasak oleh Yeongho, Jachoon, dan
Yeonsu rasanya tidak cukup enak untuk dijual. Sampai pada saatnya mereka menyicipi
ayam goreng yang dibuat oleh Bongpal. Pada awalnya mereka tidak percaya bahwa

Bongpal yang telah memasak ayam goreng yang seenak itu, namun akhirnya Sanggi
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mengumumkan bahwa ayam goreng Bongpal lah yang terpilih sebagai menu dari
restoran mereka. Hal tersebut membuat Bongpal senang. Ends dari tuturan Sanggi
adalah untuk mengumumkan bahwa ayam goreng Bongpal lah yang terpilih sebagai
menu di restoran mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence pada dialog
‘e Auke] bl 2, vl FAL G (Okebarideseu. Ma hyeongsa dangcheom! Baiklah! Sudah
ada keputusan. Selamat, detektif Ma!). Key pada tuturan yang diungkapkan oleh
Sanggi berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada gembira. Insfrumentalities
pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Norms yang digunakan adalah norma
interaksi dengan cara mengabarkan kabar yang menggembirakan. Genre percakapan
ini adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks tersebut,
maka tuturan yang dituturkan oleh Sanggi dapat dikategorikan sebagai tindak tutur
perlokusi menyenangkan (amuse). Tuturan Sanggi memberikan pengaruh sehingga
membuat Bongpal merasa senang karena ayam goreng yang dimasaknya yang dipilih

sebagai menu di restoran ayam goreng mereka.

Data EJ/P/1:29:25 ~1:29:09

AE Az SallgTl A AE AFew AF WE 7 oy
Bgdol B g geld 4 2 do ge A
sl ofm!”

(Jega insuhagesseumnidal Jeo gyeoron jageumeniro jeogeum neohneun geo
issneunde banjangnim-ui seol jarireul wihaeseo jeo gyeoron daeum saenge
hagesseumnida. Chwesonghamnida, eomoni!)

Jaechoon : Aku yang akan beli (toko) ini! Aku menabung untuk pernikahanku, tapi
demi kapten, aku rela menikah di kehidupan selanjutnya saja. Maafkan aku,
ibu!

+F UM, A7lok v o] AE F Mk QF 3l o], MFol | &
1ol oF, & 5= 3le], 7| =5kAt”

(Ssi, saekkiya. Nado ajik gyeron han beondo an hae bwasseo. Gwaenchanha,
neon hal su isseo. Ya, hal su isseo, gidohaja.)

Bongpal : Kau luar biasa. Aku juga belum menikah. Tidak apa-apa, kamu pasti bisa.
Jangan putus asa. ayo berdoa.
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Situation pada peristwa tutur ini terjadi pada malam hari di restoran ayam
goreng. Participants yang terlibat adalah Jaehoon sebagai penutur dan anggota tim
detektif narkoba lain, khususnya Bongpal sebagai mitra tuturnya. Ends atau tujuan
yang ingin dicapai dari tuturan Jachoon adalah untuk membuat anggota lainnya lega
dan senang dengan idenya untuk membeli toko ayam yang rencananya akan digunakan
sebagai markas penyamaran dengan uang tabungan pernikahannya. Hal ini dapat
dilihat dari act sequence pada dialog, “#l 7} Slg=clzlsyrh A 2EZ A5 o2 25 Y=
A e wtdde] d a2t E Hsid A 2E g A sAlFUS HEF T oiy!
(Jega insuhagesseumnida! Jeo gyeoron jageumeuro jeogeum neohneun geo issneunde
banjangnim-ui seol jarireul wihaeseo jeo gyeoron daewn saenge hagesseumnida.
Chwesonghamnida, eomoni!; Aku yang akan beli (toko) ini! Aku menabung untuk
pernikahanku, tapi demi kapten, aku rela menikah di kehidupan selanjutnya saja.
Maafkan aku, ibu!)”. Key atau nada bicara yang digunakan saat mengungkapkan
tuturan tersebut adalah dengan nada bicara berpasrah. Instrumentalities pada dialog
ini berupa bahasa lisan. Norms yang digunakan adalah norma interaksi. Genre pada
tuturan ini berupa percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan konsep
tersebut, tuturan yang dituturkan oleh Jachoon dapat diklasifikasikan menjadi tindak
tutur perlokusi menyenengkan (amuse) karena mempengaruhi mitra tuturnya, Bongpal,

hingga ia merasa senang.
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8. Tindak Tutur Perlokusi Membuat Pendengar Melakukan Sesuatu (Get
Hearer to Do)
Tindak tutur perlokusi membuat pendengar melakukan sesuatu merupakan
tindak tutur yang mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu. Berikut adalah
contoh tindak tutur perlokusi membuat pendengar melakukan sesuatu yang ditemukan

dalam film “Extreme Job".

Data EJ/P/1:35:01 ~ 1:34:39

A7) ek, $el7h. Aoy, AR
(Aa, uriga... Gyeongcharinanikka, gyeongchal.)

Sanggi : Kami sebenarnya... Kami juga polisi.

A2 tFEane? BEs Fule shae.”
(Mworagovo? Malsseumeul ttokbaro hasevo.)

Polisi 2 ;: Apa? Katakanlah dengan jelas.

A7) “upEA g}, ChEA.
(Maphoseo wassda, maphoseo.)

Sanggi : Kami dari Mapo.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di sekitar pemukiman
warga. Participant yang terlibat adalah Polisi 2 sebagai penutur dan Sanggi sebagai
mitra tuturnya. Pada saat itu,” Bongpal yang dilaporkan oleh Bibi di lantai 3 atas
tuduhan pengintaian, membuat secmua anggota tim detcktif narkoba diintrogasi oleh
polisi, termasuk Sanggi. Polisi bertanya darimana asal mereka namun Sanggi ingin
mencoba menjelaskan kepada polisi bahwa mereka adalah tim detektif narkoba,
namun karena ia takut identitasnya akan terungkap akhirnya Sanggi mencoba
menjelaskan siapa mereka sebenarnya dengan cara berbisik. Karena Sanggi
menjelaskan dengan cara berbisik, Polisi 2 pun menyuruhnya untuk berbicara dengan
lebih jelas. Ends atau tujuan dari tuturan yang disampaikan oleh Polisi 2 adalah untuk

membuat Sanggi mengulang perkataannya lagi agar jawabannya terdengar dengan
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jelas. Hal ini dapat dilihat dari act sequence pada dialog “¥ 2} 197 WS SHola
a4l & (Mworagoyo? Malsseumeul ttokbaro haseyo; Apa? Katakanlah dengan jelas.)”.
Key pada tuturan yang diungkapkan oleh Polisi 2 berupa tuturan yang diungkapkan
dengan nada tegas. Instrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan.
Norms yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara memerintah. Genre
percakapan ini merupakan percakapan informal. Berdasarkan analisis tuturan dengan
konteks di atas, maka tuturan yang dituturkan oleh Polisi 2 dapat dikategorikan sebagai
tindak tutur perlokusi membuat pendengar melakukan sesuatu (get hearer to do).
Tuturan Polisi 2 memberikan efek kepada Sanggi sehingga Sanggi melakukan apa

yang diperintahkannya.

Data EJ/P/1:15:23 ~ 1:15:10

470 A AR B ol S AL gt dle ofF ol o).
(Sesang chikin-ui baneun yangnyeomiran sasireul manggakhaessda. Amu
nyangnyeomina hae.)

Sanggi : Aku lupa ada dua jenis ayam goreng di dunia ini. Buat saja sausnya.

T CUZE ¢ lE P el f2] ZHA S 2] i Bell gl
(Naega algo issneun yangnyeomiragon uri gage wangkalbi
yangnyeombakke eobsneunde.)

Bongpal : Aku hanya tahu saus untuk iga resep keluargaku.

37 e v AR 2 B U R 4| =
(Keugeo hamyeon dwaegessne, wangkalbi yangnyeom.)

Sanggi : Tak apa. Cepat, buatkan saus iga.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam
goreng. Participants yang terlibat adalah Sanggi sebagai penutur dan Bongpal sebagai
mitra tuturnya. Ends atau tujuan yang ingin dicapai dari tuturan Sanggi adalah agar
Bongpal membuatkan saus iga untuk menu ayam goreng mereka. Hal tersebut dapat
dilihat dari act sequence pada dialog “=1A s1d = 2], 248 A4, (Keugeo hamyeon

dwaegessne, wangkalbi yangnyeom; Tak apa. Cepat, buatkan saus iga.)” Key atau nada
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bicara yang digunakan adalah dengan nada bicara yang santai. Instrumentalities pada
tuturan ini berupa dialog bahas lisan. Norms yang digunakan adalah norma interaksi
dengan cara menyuruh. Genre percakapan ini adalh percakapan informal. Berdasarkan
analisis dengan konteks tersebut, tuturan Sanggi dapat dikatakan sebagai tindak tutur
perlokusi membuat pendengar melakukan sesuatu ( get hearer to do) karena tuturannya
dapat mempengaruhi mitra tutur, Bongpal, sehingga ia melakukan apa yang dikatakan

oleh Sanggi yaitu untuk membuat saus iga untuk ayam goreng yang mereka jual.

9. Tindak Tutur Perlokusi Mengesankan (Impress)

Tindak tutur perlokusi mengesankan merupakan tindak perlokusi untuk
membuat seseorang merasa kagum atau puas akan sesuatu (berupa benda, tempat,
sosok, pemikiran dll) (Awon, 2016). Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi

mengesankan yang ditemukan dalam film *Extreme Job ".

Data EJ/P/06:27 ~ 06:21

9% tiy o4 o gk}
(Neo daesin majeusyeossdanda.)
Youngho : Dia melindungimu dari peluru.
AT QTR opXe ReAwud, oy A
{Oneulbuteo abeojira bureugesseumnida. Abeaji!)
Jachoon : Mulai hari ini aku kan memanggilmu Ayah. Ayah!

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di TKP penangkapan
Lee Mubae, Ted Chang dan anak buahnya. Parficipant yang terlibat adalah Youngho
sebagai penutur dan Jachoon sebagai mitra tuturnya. Pada saat itu, tim detektif narkoba
berhasil menaklukan Lee Mubae, Ted Chang, dan anak buah mereka. Setelah melewati

pertarungan yang sengit, akhirnya ambulans dating dan memberikan pertolongan
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kepada mereka. Sanggi yang mengalami luka tembak terbaring lemah di kasur
ambulans. Karena khawatir, Jachoon dan Youngho mendatanginya. Ends atau tujuan
dari tuturan yang dituturkan oleh Youngho kepada Jachoon adalah untuk memberitahu
Jaehoon bahwa Sanggi terkapar lemah karena ia terkena luka tembak saat mencoba
untuk melindungi Jachoon dari sasaran tembak Lee Mubae. Hal ini dapat dilihat dari
act sequence pada tuturan yang dikategorikan sebagai tindak tutur perlokusi
mengesankan (impress) dalam dialog “14 o4l 2o Rtk (Neo daesin majeusyeossdanda;
Dia melindungimu dari peluru.)” . Key pada tuturan yang diungkapkan oleh Youngho berupa
tuturan yang diungkapkan dengan nada lembut. Instrumentalities pada dialog ini
berupa dialog bahasa lisan. Nerms yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara
memberi tahu. Genre percakapan ini adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis
konteks pada tuturan tersebut maka tuturan| yang dituturkan oleh Youngho dapat
dikategorikan ke dalam jenis tindak tutur perlokusi mengesankan (impress) karena

berhasil membuat Jachoon terkesan dengan kata-katanya.

10.  Tindak Tutur Perlokusi Mengalihkan Perhatian (Distract)

Tindak tutur perlokusi mengalihkan perhatian merupakan tindak perlokusi
untuk membuat perhatian atau pikiran seseorang berubah arahnya sehingga ia tidak
tenggelam maupun terpaku pada satu hal saja (Awon, 2016). Berikut adalah contoh
tindak tutur perlokusi mengalihkan perhatian yang ditemukan dalam film “Extreme

Job".

Data EJ/P/1:33:00 ~ 1:32:48

9w, A o)A UT PR A ohd Uzl v Babd o] ofE 0
2EAs A3 Ee] wEgthe A #el 2.7 o]
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T AR UF &2EA0lIL oA ¥, Al EAE EEE.

AR
ok

(Banjangnim , jeohui igeo neomu mumohan geo animnikka? Ma
hyeonsanimi ahjumma seutokinghae gajigo eolguri nochuldwaessdagon
hajiman hangose orae ireohke meomuneun geotdo neomu somojeokigo.
Igeo mwo, eonje treuljido moreneunde .. Tteossea!)

Youngho : Kapten, ini percuma. Bongpal membongkar penyamaran karena
menguntit wanita itu, selain itu, mengintai di sini tidak produktif. Kita
tidak tahu kapan Mubae akan... [tu dia!

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di restoran ayam
goreng yang ada di depan markas kelompok pengedar barkoba. Parficipant yang
terlibat adalah Youngho sebagai penutur dan anggota tim detektif narkoba lain sebagai
mitra tuturnya. Ends atau tujuan yang ingin dicapai dari tuturan yang diucapkan oleh
Youngho adalah untuk mengalihkan perhatian anggota lain kepada Lee Mubac dan
anak buahnya yang sedang berada di depan markas mereka. Hal ini dapat dilihat dari
act sequence berupa tuturan yang dikategorikan sebagai tindak tutur perlokusi
mengalihkan perhatian (distract). Key pada tuturan yang diungkapkan oleh Youngho
berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada terkejut. Instrumentalities pada tuturan
ini berupa dialog bahasa lisan. Norms yang digunakan adalah norma interaksi dengan
cara berseru. Genre percakapan ini berupa percakapan informal. Berdasarkan analisis
konteks dari tuturan tersebut maka tuturan yang dituturkan oleh Youngho merupakan
jenis tindak tutur perlokusi mengalihkan perhatian (distract) karena berhasil
mempengaruhi lawan tuturnya untuk mengalihkan perhatian ke objek yang Youngho

tuju, yaitu Lee Mubae dan anak buahnya.
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11.  Tindak Tutur Perlokusi Membuat Pendengar Berpikir Tentang (Get

Hearer to Think About)

Tindak tutur perlokusi membuat pendengar berpikir tentang merupakan tindak

perlokusi yang mana tuturan dari penutur dapat membuat mitra tutur memikirkan atau

mempertimbangkan suatu hal. Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi membuat

pendengar berpikir tentang yang ditemukan dalam film “Extreme Job”.

Data EJ/P/1:03:12 ~ 1:02:55

47)

Sanggi

Do)zl A, A of A mh = A B Btk sl
A oF, obiy-2] el = A A3 AelA S Aok of, B S
shl &3] Abatolw & AALE sk ¥ S ik A= Aok <lnt.
2o SFobx| AL v 17 axF 52 A7)0k AZEA 7. Y3 5o
N =2 A) 7] LE”

(Igeotdeuri jinjja, sshi. Ya jang, ma. Geurado jjambab kiwaena
meogeossdaneun getdeuri, sshi. Ya, amuri dabdabhaedo keuge gyeongchal
ibeseo naol soriva? Ya, dalk jangsreul hamyveon dalkjib sajangigo, dalk
Jangsareul haneun cheokeul haedo hyeongsaneun hyeongsayva, imma.
Geunde yangachi jiseul hamyeon keugon geunyang horosaekkiya,
gaehorosaekkiva. Neohuideuri gaehorosaekkinya?)

: Apa-apaan kalian. Hei Yeonsu, Bongpal. Kalian detektif berpengalaman.
Kenapa berpikir begitu? Kita-memang menggoreng ayam sekarang, tapi kita
masih pencgak hukum. Jika-kita bersikap seperti preman, apa bedanya
dengan mereka? Apa kalian preman?

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam

goreng. Participant yang fterlibat adalah Sanggi sebagai penutur dan anggota tim

detektif narkoba yang lain sebagai mitra tuturnya. Pada saat itu, para anggota tim

sedang berdiskusi mengenai strategi apa yang akan mereka gunakan untuk menangkap

para pengedar narkoba yang tinggal di markas depan restoran ayam goreng mereka.

Bongpal menyarankan agar melakukan promosi dengan memberikan minuman gratis

yang telah diisi obat bius agar para pengedar narkoba bisa terjebak dan mempermudah

misi mereka untuk menangkapnya. Namun, Sanggi tidak setuju dengan ide yang
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Bongpal berikan karena menurutnya mengisi minuman dengan obat bius untuk
menjebak para pengedar narkoba merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan
perbuatan itu tidak ada bedanya dengan perbuatan preman. Ends atau tujuan yang
ingin dicapai Sanggi sebagai penutur adalah ingin membuat anggota tim detektif
narkoba yang lain memikirkan dan mempertimbangkan bahwa mereka adalah penegak
hukum yang tidak bisa seenaknya melakukan hal yang melanggar hukum demi
menjalankan tugas. Sanggi juga berusaha untuk membuat anggotanya berpikir bahwa
perbuatan yang mereka rencanakan sama saja seperti perbuatan preman. Hal ini dapat
dilihat dari act sequence berupa tuturan yang termasuk ke dalam jenis tindak tutur
perlokusi membuat pendengar berpikir tentang (get hearer to think about) pada dialog

“of, ¥ 4A1E SHE BA Aol B A4}

#= A2 A= V44 Pabok, vl o

s

ol

Skolx] AL W a7 v SEA7el A 2T, JESce] NEEAT? (Ya, dalk
Jangsreul hamyeon dalkjib sajangigo, dalk jangsareul haneun cheokeul haedo
hyeongsaneun hyeongsaya, imma. Geunde yangachi jiseul hamyeon keugon geunyang
horosaekkiya, gaehorosackkiya. Neohuideuri gaehorosaekkinya?; Kita memang
menggoreng ayam sekarang, tapi kita masih penegak hukum. Jika kita bersikap seperti
preman, apa bedanya dengan mereka? Apa kalian preman?)”. Key pada tuturan yang
diungkapkan oleh Sanggi berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada yang tegas
dan serius. Instrumentalifies pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Norms yang
digunakan adalah norma interaksi dengan cara memperingatkan. Genre percakapan ini
adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis dari konteks tuturan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa tuturan yang dituturkan sanggi kepada anggota timnya

merupakan tindak tutur perlokusi membuat pendengar berfikir tentang (get hearer to
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think about) karena tuturannya berhasil membuat anggota tim memikirkan maksud

dari perkataan Sanggi.

Data EJ/P/17:56 ~17:49

22498 ke A7 o vt 7EA 3 Aol Y
(Ssangdegari saekki wae naman gajigo jirarini!)

Anggota 8 : Sial, apa maumu?

A Uz g EARG Y, A depug A e dol?”
(Naega neoboda motsaenggyeossdago. Geuge eolmna
sangcheobadneunji ara?)

Bongpal : Katamu aku lebih jelek darimu. Kau tahu bertapa menyakitkannya itu?

Situation pada tuturan ini terjadi pada malam hari di tempat penangkapan
kelompok pengedar narkoba. Participants yang terlibat adalah Bongpal sebagai
penutur dan Anggota 8 sebagai mitra tuturnya. Saat itu tim detektif narkoba bertarung
dengan kelompok pengedar narkoba dan Bongpal mengincar Anggota 8 untuk ia
pukuli karena Bongpal memiliki dendam dengannya. Sebelumnya, Anggota 8
mengejek wajah Bongpal dengan berkata bahwa wajah Bongpal lebih jelek daripada
wajahnya. Ends atau tujuan yang ingin dicapai melalui tuturan Bongpal adalah untuk
membuat Anggota 8 berpikir bahwa perkataannya membuat Bongpal merasa sangat
sakit hati dengan perkataan Anggota 8 sehingga Bongpal mengincarnya untuk dipukuli.
Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa tindak tutur perlokusi membuat
pendengar berpikir tentang (get hearer ti think about) pada dialog “u]7} 4 uch
FAAG I, 1A Ao A v 2hol? (Naega neoboda motsaenggyeossdago. Geuge
eolmna sangcheobadneunji ara?; Katamu aku lebih jelek darimu. Kau tahu bertapa
menyakitkannya itu?). Key atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nada pelan

namun tegas. Instrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Norms
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yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara bertanya pertanyaan sarkasme.

Genre percakapan ini merupakan percakapan informal.

12. Tindak Tutur Perlokusi Melegakan (Relieve Tension)

Tindak tutur perlokusi melegakan merupakan tindak perlokusi yang membuat
seseorang menjadi rileks dengan cara menenangkan atau mengurangi perasaan
seseorang yang tidak enak atau ada perasaan gelisah akan sesuatu (Awon, 2016).
Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi melegakan yang ditemukan dalam film

“Extreme Job ",

Data EJ/1:14:23 ~ 1:14:19
= D492 ok Ak ¢k FHU

(Uri ma hyeongsanim an jukseumnida.)
Youngho : Jangan khawatir. Bongpal tidak akan mati.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di dalam mobil.
Participant yang terlibat adalah Youngho sebagai penutur dan Yeonsu sebagai mitra
tuturnya. Ends atau tujuan dari tuturan yang dituturkan oleh Youngho adalah untuk
menenangkan Yeonsu yang sedang panik dan memintanya untuk membawa mobil
dengan lebih cepat. Hal ini dapat dilihat dari acf sequence pada dialog “-5-2] v} & A}4
et SHHFh (Uri ma hyeongsanim an jukseumnida.; Jangan khawatir. Bongpal tidak
akan mati.)". Key yang digunakan adalah dengan nada tenang. Instrumentalities pada
tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Nerms yang digunakan adalah norma interaksi
dengan cara menenangkan. Genre percakapn ini adalah percakapan informal.

Berdasarkan analisis tuturan dengan konteks di atas maka dapat disimpulkan bahwa
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tuturan yang dituturkan oleh Youngho adalah tindak tutur perlokusi melegakan
(relieve tention) karena tuturannya memberikan efek kepada Yeonsu sehingga ia

menjadi lebih tenang.

Data EJ/P/1:14:23 ~1:14:19
1|'} 4' '\/:_: Ll'} 1 HR AN '\f I)Qr ’
(Qo, jonmat!)
Tamu laki-laki 1 : Enak!
A2 &9 1 Sehub, bR ol
(Daebak, wanjeon daebak.)
Tamu perempuan 1 : Wah! Enak sekali.
W EET R eI, o2 g o), 9f2).”
(Jinjja masissji, eo? Matjibine, yeogi.)
Tamu laki-laki 1 : Enak ya? Ini jadi tempat favoritku.

Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam.
Participants yang terlibat adalah tamu laki-laki 1 dan tamu perempuan 1 sebagai
penutur, kemudian Sanggi dan anggota detektif narkoba lainnya sebagai mitra tutur.
Pada saat itu, Sanggi dan anggota lainnya merasa khawatir karena mereka takut jika
saus iga buatan Bongpal rasanya tidak enak sehingga mereka menunggu reaksi tamu
laki-laki 1 dan tamu perempuan | saat mencoba ayam goreng saus iganya. Ends atau
tujuan dari tuturan yang dituturkan penutur adalah untuk menyatakan bahwa ayam
goreng saus iga buatan Bongpal rasanya enak. Hal ini dapat dilihat dati acf sequence
berupa tuturan melegakan (relieve tension) pada dialog “S, =9 (Oo, jonmat!;
Enak!)”. Karena tuturan tersebut, Sanggi dan anggota lainnya merasa lega setelah
mendengar tuturannya. Key atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nada
terkagum-kagum. Instrumentalities pada percakapan ini berupa dialog bahasa lisan.
Norms yang digunakan adalah norma interaksi. Genre dari percakapan ini adalah

percakapan informal.
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13. Tindak Tutur Perlokusi Mempermalukan (Embarrass)

Tindak tutur perlokusi mempermalukan merupakan tindak perlokusi yang
membuat seseorang yang mendengarnya merasa terkucil dengan apa yang dikatakan
penutur dalam sebuah konteks pembicaraan tertentu. Dapat berupa olokan atau
candaan yang merujuk kekurangan si petutur atau menyamakan tingkah laku petutur
dengan orang lain (Awon, 2016). Berikut adalah contoh tindak tutur perlokusi

mempermalukan yang ditemukan dalam film *“Extreme Job".

Data EJ/P/ 29:12 ~29:10
#H ¥k “EAl Fxlek $-1] A=e)

(Yeoksi hyojaya. Uri sangpiri.)
Ketua Choi @ Astaga. Sangpil, ternyata kau anak yang berbakti.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di depan rumah Ibu
Sangpil. Participant yang terlibat adalah.Ketua Choi sebagai penutur dan Sangpil
sebagai mitra tuturnya. Pada saat itu, Ketua Choi sedang dalam misi untuk mencari
Sangpil dan kemudian ia dan timnya pun pergi ke rumah Ibu Sangpil. Ketua Choi tiba
di rumah ibunya Sangpil bertepatan dengan tibanya Sangpil di rumah ibunya. Saat
Sangpil keluar dari mobil, Ketua Choi mempermalukan Sangpil karena berbeda
dengan yang ia pikirkan, ternyata Sangpil merupakan buronan narkoba yang masih
berbakti kepada ibunya. Ends atau tujuan dari tuturan yang dituturkan oleh Ketua Choi
bertujuan untuk meledek dan mempermalukan Sangpil dengan mengatakan bahwa
Sangpil ternyata adalah anak yang berbakti,disamping fakta bahwa dirinya merupakan
salah satu anggota pengedar narkoba. Hal ini dapat dilihat dari act sequence berupa

tuturan yang dikategorikan sebagai tindak tutur perlokusi mempermalukan (embarrass)
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pada dialog “9»] &AoF §-2] A e] (Yeoksi hyojaya. Uri sangpiri; Astaga. Sangpil,
ternyata kau anak yang berbakti.)”. Key pada tuturan yang diungkapkan oleh Ketua
Choi berupa tuturan yang diungkapkan dengan nada meledek. Instrumentalities pada
tuturan ini berupa dialog bahasa lisan. Nerms yang digunakan adalah norma interaksi
dengan cara mengolok. Genre dari percakapan ini adalah percakapan informal.
Berdasarkan analisis konteks dari tuturan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tuturan yang dituturkan oleh Ketua Choi merupakan tindak tutur perlokusi

mempermalukan (embarrass).

Data EJ/P/29:06 ~ 29:03
# g Y ofE wol SH et | o)Al dntRtEl TR, o] A 7ok
(Neo aedeul manhi jugyeossdeora. Neo ije eommahante honassda, i

saekkiva.)
Ketua Choi : Kau bunuh terlalu banyak kali ini. Ibumu akan marah.

Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di depan kediaman Ibu
Sangpil. Participants yang terlibat adalah Ketua Choi sebgai penutur dan Sangpil
sebagai mitra tuturnya. Ends atau tujuan dari dituturkannya tuturan ini adalah untuk
mengejek dan mempermalukan Sangpil dengan mengatakan bahwa ibunya akan marah
jika beliau tahu kalau Sangpil telah membunuh banyak orang. Hal tersebut dapat
dilihat dari act sequence berupa tuturan perlokusi mempermalukan (embarrass) pada
dialog “u <& Weol ol W oA dvleke] %t o] Aj7lok. (Neo aedeul manhi
jugveossdeora. Neo ije eonimahante honassda, i saekkiya; Kau bunuh terlalu banyak
kali ini. Ibumu akan marah”. Key atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nada

meledek. Instrumentalities pada tuturan ini merupakan dialog bahasa lisan. Norms
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atau norma yang digunakan adalah interaksi dengan cara mengejek. Genre percakapan
ini adalah percakapan informal. Tuturan Ketua Choi dapat dikategorikan sebagai
tindak tutur perlokusi mempermalukan (embarras) karena berhasil membuat Sangpil

malu sehingga ia langsung masuk ke dalam kediaman ibunya.

14. Menarik Perhatian (Atfract Attention)
Tindak tutur perlokusi menarik perhatian merupakan tindak perlokusi yang
membuat perhatian seseorang tertuju pada suatu hal. Berikut adalah contoh tindak tutur

perlokusi menarik perhatian yang ditemukan dalam film “Extreme Job "

Data EJ/P/ 1:12:52 ~ 1:12:46

A& A 59 9.
(Je jikeobeun hyeong...)
Jachoon : Pekerjaanku yang sebenamnya...

“8) A7 obt B, A"
(Mwao saekkiya! Mwol, sshi.)

Sanggi : Apa brengsek! Apa?

wAEd 2 PEARe
(Gyesanyo.)

Tamu laki-laki 2  : Tolong bonnya.

7] 2 ol o 7Rk o
(Aa, ve, jamkkamanyo.)

Sanggi : Ya. Sebentar.

Situation pada peristiwa tutur ini terjadi pada siang hari di restoran ayam
goreng. Participant yang terlibat adalah Tamu Laki-laki 2 sebagai penutur dan Sanggi
sebagai mitra tuturnya. Pada saat itu, restoran sedang ramai oleh pengunjung. Karena
kehabisan lobak dan garam untuk diantarkan kepada pelanggan, Sanggi meminta
tolong kepada Jachoon untuk menyiapkan lobak dan garam. Karena ia masih sibuk
mencincang bawang putih, Sanggi pun kesal dengan jawabannya dan berkata bahwa

yang dilakukan oleh Jachoon adalah perbuatan yang tidak professional. Jachoon pun
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mencoba membela diri dengan berkata bahwa pekerjaan ia yang asli adalah sebagai
detekif, bukan sebagai tukang pemotong lobak, namun perkataanya terpotong dengan
omelan yang dilontarkan oleh Sanggi. Selagi Sanggi sibuk memarahi Jachoon,
datanglah Tamu Laki-laki 2 yang berhasil menarik perhatian Sanggi dari Jaehoon.
Ends atau tujuan yang ingin dicapai dari tuturan yang dituturkan oleh Tamu Laki-laki
adalah untuk menarik perhatian Sanggi karena ia ingin membayar pesanannya. Hal ini
dapat dilihat dari act sequence berupa tuturan yang dikategorikan sebagai tindak tutur
perlokusi menarik perhatian (atfract attention) pada dialog “ A 4+ 2. (Gyesanyo,
Tolong bonnya.)". Key pada tuturan tersebut berupa tuturan yang diungkapkan dengan
nada lembut. Instrumentalities pada tuturan ini merupakan dialog bahasa lisan. Norms
yang digunakan adalah norma interaksi dengan cara yang sopan. Genre percakapan ini
adalah percakapan informal. Berdasarkan analisis konteks dari tuturan tersebut, maka
tuturan yang dituturkan oleh Tamu Laki-laki 2 merupakan tindak tutur perlokusi
menarik perhatian (attract attention). Tuturan tersebut berhasil memberikan efek
kepada Sanggi sebagai mitra tuturnya karena berhasil menarik perhatiannya yang
sedang berbicara kepada Jachoon untuk kemudian melayani Tamu Laki-laki yang

ingin membayar pesanannya.

15. Tindak Tutur Perlokusi Menjemukan (Bore)

Tindak tutur perlokusi menjemukan merupakan tindak perlokusi yang
membuat orang merasa tidak nyaman karena orang lain berbicara terlalu banyak atau
terganggu lewat apa yang orang lain ujarkan (Awon, 2016). Berikut adalah contoh

tindak tutur perlokusi menjemukan yang ditemukan dalam film “Extreme Job”.
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Data EJ/58:12 ~ 58:05

AE D FAAAEST o) Fulstal Fhef opd 72"
(Hokshi seojangnumhago imubaehago hanphae animnikka?)
Jachoon : Apa Pak Kepala Polisi terlibat dengan Mubae?
¥z HR A7
(Michin saekki)
Youngho : Dasar bodoh.

Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di dalam restoran
ayam goreng. Participant yang terlibat adalah Jachoon sebagai penutur dan anggota
tim detektif narkoba lain termasuk Youngho sebagai mitra tutur. Sebelumnya, tim
detektif narkoba yang sedang berada di kantor polisi untuk menghadap Pak Kepala
Polisi kabur setelah mendapat telepon pesanan ayam goreng dari markas pengedar
narkoba. Mereka pun bergegas untuk kembali ke restoran ayam dan menyiapkan
pesanan serta mengatur strategi untuk mengepung dan menangkap Lee Mubae di
markasnya. Namun ternyata, orang yang memesan ayam tersebut bukan lah Lee
Mubae, melainkan Bibi yang tinggal di lantail 3. Diketahui ternyata Lee Mubae telah
pindah dari markas tersebut dan markas tersebut telah dihuni oleh Bibi yang tinggal di
lantai 3. Sectelah mengantarkan pesanan ayam goreng, tim detcktif narkoba kembali
ke restoran ayam dan merenungi hal yang telah terjadi tadi. Youngho menyayangkan
sikap Pak Kepala Polisi yang memanggil mereka saat sedang mengawasi Lee Mubae,
Mendengar perkataan Youngho, Jachoon pun menyampaikan asumsinya bahwa
mungkin saja Pak Kepala Polisi terlibat dengan Lee Mubae karena sengaja memanggil
mereka saat sedang mengawasi markas pengedar narkoba. Ends atau tujuan dari
tuturan yang ingin disampaikan Jachoon adalah untuk mengungkapkan kecurigaannya
dengan bertanya apakah Pak Kepala Polisi terlibat dengan Mubae kepada para anggota

tim detektif yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa tuturan
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perlokusi membosankan pada dialog “ZA A dsta e]Fafsial ghaf o}y
(Hokshi seojangnumhago imubaehago hanphae animnikka?; Apa Pak Kepala Polisi
terlibat dengan Mubae?)”. Key pada tuturan tersebut berupa tuturan yang diungkapkan
dengan nada penasaran. Instrumentalities pada tuturan ini berupa dialog bahasa lisan
dengan bentuk kalimat interogatif. Nerms yang digunakan adalah norma interaksi
dengan cara bertanya. Genre pada percakapan ini berupa percakapan informal.
Tuturan Jachoon tersebut, memberikan efek atau pengaruh kepada Youngho scbagai
salah satu mitra tuturnya. Efek yang dirasakan Youngho adalah ia merasa jemu dengan
pertanyaan Jachoon yang menurutnya bodoh dan tidak masuk akal. Berdasarkan
analisis konteks tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tuturan yang dituturkan

Jaehoon dapat dikategorikan sebagai bentuk tindak tutur perlokusi menjemukan (bore).

Data EJ/P/1:23:11 ~ 1:23:04

s fohy, SulAF e FoHEP)R]? T2 7k A 7F TheF S
sigol
(Ani, geunde chikinneun nuga twigiji? Geuronikka jyaenega manyak
Jumuneul hajanha...)

Bongpal : Omong-omong, siapa yang akan goreng avam? Karena orang akan
pesan.
SEa : “o] 2] WAlelef, Fof2 thEH A A|AA 7EA7HE HA], 2T

(Igeon byeongsinita, mwoya? Dareun deseo sikyeoseo gajveogamyeon
dwoeji, jjeut.)
Yeonsu : Jangan bodoh. Kita akan pesan dari tempat lain.

Situation dari peristiwa tutur ini terjadi pada malam hari di restoran ayam
goreng. Participants yang terlibat adalah Bongpal sebgai penutur dan Yeonsu sebagai
mitra tuturnya. Ends atau tujuan dari tuturan ini adalah untuk menanyakan siapakah
yang akan memasak ayam goreng selama mereka menyamar menjadi penjual ayam
goreng. Hal tersebut dapat dilihat dari act sequence berupa tuturan perlokusi

menjemukan (bore) pada dialog “c}v), 6 2 & 7} 57122 12y 7h A 2} ghef
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TS sl&ol- (Ani, geunde chikinneun nuga twigiji? Geuronikka jyaenega manyak
Jumuneul hajanha...; Omong-omong, siapa yang akan goreng ayam? Karena orang akan
pesan.”. Key atau nada bicara yang digunakan adalah dengan nada penasaran,
Instrumentalities yang digunakan berupa dialog bahasa lisan. Norms atau norma yang
digunakan adalah norma interaksi dengan cara bertanya. Genre percakapan ini adalah
percakapan informal. Tuturan Bongpal termasuk ke dalam tindak tutur perlokusi

menjemukan (bore) karena berhasil membuat Yeonsu jemu mendengar pertanyaan

bodohnya.
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BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan data bentuk
tindak tutur ilokusi komisif pada film “Extreme Job” yang berjumlah 20 data. Data-
data tersebut berupa tuturan berjanji sebanyak 4 data, tuturan menolak sebanyak 9 data,
tuturan mengancam sebanyak 5 data, dan tuturan menjamin sebanyak 2.

Adapun data dari hasil penelitian mengenai bentuk tindak tutur perlokusi pada
film “Extreme Job”, yaitu sejumlah 75 data. Data-data tersebut berupa tuturan
membuat pendengar tahu bahwa sebanyak 18 {;ata,tuturan membujuk sebanyak 2 data,
tuturan menipu sebanyak 3 data, tuturan mendorong sebanyak 4 data, tuturan
menjengkelkan sebanyak 10 data, tuturan| menakuti sebanyak 4 data, tuturan
menyenangkan sebanyak 2 data, tuturan membuat pendengar melakukan sesuatu
sebanyak 11 data, tuturan mengesankan .sebanyak 1 data, tuturan mengalihkan
perhatian sebanyak 1 data, tuturan membuat pendengar berpikir tentang sebanyak 6
data, melegakan 2 data, mempermalukan sebanyak 7 data, menarik perhatian sebanyak
1 data, dan menjemukan sebanyak 3 data.

Tindak tutur ilokusi komisif yang paling banyak muncul pada film “Extreme
Job " adalah tuturan menolak yang ditemukan sebanyak 9 data. Sedangkan tindak tutur

ilokusi komisif yang paling sedikit adalah tuturan menjamin sebanyak 2 data.




Tindak tutur yang paling banyak muncul pada film “ExtremeJob " adalah tuturan perlokusi
membuat pendengar tahu bahwa yang ditemukan sebanyak 17 data. Sedangkan tindak tutur yang
paling sedikit ditemukan pada film “Extreme Job” adalah tuturan perlokusi mengesankan,

mengalihkan perhatian, dan menarik perhatian yang masing-masing sebanyak 1 data.

42  Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat memberi manfaat kepada pembaca agar dapat
memperkaya khasanah ilmu pragmatik, khususnya mengenai tindak tutur ilokusi komisif dan
tindak tutur perlokusi. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini atau
membuat penelitian baru mengenai pragmatik atau tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur
perlokusi, diharapkan untuk menggunakan teori dari para ahli lain agar dapat memberikan ragam
dan memperkaya penelitian yang telah ada. Penelitian menggunakan sumber data yang beda juga
sangat disarankan oleh penulis karena sudah banyak penelitian yang menggunakan film sebagai
sumber datanya.

Penulis berharap penelitian ini dapat memberi manfaat kepada pembaca agar dapat
memperkaya khasanah ilmu pragmatik, khususnya mengenai tindak tutur ilokusi komisif dan
tindak tutur perlokusi. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin’ melanjutkan penelitian ini atau
membuat penelitian baru mengenai pragmatik atau tindak tutur ilokusi komisif dan tindak tutur
perlokusi, diharapkan untuk menggunakan teori dari para ahli lain agar dapat memberikan ragam
dan memperkaya penelitian yang telah ada. Penelitian menggunakan sumber data yang beda juga
sangat disarankan oleh penulis karena sudah banyak penelitian yang menggunakan film sebagai

sumber datanya.
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